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IKHTISAR KINERJA KEUANGAN PENTING 

FINANCIAL PERFORMANCE OVERVIEW 

 

LABA RUGI KOMPREHENSIF 

COMPREHENSIVE PROFIT AND LOSS 
2021 2020 2019 

Pendapatan 
Revenue 

224,437,956,140       171,048,708,670         216,197,806,076 

Laba Bruto 
Gross Profit 

38,326,334,576         27,652,335,046           35,623,288,512 

Laba Sebelum Pajak Penghasilan 

Earnings before Interest and Taxes 
10,749,861,691           3,715,043,422           10,763,692,936 

Laba Tahun Berjalan 
Current Year Income 

8,532,631,708           2,738,128,648             7,957,208,221 

Penghasilan Komprehensif Lain - 

Setelah Pajak 
Other Comprehensive Income-after 

Tax 

106,376,490              (47,472,480)                   (8,823,000) 

Jumlah Laba Komprehensif Tahun 
Berjalan 

Current Year Comprehensive Income 

8,639,008,198           2,690,656,168             7,948,385,221 

Laba Per Saham (Dasar) 
Earnings per Share (Basic) 

9.59                           4.81                            16.15  

IKHTISAR UTAMA 
MAIN OVERVIEW 
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LAPORAN POSISI KEUANGAN 

STATEMENT OF FINANCIAL POSITION  
    

ASET 

ASSET 
      

Aset Lancar 
Current Assets 

273,848,147,193       161,986,171,773 145,913,697,234 

Aset Tidak Lancar 

Non-Current Assets 
96,836,164,235       101,768,242,670 104,528,890,508 

Jumlah Aset 

Total Assets 
370,684,311,428       263,754,414,443 250,442,587,742 

LIABILITAS DAN EKUITAS 
LIABILITIES AND EQUITIES 

      

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 
Short-Term Liabilities 

140,133,633,808       135,290,031,399 124,836,918,044 

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 

Long-Term Liabilities 
11,718,540,685         16,395,400,483 16,244,476,505 

Jumlah Liabilitas 

Total Liabilities 
151,852,174,493       151,685,431,882 141,081,394,549 

Ekuitas 
Equities 

218,832,136,935       112,068,982,561 109,361,193,193 

Jumlah Liabilitas dan Ekuitas 

Total Liabilities and Equities 
370,684,311,428       263,754,414,443 250,442,587,742 

LAPORAN ARUS KAS 

STATEMENT OF CASH FLOWS  
    

Kas Bersih Diperoleh dari (digunakan 
untuk) Aktivitas Operasi 

Net Cash Obtained from (used for) 
Financing Activities 

(26,118,359,500)       (32,719,704,184)            (9,593,332,513) 

Kas Bersih Digunakan untuk 

Aktivitas Investasi 
Net Cash Used for Investment 

Activities 

(1,266,961,890) 

 

 

        (2,414,704,178) 

 

 

         (34,566,645,013) 

 

 

Kas Bersih Diperoleh dari (digunakan 
untuk) Aktivitas Pendanaan 

Cash Obtained from (Used for) 
Financing Activities 

102,362,175,633         34,733,356,694           44,389,483,490 

Kenaikan (Penurunan) Bersih Kas 

dan Bank 
Net Increase (Decrease) of Cash and 

Bank 

74,977,300,337            (401,051,668)                229,505,964 
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Kas dan Bank Awal Tahun 
Cash and Bank at the Beginning of 

the Year 

88,644,585              489,696,253                260,190,289 

Kas dan Bank Akhir Tahun 
Cash and Bank at the End of the 

Year 

75,065,944,922                88,644,585                489,696,253 

RASIO-RASIO 

FINANCIAL RATIO 
      

Rasio Lancar 

Current Ratio 
1.95x 1.19x 1.17x 

Rasio Margin Laba Bruto 
Gross Profit Margin Ratio 

17.08% 16.17% 16.48% 

Rasio Margin Laba Bersih 

Net Profit Margin Ratio 
3.80% 1.60% 3.68% 

Rasio Laba Bersih Tehadap Aset 
Net Profit to Asset Ratio 

2.30% 1.04% 3.18% 

Rasio Laba Bersih Tehadap Ekuitas 

Income to Equity Ratio 
3.90% 2.44% 7.28% 

Rasio Liabilitas Terhadap Ekuitas 
Liability to Equity Ratio 

0.69x 1.35x 0.78x 

Rasio Liabilitas Terhadap Aset 

Liability to Asset Ratio 
0.41x 0.57x 0.56x 
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IKHTISAR KINERJA SAHAM 

SHARE PERFORMANCE OVERVIEW 

 

2019 / 2020 / 2021 MONTHLY STOCK MARKET RETURNS 

 

GRAFIK KINERJA SAHAM BULANAN TAHUN 2019 

MONTHLY STOCK PERFORMANCE IN 2019 

 

 

 

GRAFIK KINERJA SAHAM BULANAN TAHUN 2020  

MONTHLY STOCK PERFORMANCE IN 2020 
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GRAFIK KINERJA SAHAM BULANAN TAHUN 2021 

MONTHLY STOCK PERFORMANCE IN 2021 

 

 
 

 

DATA SAHAM PERKUARTAL TAHUN 2019-2021 

2019-2021 QUARTERLY STOCK DATA  

 

Periode 

Period 

Tertinggi 

Highest 

Terendah 

Lowest 

Penutupan 

Closing 

Volume 
Perdagangan 

Saham 
Volume of Trade 

Kapitalisasi Pasar 
Saham 

Market 
Capitalization 

Kuartal I 

Quarter I 

2019 850 336 820 19,176,300 137,760,000,000 

2020 930 800 880 338,600 493,014,137,440 

2021 258 250 250 302,000 140,071,392,750 

Kuartal II 

Quarter II 

2019 985 810 925 8,102,200 469,900,000,000 

2020 950 730 840 32,400 470,604,487,920 

2021 300 272 300 478,700 168,085,671,300 

Kuartal III 

Quarter III 

2019 935 915 925 1,700,100 495,312,438,975 

2020 915 735 910 1,495,400 509,825,168,580 

2021 264 258 260 1,480,000 145,674,257,040 

Kuartal IV 

Quarter IV 

2019 930 845 910 9,900 509,820,315,550 

2020 1015 695 700 2,057,600 392,199,456,600 

2021 300 288 288 10,870,200 161,362,253,952 
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IHKTISAR KINERJA OPERASIONAL 

OPERATIONAL PERFORMANCE OVERVIEW 
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Penghargaan Dan Sertifikasi 

Untuk menjamin kehalalan produk sesuai 

dengan hukum Syari’at Islam, maka Perusahaan 
telah memperoleh Sertifikat HALAL yang diter-

bitkan oleh Badan Penyelenggara Jaminan 

Produk Halal untuk produk-produk yang di 

produksi perusahaan yaitu Cokelat Couverture,  

Cokelat Compound, Cokelat Filling & Cokelat 

Powder yang berlokasi di Kabupaten Bandung. 

Sertifikat halal tersebut diterbitkan oleh Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal dengan no-

mor sertifikat halal ID00410000187000821 dan 

berlaku sampai 7 Oktober 2025. 

 

Perusahaan juga telah memperoleh Sertifikat 

Sistem Jaminan Halal yang diterbitkan oleh Majelis 

Ulama Indonesia Provinsi Jawa Barat berdasarkan 

pemeriksaan dokumen dan audit implementasi 

Sistem Jaminan Halal di Perusahaan oleh Lembaga 

Pengkajian Pangan, Obat-obatan, dan Kosmetika 

Majelis Ulama Indonesia Provinsi Jawa Barat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Award and Certification 

To ensure the halal status of the Company's 

products in accordance with Islamic Sharia law, 

the Company has obtained a HALAL Certificate 

issued by the Indonesian Ulema Council (MUI) for 

the products produced by the company, which 

include Chocolate Couverture, Chocolate Com-

pound, Chocolate Filling & Chocolate Powder 

located in Bandung Regency. The halal certificate 

was issued by the Halal Product Assurance 

Agency with halal certificate number ID004100 

00187000821 and is valid until October 7, 2025.  

 

 

The Company has been certified by Halal 

Assurance System issued by the Indonesian Ulema 

Council based on the examination of the 

documents and audit of the implementation of 

Halal Assurance System in the Company by West 

Java  MUI  Food, Drugs and Cosmetics Research 

Institute. 
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LAPORAN MANAJEMEN 

MANAGEMENT REPORT 
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LAPORAN MANAJEMEN 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia mulai 

menunjukan pemulihan ekonomi yang cukup 

konsisten pasca terkena dampak varian Delta di 

bulan Juli 2021 lalu. Tentu saja, kita semua optimis 

bahwa kondisi ekonomi pada tahun 2022 akan 

lebih baik dibandingkan dengan tahun 2021.  

Perbaikan ekonomi terlihat dari mulai mening-

katnya penerimaan negara dimana penerimaan 

pajak meningkat signifikan sebesar 19% yoy, dan 

pertama kalinya dalam 12 tahun terakhir mampu 

melewati target. Realisasi penerimaan pajak yang 

mencapai 103.9% dari target mencerminkan mulai 

pulihnya kinerja sektor-sektor utama dalam 

perekonomian. 

 

Berbagai indikator lain juga menunjuk-kan 

perbaikan yang signifikan, seperti: Peningkatan 

Indeks Keyakinan Konsumen (IKK) yang terus 

meningkat mencapai 118 di akhir tahun 2021.  

Data IKK juga meng-konfirmasi data Mandiri  

Spending Index (MSI) yang terus naik hingga awal 

bulan Januari ini hingga dalam posisi yang relatif 

lebih baik dibanding bulan puasa tahun 2021;  

 

 

Dari sisi produksi juga mulai mencatat 

perkembangan positif, tercermin dari indikator 

PMI manufaktur yang stabil berada pada level 

ekspansi. Faktor positif lainnya adalah perkem-

bangan dan pengendalian pandemi COVID-19 

yang sudah cukup baik. Kita telah berhasil  

melewati fase terberat pandemi yaitu saat 

penyebaran varian Delta di triwulan III 2021. 

 

 

Namun, seperti kita ketahui, penyebaran 

varian baru COVID-19, yaitu Omicron, mulai 

meningkat di beberapa negara. Tentu saja, ini 

harus disikapi dengan hati-hati dimana pe-

longgaran PPKM dan pemulihan ekonomi yang 

baru saja berjalan harus tetap disertai dengan 

penerapan protokol kesehatan yang  

 

MANAGEMENT REPORT 

Indonesia's economic growth has begun to 

show a fairly consistent economic recovery after 

being affected by the Delta variant in July 2021.  

We are all optimistic that economic conditions in 

2022 will be better than 2021. The economic 

improvement can be seen from the increase in 

state revenues where tax revenues increased 

significantly by 19% yoy, and for the first time in 

the last 12 years we were able to exceed the 

target. The realization of tax revenues which 

reached 103.9% of the target indicates the 

recovery in performance of the economic main 

sectors. 

 

 

Various other indicators also showed 

significant improvements, which include: The 

increase in the Consumer Confidence Index (IKK) 

which continued to increase to reach 118% at the 

end of 2021. The IKK data also confirmed the 

Mandiri Spending Index (MSI) which continued to 

increase until early January so that the position 

was consi-derably better than the fasting month 

of 2021;  

 

In production aspects, positive deve-

lopments indicated by the manufacturing PMI 

indicator which remained at an expansionary 

level. Another positive factor is the improvement 

in the development and control of COVID-19 

pandemic. We managed to get through the 

toughest phase of the pandemic, which was when 

the Delta variant was spread in the third quarter 

of 2021. 

 

However, the spread of Omicron; a new 

variant of COVID-19 is increasing in several 

countries. This must be handled with caution since 

the easing of PPKM restrictions and the ongoing 

economic recovery must continue to be carried out 

with the implementation of good health protocols. 
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baik. Satu hal positif lainnya tentu adalah tingkat 

vaksinasi di Indonesia yang cukup tinggi di dunia. 

Hingga akhir 2021, lebih dari 40% populasi 

Indonesia telah menerima vaksinasi penuh,  

dimana ini memenuhi imbauan WHO. Program 

vaksinasi terus dilanjutkan tahun ini dengan 

menyediakan booster untuk dapat meningkatkan 

daya tahan masyarakat Indonesia menghadapi 

ancaman varian baru Omicron. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Another good news is that Indonesia's vaccination 

rate is considered quite high in the world. By the 

end of 2021, more than 40% of Indonesia's 

population has received full vaccination, which is 

in line with WHO recommendations. The 

vaccination program will continue this year by 

providing booster shots to increase the immunity 

of Indonesian people against the new Omicron 

variant.  
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Para Pemegang Saham yang terhormat, 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan 

Yang Maha Esa, yang telah memberikan rahmat-

Nya, sehingga kami dapat menjalankan tugas dan 

tanggung jawab yang diamanatkan kepada kami 

selaku Dewan Komisaris. Atas nama Dewan Komi-

saris, bersama ini kami sampaikan laporan pelak-

sanaan tugas pengawasan dan pemberian nasihat 

kepada Direksi selama tahun 2021. 

 

Kami telah melaksanakan tugas dan tang-

gung jawab sebagai Dewan Komisaris sesuai 

dengan anggaran dasar Perseroan dan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Kami telah 

memastikan bahwa kegiatan operasional Perse-

roan telah mengacu kepada rencana bisnis yang 

telah ditetapkan, dikelola secara profesional dan 

sesuai dengan kepentingan pemegang saham 

serta pemangku kepentingan lainnya. 

 

Dalam laporan ini, kami mengungkapkan 

penilaian terhadap kinerja Direksi, pengawasan 

terhadap implementasi strategi Perseroan,  

 

 

. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dear Shareholders, 

We would like to praise God Almighty for His 

grace, so that we can carry out our duties and 

responsibilities as the Board of Commissioners. On 

behalf of the Board of Commissioners, we hereby 

deliver the report regarding the implementation 

of our supervisory and advisory duties to the 

Board of Directors in 2021. 

 

 

We have carried out our duties and 

responsibilities as the Board of Commissioners in 

accordance with the Company's articles of 

association as well as applicable laws and 

regulations. We have ensured that the Company's 

operational activities have referred to the 

predetermined business plan, managed in 

professional manner and in accordance with the 

interests of shareholders and other stakeholders.  

 

In this report, we will disclose the results of the 

performance assessment of the Board of Directors,  

monitoring activities on the implementation of the  

LAPORAN  
DEWAN KOMISARIS 
REPORT OF THE BOARD  

OF COMMISSIONERS 
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pandangan atas prospek usaha yang disusun oleh 

Direksi, penerapan tata kelola perusahaan yang 

baik (GCG), penilaian atas komite penunjang 

Dewan Komisaris, perubahan komposisi Dewan 

Komisaris serta frekuensi dan cara pemberian 

nasihat kepada anggota Direksi. 

 

 

 

Penilaian Terhadap Kinerja Direksi Perseroan 

Dalam Mengelola Perusahaan 

Sepanjang tahun 2021, perekonomian glo-

bal diterjang pandemi Covid-19, termasuk di 

dalamnya adalah industri consumer goods. Kami 

melihat bahwa Direksi mampu melakukan 

perubahan strategi dan beradaptasi atas peru-

bahan yang terjadi dan melakukan langkah-

langkah yang efektif. 

 

Perseroan telah melakukan berbagai upaya 

di tengah kondisi yang tidak menentu ini dengan 

terus meningkatkan inovasi serta efisiensi agar 

perusahaan tetap tumbuh secara berkelanjutan.  

Diversifikasi pada produk unggulan perseroan 

menjadi salah satu cara perusahaan untuk dapat 

meningkatkan gairah konsumen. Selain itu tingkat 

higienitas terus kami tingkatkan. Hal tersebut kami 

yakini dapat memberikan kepercayaan bagi 

seluruh konsumen terhadap produk kami yang 

aman, sehat dan baik untuk dikonsumsi. 

 

Kami menilai bahwa pencapaian Perseroan 

yang berhasil mencatatkan laba bersih setelah 

pajak sebesar Rp 8,63 miliar untuk tahun yang 

berakhir 31 Desember 2021 merupakan penca-

paian yang cukup baik di masa pandemi Covid-

19. 

 

Pengawasan Terhadap Implementasi Strategi 

Perseroan 

Selama tahun 2021, kami telah melak-

sanakan pengawasan terhadap Direksi dalam 

mengelola Perusahaan dan memberikan nasihat  

Company's strategy, views on business prospects 

prepared by the Board of Directors, 

implementation of good corporate governance 

(GCG), assessment of the supporting committees 

of the Board of Commissioners, changes in the 

composition of the Board of Commissioners as 

well as frequency and method of advisory to the 

members of thr Board of Directors.  

 

Performance Assessment of the Board of 

Directors 

Throughout 2021, the global economy has 

been affected by Covid-19 including the con-

sumer goods industry. We see that the Board of 

Directors was able to make strategic changes, 

adapt to changes that occur and take effective 

steps. 

 

 

In the midst of uncertainty, the Company has 

made various efforts by constantly innovating 

and improve its efficiency to continue to grow in a 

sustainable manner. Diversification on the 

Company's superior products is one of the 

Company's ways to improve consumer excitement.  

In addition, we continue to increase the level of 

hygiene. We believe that these things can build 

the trust of all consumers in our products; which is 

safe, healthy and good for consumption.  

 

 

By considering the fact that the Company 

managed to record a net profit after tax of Rp 

8,63 billion for the year ended December 31, 

2021, we assessed that it was a pretty good 

achievement to be earned during Covid-19 

pandemic. 

 

Supervision of the Company's Strategy 

Implementation 

During 2021, we have carried out the super-

visory function of the Board of Directors in 

managing the Company as well as advisory  
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kepada Direksi mengenai rencana kerja, strategi 

dan anggaran perusahaan yang telah ditetapkan.  

Hal ini sesuai dengan fungsi Dewan Komisaris 

sebagai pengawas pengelolaan Perse-roan oleh 

Direksi agar senantiasa sesuai dengan ketentuan 

yang ada. Kami melaksanakan tang-gung jawab 

sebagai organ pengawas melalui berbagai 

pendekatan. Dewan Komisaris melaku-kan 

evaluasi atas strategi serta implementasinya, baik 

terkait strategi bisnis maupun dalam hal 

kepatuhan terhadap peraturan perundang -

undangan yang berlaku dan norma-norma sosial. 

 

 

 

Kami terus berusaha membangun komuni-

kasi yang lancar dan berkesinambungan kepada 

Direksi, hal ini diharapkan agar kami dapat terus 

melakukan fungsi pengawasan dengan efektif 

dalam menjalankan wewenang dan tanggung 

jawab kami. 

 

Pandangan Atas Prospek Usaha Yang Disusun 

Direksi 

Prospek usaha telah disusun berdasarkan 

asumsi yang tepat dan realistis. Hal ini tercermin 

dari prospek usaha dan strategi yang telah 

disusun oleh Direksi telah mampu menjawab 

tantangan dan melihat peluang bisnis untuk 

tercapainya target Perseroan, baik jangka pendek 

maupun jangka menengah, yang diantaranya 

adalah meluncurkan produk baru yang berkualitas 

dengan harga yang lebih terjangkau, memin-

dahkan sebagian besar promosi ke kanal online 

dan mengoptimalkan penjualan online melalu e-

commerce dan kanal-kanal marketplace yang 

tersedia. 

 

Kami juga berpendapat bahwa strategi yang 

telah ditetapkan Direksi tetap perlu dievaluasi 

secara berkala dengan tetap mengelola risiko 

yang mungkin timbul serta mengevaluasi proses 

bisnis dan memperhatikan kesehatan, kesela-

matan kerja dan lingkungan sekitar. 

function to the Board of Directors regarding the 

corporate action plans, strategies and Company 

budgets that have been previously determined. 

This is in accordance with the function of the 

Board of Commissioners to supervise the activities 

of the Board of Directors in managing the 

Company so that The Company operations are 

always in line with existing regulations. We carry 

out our responsibilities as a supervisory organ 

through various approaches. The Board of 

Commissioners evaluates the strategy and its 

implementation, both related to business strategy 

and compliance with applicable laws, regulations 

and social norms. 

 

We strive to build smooth and continuous 

communication with the Board of Directors, so it is 

expected that we can continue to perform our 

supervisory function effectively in carrying out our 

authorities and responsibilities. 

 

 

Views on Business Prospects Proposed by the 

Board of Directors 

The business prospects have been 

established based on suitable and realistic 

assumptions. This is reflected by the business 

prospects and strategies created by the Board of 

Directors that have successfully answered the 

challenges and see business opportunities to 

achieve the Company's targets, in short and mid-

term period. The achievement includes the launch 

of new quality products with more affordable 

prices, diverting most promotion activities to 

online channels and optimizing online sales 

through e-commerce and other available market-

place channels. 

 

We consider that the strategies implemented 

by the Board of Directors still need to be 

evaluated periodically by maintaining potential 

risks and evaluating business process as well as 

overseeing occupational health, safety and 

surrounding environment. 
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Pandangan Atas Penerapan Tata Kelola 

Perseroan 

Mengimplementasikan praktik tata kelola 

perusahaan yang baik (Good Corporate Gover-

nance/GCG) secara konsisten termasuk menjaga 

komitmen kepatuhan terhadap semua peraturan 

dan perundangundangan yang berla-ku. 

 

Dewan Komisaris menilai bahwa pelaksanaan 

GCG di Perseroan telah semakin baik didukung 

oleh peran organ pendukung Direksi. Dari tahun 

ke tahun, tingkat transparansi informasi dari 

Direksi kepada Dewan Komisaris semakin baik dan 

rapat bersama Dewan Komisaris dan Direksi 

berjalan semakin baik dan efektif. 

 

 

 

Proses audit internal telah dijalankan secara 

berkala dan komprehensif ke semua unit kerja. 

Peran Unit Audit Internal semakin diperkuat untuk 

memberikan kontribusi positif terhadap peningka-

tan efisiensi operasional, mitigasi risiko dan 

optimalisasi sistem pengendalian internal. Sesuai 

tugas dan tanggung jawabnya, Unit Audit Internal 

harus memastikan bahwa setiap proses bisnis 

Perseroan telah sesuai dengan Prosedur Operasi 

Standar (SOP) serta peraturan yang berlaku, 

antara lain memastikan kepatuhan Perseroan 

terhadap peraturan perundangundangan yang 

berlaku di pasar modal, melaksanakan keterbu-

kaan informasi Perseroan sebagai perusahaan 

publik, dan membantu Direksi dan Dewan 

Komisaris dalam pelaksanaan GCG.  

 

 

Dalam pandangan Dewan Komisaris, pe-

nyampaian informasi ke publik semakin baik dan 

transparan, terutama untuk hal-hal sensitif seperti  

transaksi pihak berelasi. 

 

 

 

Views on the Implementation of Good Corporate 

Governance 

Consistent implementation of Good Corpo-

rate Governance (GCG) practices is to constantly 

maintain the commitment of compliance with all 

applicable laws and regulations. 

 

 

The Board of Commissioners assesses that 

the implementation of GCG in the Company is 

getting better supported by supporting organs 

roles of the Board of Directors. Year by year, the 

level of transparency of information from the 

Board of Directors to the Board of Commissioners 

is getting better and the meetings with the Board 

of Commissioners and Board of Directors are 

progressing better and become more effective. 

 

The internal audit process has been carried 

out regularly and comprehensively to all work 

units. The Internal Audit Unit roles are further 

strengthened to make a positive contribution to 

improve operational efficiency, risk mitigation 

and optimize the internal control system.Based on 

its duties and responsibilities, the Internal Audit 

Unit is obliged to ensure that each business 

process in the Company is in accordance with 

Standard Operating Procedures (SOP) and appli-

cable regulations, including ensuring the Com-

pany's compliance with the applicable laws and 

regulations in the capital market, implementing 

the Company's disclosure of information as a 

public company, as well as assisting the Board of 

Directors and Board of Commissioners in imple-

menting GCG. 

 

The Board of Commissioners considers that 

the information delivery to the public is getting 

better and more transparent, especially for sensi-

tive matters such as related party transactions.  
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Perubahan Komposisi Anggota Dewan Komisaris 

 

Pada tahun 2021, tidak terdapat pergantian 

komposisi Dewan Komisaris Perseroan. Kami ber-

harap susunan yang ada dapat mewujudkan 

tugas serta tanggung jawabnya secara optimal 

bagi Perseroan. 

 

Frekuensi dan Cara Pemberian Nasihat kepada 

Anggota Direksi 

Dalam menjalankan tugas sebagai Dewan 

Komisaris, kami menggunakan mekanisme Rapat 

Dewan Komisaris yang menyertakan Direksi.  

Dalam Rapat tersebut, kami memberikan reko-

mendasi-rekomendasi dan arahan kepada Direksi 

sesuai dengan tugas, tanggung jawab dan 

kewenangan Dewan Komisaris. Sepanjang tahun 

2021 telah dilaksanakan Rapat Dewan Komisaris 

secara periodik sesuai dengan pemenuhan tata 

kelola perusahaan dan peraturan yang berlaku di 

pasar modal. Rekomendasi yang kami berikan 

sehubungan dengan pengelolaan Perseroan di 

sepanjang tahun 2021, antara lain terkait pening-

katan kinerja, peningkatan efisiensi, mitigasi risiko, 

serta pengelolaan SDM. 

 

Apresiasi 

Akhirnya, atas nama Dewan Komisaris, kami 

menyampaikan terima kasih kepada para peme-

gang saham dan seluruh pemangku kepentingan 

atas dukungan dan kepercayaan yang telah 

diberikan. Penghargaan yang tulus kami sampai-

kan kepada Direksi dan segenap karyawan yang 

telah menunjukkan kerja keras, loyalitas dan dedi-

kasinya demi kemajuan kita bersama. Semoga 

Perseroan dapat terus memberikan manfaat ter-

baik bagi pemegang saham, konsumen, mitra 

usaha, dan seluruh pemangku kepentingan di 

masa mendatang. 

 

 

 

 

Changes in the Composition of the Board of 

Commissioners 

In 2021, there were no changes in the 

composition of the Company's Board of Com-

missioners. We hope that the existing structure can 

optimally perform its duties and responsibilities 

for the Company. 

 

Frequency and Provision of Advice to the Board 

of Directors  

In performing our duties as the Board of 

Commissioners, the Board of Commissioners orga-

nized regular meetings with the Board of Directors.  

Through the Meeting, we gave recommendations 

and instruction to the Board of Directors in 

accordance with our duties, responsibilities and 

authorities. In 2021, Board of Commissioners 

Meetings has arranged regular meeting in 

adherence to good corporate governance and 

relevant regulations in the capital market. Our 

recommendations to the Board of Directors on the 

management of the Company during 2020 are 

include increasing performance and efficiency, 

risk mitigation, as well as HR management. 

 

 

Appreciation 

Finally, on behalf of the Board of Commis-

sioners, we would like to thank the shareholders 

and all stakeholders for their support and trust.  

Our sincere appreciation goes to the Board of 

Directors and all employees who have shown their 

hard work, loyalty and dedication for our 

progress together. Hopefully the Company can 

continue to provide the best benefits for 

shareholders, consumers, business partners, and 

all stakeholders in the future. 
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Bandung, 20 Mei 2021 

Bandung, May 20, 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DONNY HARTANTO 

Komisaris Utama 

President Commissioner 

 

 

 

 

 

 

TONNY SUTANTO MAHADARTA 

Komisaris Independen 

Independent Commissioner 
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Para Pemegang Saham yang Terhormat, 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan 
Yang Maha Kuasa, karena PT Wahana Interfood 

Nusantara Tbk (“Perseroan”) dapat melalui tahun 
2021 yang sangat berat bagi kita semua. Namun 

dengan dukungan kerja keras seluruh karyawan 
Perseroan, Perseroan dapat membukukan penda-

patan dan laba bersih sesuai target. Mewakili 
Direksi, perkenankanlah kami melaporkan ringka-

san kinerja Perseroan untuk tahun buku yang 

berakhir pada 31 Desember 2021. 
 

Pandemi Belum Usai 

Pandemi Covid-19 belum usai, meski sempat 
memperlihatkan penurunan angka penularan.  

Justru di tahun 2021 muncul varian baru seperti  
Delta dan Omicron yang penularannya lebih 

ganas. Pemerataan akses vaksin secara adil bagi 
semua negara tampaknya masih jauh dari 

harapan. Per 31 Desember 2021, vaksinasi global 

baru 48,3% dari seluruh populasi dunia (3,77 
miliar manusia). Negara-negara miskin belum 

mencapai target kondisi herd immunity seperti  
yang digaungkan WHO. 

 
 

 

 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

 
Dear Shareholders, 

We would like to praise God Almighty, 

because PT Wahana Interfood Nusantara Tbk 

(the Company) was able to get through 2021 
which was very difficult for all of us. However, with 

the hard work of all the Company's personnel, the 
Company was managed to record revenue and 

net profit according to the target. On behalf of the 
Board of Directors, please allow us to deliver a 

summary of the Company's performance for the 
financial year ended December 31, 2021. 

 

The Pandemic is Not Over 

Although it had shown a decrease in the 

number of transmissions, the Covid-19 pandemic 
is not over. In 2021, new variants such as Delta 

and Omicron have emerged, which appear to 
transmit more rapidly.  Equitable access to vacci-

nes for all countries seems to be far from 
expectations. As of December 31, 2021, global 

vaccination only reached 48.3% of the entire 

world population (3.77 billion people). 
Developing countries have not reached the target 

of herd immunity as recommended by WHO. 

 

LAPORAN DIREKSI 
REPORT OF THE BOARD  

OF DIRECTORS 
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Sedangkan resesi ekonomi global yang terjadi 

tahun 2020 berangsur-angsur berakhir, terbukti 

dengan banyaknya negara mengalami pemulihan 

ekonomi.  

 

Sayangnya pemulihan ekonomi yang lebih 

cepat terjadi di beberapa negara maju ternyata 

memicu laju inflasi yang tinggi, bahkan me- 

ngancam potensi terjadinya stagflasi. Walaupun 

sudah pulih, pertumbuhan ekonomi positif terse-

but belum mencapai kondisi seperti sebelum 

pandemi. Sektor UMKM yang menjadi mayoritas 

pelaku usaha global belum sepenuhnya pulih, me-

reka masih berjuang mengatasi dampak pandemi, 

kelangkaan modal, dan supply chain. 

 

Dari aspek geopolitik global, pengaruh keku-

atan dari negara-negara adidaya seperti Amerika 

Serikat, Rusia, dan Tiongkok masih berlanjut.  

Pengaruh tersebut sedikit banyak ber-dampak 

langsung terhadap berbagai aktivitas politik, 

perdagangan dan stabilitas ekonomi global.  

 

Di dalam negeri kami melihat upaya 

pemerintah dalam melakukan perbaikan dan 

peningkatan efektivitas dalam penanganan 

Covid-19 akan mendorong keyakinan dan mobi-

litas penduduk yang berdampak pada pemulihan 

ekonomi. Pertumbuhan ekonomi Nasional kuartal 

IV-2021 diproyeksikan tumbuh antara 4,5-5%.  

Pertumbuhan ekonomi Nasional di tahun 2022 

ditargetkan dapat tumbuh hingga 5,2% dengan 

penanganan Covid-19 dan pemulihan ekonomi 

akan menentukan pencapaian target tersebut. 

 

Penanganan pandemi Covid-19 dengan 

strategi hulu ke hilir berdampak pada pengen-

dalian kasus aktif di Indonesia, dimana tingkat 

kesembuhan covid-19 mencapai 96,4%. Meski 

demikian, seluruh pihak harus tetap waspada dan 

disiplin menjalankan protokol kesehatan guna 

mengantisipasi kenaikan kasus Covid-19 varian 

omicron. 

Meanwhile, the global economic recession that 

occurred in 2020 is gradually decreasing, indica-

ted by the number of countries experiencing 

economic recovery. 

 

Unfortunately, the faster economic recovery 

in several developed countries has in fact trigge-

red higher inflation rates, even giving the 

potential for stagflation. Although it has recove-

red, the positive economic growth has not yet 

reached its pre-pandemic condition. The MSME 

sector which makes up the majority of global busi-

ness actors has not fully recovered, they are still 

struggling to cope with the pandemic impact, 

capital scarcity, and supply chain. 

 

From the global geopolitical aspect, the 

influence of the most powerful countries such as 

the United States, Russia, and China continues. 

Their influence has a direct impact on various 

political activities, trade and global economic 

stability. 

 

Domestically, we see that the government's 

efforts to make improvements and increase 

effectiveness in handling Covid-19 will encourage 

confidence and population mobility which even-

tually will have an impact on economic recovery. 

National economic growth in the fourth quarter of 

2021 was projected to grow between 4.5-5%. In 

2022, economic growth is projected to reach 5.2% 

with the handling of Covid-19 and various econo-

mic recovery efforts that will determine the achie-

vement of this target. 

 

The Covid-19 pandemic handling with an 

upstream to downstream strategy has an impact 

on controlling active cases in Indonesia, where the 

Covid-19 recovery rate has now reached 96.4%.  

However, everyone must remain vigilant and ma-

intain discipline in carrying out health protocols to 

anticipate the increase in cases of transmission of 

Covid-19 Omicron variant. 
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Pelaksanaan Kebijakan Strategis 

Keberhasilan Perusahaan dalam mencapai 

kinerja yang baik, dari aspek operasional maupun 

aspek keuangan memerlukan perencanaan dan 

langkah-langkah strategis sehingga memudahkan 

dalam pencapaian target yang telah ditetapkan.  

Langkah-strategis yang telah dilakukan oleh 

Perseroan dalam mendukung pencapaian kinerja 

tahun 2021, antara lain: 

1.  Memperluas distribusi 

Untuk menunjang perluasan jangkauan 

distribusi, pembukaan jalur distribusi sendiri  

yg berada di wilayah indonesia timur. Dan 

perseroan berencana untuk masuk ke dalam 

bidang distribusi sehingga perseroan dapat 

mendistribusikan produk-produknya secara 

mandiri. 

 

2.  Fokus keberlanjutan perusahaan 

Beberapa langkah strategis yang dilakukan 

adalah improvement produk, packaging 

atau delivery produk, menerapkan digital 

tools untuk mendorong efisiensi, menata 

kantor dan sarana penjualan untuk safety, 

sustainability dan kenyamanan pelanggan 

dengan investasi kebersihan dan upaya 

physical distancing. 

 

3.  Fokus keberlanjutan dalam pengembangan 

produk baru 

Langkah strategis yang dilakukan adalah 

monitoring kondisi pasar untuk meningkat-

kan inovasi dan peluang baru untuk produk 

yang berkualitas bagi masyarakat terutama 

pada kondisi pandemi.  

 

4.  Pemanfaatan digitalisasi dan perluasan 

channel non-konvensional 

Beberapa langkah strategis yang dilakukan 

adalah memperbesar aktivitas Backing with 

Schoko Channel, meningkatkan platform 

komunikasi dan penjualan secara digital 

kepada masyarakat, mendekatkan brand 

 

The Implementation of Strategic Policies 

In order to achieve good performance, from 

both operational and financial aspects, the 

Company requires planning and strategic steps to 

ease the process of achieving the predetermined 

targets. The strategic steps taken by the Company 

in supporting the achievement of 2021 perfor-

mance, were include: 

 

1. Expansion of distribution 

To support the expansion of distribution 

coverage, the Company created its own 

distribution channel in eastern Indonesia. The 

Company also plans to enter distribution 

sector so that the Company can distribute its 

products more independently. 

 

 

2.  Focus on corporate sustainability 

Some of the strategic steps taken are product 

improvement, product packaging or delive-

ry, utilizing digital tools to improve efficiency,  

organizing offices and sales facilities for 

safety, sustainability and customer conve-

nience with investment in hygiene and phy-

sical distancing efforts. 

 

 

3.  Focus on sustainability in new product 

development 

The strategic moves that have been taken 

was to monitor the market conditions to im-

prove innovation and seek for new oppor-

tunities to bring good quality product to the 

market, especially during pandemic.  

 

4. Utilization of digitalization and expansion 

of non-conventional channels 

Some strategic moves taken were to increase 

the intensity of Backing with Schoko Channel 

activities, improve the use of digital commu-

nication and sales platforms to the public, 

bring brands 
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pada generasi milenial di seluruh Indonesia,  

membangun loyalitas online saat pelanggan 

beralih ke e-commerce. 

 

KENDALA/TANTANGAN PADA TAHUN 2021 

Tahun 2021 merupakan tahun yang 

menantang bagi pelaku industri Consumer Goods 

salah satunya industri Pengolahan Cokelat. Pan-

demi Covid-19 yang masih berkepanjangan 

memberikan tekanan baik pada sisi penjualan 

maupun biaya produksi. Tekanan tersebut antara 

lain diperkirakan disebabkan karena menurunnya 

daya beli masyarakat, perubahan perilaku konsu-

men dan berkurangnya mobilitas masyarakat ke 

lokasi-lokasi penjualan. 

 

PROSPEK USAHA 

Prospek usaha Perseroan tidak bisa dile-

paskan dengan peluang yang tersedia dalam 

perekonomian, khususnya dalam industri consu-

mer goods, khususnya Pengolahan cokelat. 

Memasuki tahun 2021 ini pandemi Covid-19 

belum kunjung selesai.  

 

Banyak gerai ritel, baik modern maupun 

tradisional sepi pengunjung karena mendapatkan 

imbas langsung dari pemberlakuan PPKM yang 

telah ditetapkan oleh pemerintah setempat. Gerai 

ritel harus merelakan aktivitas usaha terhenti untuk 

menghindari kerumunan dan menekan angka 

penyebaran Covid-19 di tengah masyarakat. 

 

Namun, dilihat dari berbagai perkembangan 

yang ada belakangan ini, penjualan ritel produk 

consumer goods akan tetap positif pada tahun 

2021 karena didorong oleh momentum pemuli-

han ekonomi. Vaksinasi terus diakselerasi dan 

dosis primer di harapkan selesai di kuartal kedua 

2022. Pemerintah juga sudah menjalankan 

program vaksin booster sejak 12 Januari 2022. 

 

 

closer to Indonesian millennials and build 

customer loyalty for the Company's e-com-

merce channel. 

 

ISSUES/CHALLENGES IN 2021 

2021 was a challenging year for Consumer 

Goods industry, especially Chocolate Processing 

industry. The Covid-19 pandemic that is still sprea-

ding has been giving so much pressure on sales 

and production costs. It was due to the decline in 

people's purchasing power, changes in consumer 

behavior and lesser mobility to sales area. 

 

 

 

 

BUSINESS PROSPECT 

The Company's business prospects cannot be 

separated from the available economic oppor-

tunities especially in the consumer goods industry 

such as chocolate processing. In entering 2021,  

the Covid-19 pandemic has not yet been 

resolved.  

 

Many retail outlets, both modern and tradi-

tional, are deserted because they got a direct 

impact from the implementation of PPKM as a 

local government policy. Retail outlets must 

accept that their business activities have to stop to 

avoid potential crowds and minimize the spread 

of Covid-19. 

 

However, considering the current condition, 

retail sales on consumer goods will remain positive 

in 2021 as it is driven by the momentum of 

economic recovery. Vaccination continues to be 

accelerated and the primary dose is expected to 

be completed in the second quarter of 2022. The 

government has also implemented booster vac-

cine program since January 12, 2022. 
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Saat ini, para ritel sudah banyak yang beralih 

ke platform online sehingga tentunya akan 

membuat konsumen mulai melirik toko-toko 

online. Pandemi Covid-19 membuat aktivitas be-

lanja online mengalami peningkatan.  

 

Sebelumnya, konsumen berbelanja di e-

commerce hanya untuk kebutuhan sekunder,  

sekarang konsumen juga berbelanja kebutuhan 

bahan pokok untuk memenuhi kebutuhan primer 

dengan memanfaatkan e-commerce atau toko 

online. Dengan begitu banyak perubahan gaya 

hidup, maka ada tren-tren yang mempengaruhi 

pola bisnis consumer goods, baik bagi produsen,  

peritel, maupun distributor. 

 

Pada tahun 2021 ini diperkirakan akan lebih 

banyak brand-brand lokal di Industri consumer 

goods yang diharapkan bisa mengganti ketergan-

tungan impor produk dari luar negeri. Jika hal ini 

benar-benar terjadi, maka akan semakin mengun-

tungkan untuk pertumbuhan ekonomi di Indone-

sia, karena selain memberikan pemasukan untuk 

negara, kebutuhan tenaga kerja akan meningkat 

sehingga menciptakan peningkatan lapangan 

kerja ketika PPKM diakhiri. 

 

Kami optimis untuk tahun 2022, walaupun 

kondisi industri masih akan sangat dipengaruhi 

oleh perkembangan pandemic Covid-19. Seiring 

dengan itu, kami menetapkan strategi jangka 

pendek dan menengah sebagai berikut: 

1. Meluncurkan produk baru yang berkualitas 

dengan harga yang lebih terjangkau, 

2. Memanfaatkan kanal online dengan optimal 

untuk promosi dan penjualan online. 

 

Pengembangan Tata Kelola Perusahaan 

Dalam rangka mewujudkan keberlang-

sungan Perseroan secara berkelanjutan, Persero-

an berkomitmen untu melaksanakan penerapan 5 

(lima) prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik 

(GCG), yaitu prinsip transparansi, akuntabilitas,  

tanggung jawab, independensi dan kewajaran 

Currently, many retailers have switched to 

online platforms that eventually makes consumers 

prefer to shop online. The Covid-19 pandemic has 

led to an increase in online shopping activities.  

 

 

Previously, consumers shopped at e-commerce 

only for secondary needs, but now they also shop 

for basic needs to meet their primary needs by 

utilizing e-commerce or online stores. With so 

many changes in lifestyle, various trends emerged 

and has affected manufacturers, retailers, and 

distributors in consumer goods business. 

 

 

 

In 2021, it is estimated that there will be more 

local brands in consumer goods industry which 

are expected to eliminate the dependency on 

imported products. If this really happens, it will be 

more profitable for Indonesian economic growth, 

because other than providing income for the 

country, labor demand will increase so it will 

eventually increase employment rate once the 

PPKM ends. 

 

 

We are optimistic for 2022, although indus-

trial conditions will still be greatly affected by 

Covid-19 pandemic. Along with that, we already 

set both short and mid-term strategies, which 

include: 

1. Launch new quality products at more affor-

dable prices, 

2. Optimizing online channels utilization for online 

promotion and sales. 

 

Corporate Governance Development 

In order to create the Company's business 

sustainability, the Company is committed to 

enforce 5 (five) principles of Good Corporate 

Governance (GCG) which cover principles of 

transparency, accountability, responsibility, inde-

pendency and fairness based on the  
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berdasarkan peraturan–peraturan yang berlaku di 

setiap lini usaha. Hal tersebut dibuktikan melalui 

adanya bentuk-bentuk implementasi dari prinsip 

GCG yang diterapkan Perseroan sepanjang tahun 

2021. Pengawasan oleh Dewan Komisaris dan 

Komite Audit, serta efektivitas fungsi Sekretaris 

Perusahaan, Audit Internal, dan Audit Eksternal,  

diyakini berkontribusi terhadap transparansi dan 

akuntabilitas dalam cara berbisnis. Pertemuan 

secara berkala dilakukan untuk mengevaluasi 

kinerja dan mengidentifikasi cara-cara untuk 

meningkatkan efektivitas pola kerja. 

 

Perubahan Direksi 

 

Sepanjang tahun 2021, tidak terdapat peru-

bahan atau pergantian Direksi Perseroan. 

 

Apresiasi 

Mewakili Direksi, Kami ingin menyampaikan 

terima kasih kepada Dewan Komisaris yang telah 

memberikan dukungan, arahan dan nasihat 

penting sepanjang tahun 2021, serta kepada 

Pemegang Saham atas kepercayaan yang telah 

diberikan. Penghargaan setinggi-tingginya saya 

sampaikan kepada seluruh karyawan Perseroan 

yang telah bekerja keras dengan penuh dedikasi 

dan integritas menghadapi berbagai tantangan 

yang ada.  

 

Semoga Perseroan dapat terus memberikan 

manfaat yang optimal bagi pemegang saham, 

karyawan, dan masyarakat luas. 

 

 

regulations that apply in each business line.  It was 

indicated in how the Company implements the 

GCG principles throughout 2021. Supervision by 

the Board of Commissioners and the Audit 

Committee, as well as the effectiveness of the 

Corporate Secretary, Internal and External Audit, 

are believed to give contribution on transparency 

and accountability in running the business. Regu-

lar meetings are held to evaluate performance 

and identify ways to improve the effectiveness of 

work patterns. 

 

 

Changes in the Composition of the Board of  

Directors 

In 2021, there were no changes in the com-

position of the Board of Directors. 

 

Appreciation 

On behalf of the Board of Directors, I would 

like to thank the Board of Commissioners for 

providing support, direction and advice through-

out 2021, as well as to the Shareholders for their 

trust. Our highest appreciation goes to all the 

Company's employees who have shown their 

hard work, dedication and integrity in facing 

various challenges. 

 

 

 

Hopefully the Company can continue to 

provide optimal benefits for shareholders,  

employees, and the wider community. 
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Bandung, 20 Mei 2021 

Bandung, May 20, 2021 

 

 

 

 

 

REINALD SISWANTO 

Direktur Utama 

President Director 

 

 

 

 

 

FIRMAN BUDIDARMA 

Direktur Keuangan 

Finance Director 

 

 

 

 

IRMA SUNTITA 

Direktur Independen 

Independent Director 

 

 

 

 



 

29 

 

Pernyataan Tanggung Jawab Laporan Tahunan 2021 oleh Direksi dan Dewan Komisaris 

Statement on Accountability of Annual Report 2021 by the Board of Directors and the Board of 

Commissioners 

 

SURAT PERNYATAAN DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI 

TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN TAHUNAN 2021 

STATEMENT OF BOARD OF COMMISSIONERS AND DIRECTORS 

ABOUT ACCOUNTABILITY FOR ANNUAL REPORT 2021 

 

Kami yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa semua informasi dalam laporan tahunan PT 

Wahana Interfood Nusantara Tbk tahun 2021 telah dimuat secara lengkap dan bertanggung jawab penuh 

atas kebenaran isi laporan tahunan perusahaan. 

 

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.  

 

We, the undersigned, declare that all information in the annual report of PT Wahana Interfood Nusantara 

Tbk 2021 has been fully disclosed and are fully responsible for the accuracy of the contents of the Company's 

annual report. 

 

This statement has been made truthfully. 

 

 Bandung, 20 Mei 2021 

Bandung, May 20, 2021 

 

 

 

 

DONNY HARTANTO 

Komisaris Utama 

President Commissioner 

  

 

 

TONNY SUTANTO MAHADARTA 

Komisaris Independen 

Independent Commissioner 

 

 

 

 

REINALD SISWANTO 

Direktur Utama 

President Director 

 

 

 

 

FIRMAN BUDIDARMA 

Direktur Keuangan 

Finance Director 

  

 

 

IRMA SUNTITA 

Direktur Independen 

Independent Director 
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Identitas Perusahaan                                                                                                                               Company Identity 

 

Nama Perseroan  

Company Name 
PT Wahana Interfood Nusantara Tbk  

Kode Saham 

Stock Code 
COCO 

Dasar Hukum Pendirian 

Legal Basis of 
Establishment: 

 

Akta pendirian dan perubahannya: 

Deed of establishment and its amendments: 

1. Notaris Risdiyani Tandi, S.H. No. 08 tertanggal 15 Februari 
2006 (akta pendirian) 

Notary Risdiyani Tandi, S.H. No. 08 dated February 15, 
2006 (deed of establishment)/ 

2. Notaris Risdiyani Tandi, S.H. No. 36 tertanggal 18 Januari 

2011/ 
Notary Risdiyani Tandi, S.H. No. 36 dated January 18, 

2011/ 

3. Notaris Risdiyani Tandi, S.H. No. 133 tertanggal 26 
November 2015/ 

Notary Risdiyani Tandi, S.H. No. 133 dated 26 November 
2015/ 

4. Notaris Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn. No. 8 

tertanggal 7 September 2018/ 

Notary Christina Dwi Utami, S.H., M. Hum., M.Kn. No. 8 

PROFIL PERUSAHAAN 
COMPANY PROFILE 
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dated 7 September 2018/ 

5. Notaris Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn. No. 3 

tertanggal 7 Januari 2019/ 
Notary Christina Dwi Utami, S.H., M. Hum., M.Kn. No. 3 

dated January 7, 2019/ 

6. Notaris Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn. No. 161 
tertanggal 29 Maret 2019/ 

Notary Christina Dwi Utami, S.H., M. Hum., M.Kn. No. 161 

dated March 29, 2019/ 

Bidang Usaha Berdasarkan       

Anggaran Dasar 
Terakhir/Tahun Buku 

Line of Business Based on 
the Latest Articles of 

Association/Fiscal Year 

Industri kakao, industri makanan dari cokelat dan kembang 

gula, perdagangan besar gula, cokelat dan kembang gula, 

industri sirop, industri penggilingan aneka kacang (termasuk 
leguminous), industri pelumatan buah-buahan dan sayuran. 

Cocoa industry, chocolate and confectionery food industry, 
sugar, chocolate and confectionery wholesale trade, syrup 

industry, various nuts (including leguminous) milling industry, 
fruit and vegetable crushing industry. 

Jenis Barang Produksi 

Types of Goods 

Chocolate Couverture, Chocolate Compound, Chocolate Filling, 

Icing Sugar. 

Domisili  

Domicile 
Bandung 

Kantor Pusat 

Head Office 
Jl. Dadali No.16 

Telepon 

Telephone 
(022) 6011375 

Faksimili 

Facsimile 
(022) 6033265 

Email 

Email 
corsec@wahana-interfood.com 

Website 
Website 

www.wahana-interfood.com 

Tanggal Pendirian 

Establishment Date 

15 Februari 2006 

February 15th, 2006 

Tercatat di Bursa Efek 

Indonesia Sejak 

Listed on the Indonesia 
Stock Exchange 

20 Maret 2019 

Since March 20th, 2019 
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PT Wahana Interfood Nusantara Tbk. berdiri  

sejak tahun 2006, merupakan perusahaan industri  

pengolahan cocoa dan cokelat berkualitas pre-

mium yang mengolah biji cocoa fermentasi 

terlengkap dan paling kompetitif di Indonesia.   

Kami adalah perusahaan yang terintegrasi penuh 

dan mampu memproduksi cocoa dan cokelat 

berkualitas tinggi dari biji cocoa hingga produk 

jadi. Produk kami dikenal dengan merek dagang 

SCHOKO. Selain itu, terdapat juga berbagai 

merek eksklusif untuk konsumen dari luar negeri. 

Produk-produk SCHOKO didistribusikan di Indo-

nesia dan diekspor ke berbagai negara seperti  

Asia, Eropa, Australia, Selandia Baru, dan Amerika 

Serikat. Kami selalu membawa pendekatan baru, 

visi baru dan inovasi sebagai nilai-nilai inti kami 

untuk terus tertantang dalam menciptakan ide-ide 

baru  yang inovatif bagi pelanggan kami. Didu-

kung oleh tim laboratorium dan pengembangan 

yang handal, kami terus berinovasi baik dalam 

cara kami memproduksi hingga menciptakan 

setiap produknya. Hal tersebut membuat kami 

selalu siaga mengatisipasi perubahan zaman dan 

tren pasar.  

 

Karena itu, PT Wahana Interfood Nusantara 

Tbk. Juga menyediakan layanan di bidang pe-

ngembangan produk yang memungkinkan kami 

untuk menyesuaikan kebutuhan dan berbagai 

preferensi dari pelanggan. 

 

Hari ini, kami adalah produsen cocoa dan 

cokelat yang menjanjikan di Indonesia dan Asia 

untuk memenuhi kebutuhan para pelanggan kami 

seperti  produsen makanan, industri layanan ma-

kanan, dan pengecer. Semua ini tidak mungkin 

terjadi tanpa komitmen dan dedikasi yang kon-

sisten yang dimiliki oleh setiap karyawan. Pekerja 

kami, diantaranya tenaga penjual, pemasar kreatif,  

dan tim pengembangan proyek yang terus mene-

rus menciptakan, memasarkan, dan mendistribu-

sikan produk kami baik secara lokal maupun 

internasional. 

About PT Wahana Interfood Nusantara Tbk 

PT Wahana Interfood Nusantara Tbk. Esta-

blished since 2006, is a premium quality cocoa 

and chocolate company that processes the most 

complete fermented cocoa beans and the most 

competitive in Indonesia. We are a fully inte-

grated company that is capable of producing 

high-quality cocoa and chocolate from cocoa 

beans until the finished products. Our products 

are known under the SCHOKO trademark. In 

addition, there are also various exclusive brands 

for overseas consumers. SCHOKO products are 

distributed in Indonesia and exported to various 

countries such as Asia, Europe, Australia, New 

Zealand, and the United States. We always bring 

new approaches, visions, and innovations as our 

core values to continuously create new innovative 

ideas for our customers. Supported by a reliable 

laboratory and development team, we continue 

to innovate both in the way we produce to create 

each product. This makes us always prepared to 

anticipate the changing times and market trends. 

 

 

 

 

Therefore, PT Wahana Interfood Nusantara  

Tbk also provides services in product develop-

ment that allow us to adapt to the needs and 

various preferences of customers. 

 

 

Today, we are a promising cocoa and 

chocolate manufacturer in Indonesia and Asia to 

meet the needs of our customers such as food 

manufacturers, food service industries and re-

tailers. All these are not possible without the 

consistent commitment and dedication of every 

employee. Our workforce, including sales-people, 

creative marketers, and project development te-

am, are constantly create, promote and distribute 

our products both locally and globally.  

 

 

Profil Singkat PT Wahana Interfood Nusantara Tbk 
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Produk-produk Perseroan 

 Kakao Bubuk Schoko 

Kakao Bubuk SCHOKO terdiri atas beberapa 

jenis dengan kualitas beragam dan warna-

warna yang memikat. Dihasilkan dari 100% 

kakao murni dari biji kokoa yang difermen-

tasikan membuat Kakao Bubuk SCHOKO 

mempunyai kualitas yang tinggi. Produk ini 

memiliki keseimbangan yang unik dalam rasa 

dan performa. Produk kami cocok untuk 

dipergunakan pada kue.  

 Couverture 

Varian dari coklat couverture SCHOKO 

adalah cokelat yang berkualitas premium 

dengan racikan yang pas. Dihasilkan dari biji 

kakao dengan kualitas tertinggi asli Indonesia 

yang dipadukan dengan biji Kakao asal 

Indonesia-Afrika Barat. Produk ini cocok 

untuk anda para chocolatiers yang hendak 

melakukan aktivitas produk cetak, membuat 

dekorasi kue, membuat karakter tiruan,  

membuat lapisan luar, dan panganan lainnya.  

Setiap varian dilengkapi dengan tekstur yang 

lembut, kaya rasa, penampilan mengkilat 

dan renyah, dan kemampuan untuk meleleh 

dengan mudah. 

 Compound 

Cokelat compound SCHOKO dibuat dari 

bahan-bahan terbaik dan premium. Diran-

cang untuk aplikasi apapun dan tidak 

menerapkan proses “tempering”. Cokelat 
compound SCHOKO sangat mudah diguna-

kan untuk membuat praline, ganache, dan 

isian kue. Setiap jenis memiliki yang meng-

kilap dan proses mencair yang sangat baik. 

 Selai dan Isian 

Cokelat isian yang siap pakai, hadir dengan 

beragam karakter atau ketebalan untuk me-

menuhi kebutuhan anda. 

 

 

 

 

 

Company Products 

 Schoko Cocoa Powder 

SCHOKO Cocoa Powder has several types 

with various qualities and appealing colors. 

Made from 100% pure cocoa from fermen-

ted cocoa beans, SCHOKO Cocoa Powder 

comes with high quality. This product has a 

unique balance of taste and performance.  

This product is suitable for cakes. 

 

 

 Couverture 

SCHOKO couverture chocolate is a premium 

quality chocolate made with the right blend.  

Made with the highest quality cocoa beans 

native to Indonesia combined with Cocoa 

beans from Indonesia-West Africa. This 

product is suitable for chocolatiers to use to  

make molds, cake decorations, artificial cha-

racters, outer layers, and other snacks. Each 

variant comes with soft texture, rich taste,  

shiny and crunchy appearance, and easy to  

melt. 

 

 

 

 Compound 

SCHOKO compound chocolate is made from 

the best and premium ingredients. Designed 

for any use and made without tempering 

process. SCHOKO compound chocolate is 

very easy to use to make pralines, ganaches 

and cake fillings. Each type has a glossy 

finish and excellent melting process. 

 

 Jam and Filling 

Ready-to-use chocolate filling, comes with 

various characters or thicknesses to fulfill  

your needs. 

 

 



 

35 

 

Jejak langkah 
perseroan 

COMPANY MILESTONES 
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COMPANY’S VISION, MISSION  
& VALUES 

VISI, MISI &  
NILAI PERUSAHAAN 
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Struktur Organisasi                                                                                                                              Organizational Structure 
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PROFIL DEWAN KOMISARIS 

PROFILE OF THE BOARD OF 

COMMISSIONERS 
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DONNY HARTANTO 

Komisaris Utama 

 

Menjabat sebagai Komisaris Perseroan 

sejak tahun 2019 sesuai dengan Akta No. 03 

tanggal 07 Januari 2019 dengan periode 

jabatan 2019-2024. 

 

Warga Negara Indonesia, lahir di Bandung 

pada tahun 1981. Beliau pernah menjabat 

sebagai Kepala Distributor Smart Naco 

Indonesia (2006-2008) dan Kepala 

Supervisor Bengkel Mobil Auto 5 Bandung 

(2011-2012). Bandung (2013- sekarang) dan 

Komisaris Utama Perseroan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DONNY HARTANTO  

President Commissioner  

 

Served as Commissioner of the Company 

since 2019 in accordance with Deed No.03 

dated January 7, 2019 with serving period 

2019-2024. 

 

Indonesian citizen, born in Bandung, 

1981. He has served as Head Distributor of 

Smart Naco Indonesia (2006-2008) and 

Head Supervisor of Auto 5 Bandung 

Workshop (2011-2012). 
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ndung tahun 2012. Saat ini,  

Menjabat sebagai Komisaris Perseroan sejak 

tahun 2019 sesuai dengan Akta No. 03 tanggal 07 

Januari 2019 dengan periode jabatan 2019-2024.  

 

Warga Negara Indonesia, lahir di Bandung 

pada tahun 1985. Di tahun 2010 sampai 2014,  

beliau adalah pemilik Toko Tulis Jayamas. Saat ini 

beliau adalah pemilik PT Aneka Aluminium (2015- 

sekarang).  

 

Beliau mendapatkan gelar sarjana Akuntansi 

di Universitas Parahyangan Bandung pada tahun 

2007.  

 

Tidak mempunyai hubungan afiliasi baik 

dengan anggota Dewan Komisaris lainnya, ang-

gota Direksi Perseroan, maupun dengan Peme-

gang Saham Perseroan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Served as Commissioner of the Company 

since 2019 in accordance with Deed No.03 dated 

January 7, 2019 with serving period 2019-2024.  

 

Indonesian citizen, born in Bandung, 1985.  

From 2010 to 2014, he was the owner of Toko 

Tulis Jayamas. Currently he serves as an owner of 

PT Aneka Aluminum (2015-present). 

 

 

He earned his Bachelor's degree in Accoun-

ting at Parahyangan University Bandung, 2007. 

 

 

He has no affiliation with other members of 

the Board of Commissioners, members of the 

Board of Directors, or with the Shareholders of the 

Company.  
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PROFIL DIREKSI 
PROFILE OF THE BOARD OF 

DIRECTORS 
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Saat ini beliau adalah pemilik PT Aneka Aluminium 

(2015- sekarang). Beliau mendapatkan gelar 

sarjana Akuntansi di Universitas Parahyangan 

Bandung pada tahun 2007. Tidak mempunyai 

hubungan afiliasi baik dengan anggota Dewan 

Komisaris lainnya, anggota Direksi Perseroan,  

maupun dengan Pemegang Saham Perseroan.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menjabat sebagai Direktur Utama Perseroan 

sejak tahun 2006. Dan diangkat kembali sebagai 

Presiden Direktur Perseroan sesuai dengan akta 

No. 03 tanggal 07 Januari 2020 dengan periode 

jabatan 2019-2024. 

 

Warga Negara Indonesia, lahir di Bandung 

pada tahun 1984. Beliau menempuh pendidikan 

di SMU St. Aloysius Bandung tahun 2000. Pada 

tahun 2007, beliau mendapatkan gelar sarjana 

Akuntansi dari Universitas Katolik Parahyangan,  

Bandung. 

 

Mempunyai hubungan afiliasi dengan salah 

satu anggota Direksi, namun tidak memiliki 

hubungan afiliasi dengan Direksi Perseroan 

lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Served as President Director of the Company 

since 2006. And was reappointed as President 

Director of the Company in accordance with deed 

No.03 dated January 07, 2020 with serving 

period 2019-2024.  

 

Indonesian citizen, born in Bandung, 1984.  

He was once graduated from St. Aloysius High 

School Bandung in 2000. In 2007, he earned his 

bachelor's degree in Accounting from Para-

hyangan University, Bandung. 

 

 

He has an affiliation with one of the Board 

of Directors’ members, but has no affiliation with 
other Directors of the Company.  
rrently he serves as an owner of PT Aneka 
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hubungan afiliasi dengan Direksi 

Perseroan lainnya. 

 

IRMA SUNTITA 

Direktur Independen 

 

Menjabat sebagai Direktur Independen 

Perseroan sejak tahun 2019 sesuai dengan 

Akta No. 03 tanggal 07 Januari 2019 dengan 

periode jabatan 2019-2024. Warga Negara 

Indonesia, lahir di Bandung pada tahun 1976. 

Beliau pernah m  enjabat sebagai Koordinator 

SPG PT. Shafira Laras Persada (2000-2001), 

Admin Marketing PT Unilever (Jan-April 

2002), dan R&D staff PT Gizitata Pangan 

(2002-2007). Saat ini beliau menjabat seba 

 

gai Factory Manager di PT Wahana 

InterMenjabat sebagai Direktur Utama Perseroan 

sejak tahun 2007. Dan diangkat kembali sebagai 

Presiden Direktur Perseroan sesuai dengan akta 

No. 03 tanggal 07 Januari 2020 dengan periode 

jabatan 2019-2024. 

 

Warga Negara Indonesia, lahir di Jakarta 

pada tahun 1985. Beliau mendapatkan gelar 

Akuntansi dari Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

Perbankan Indonesia di tahun 2007. Mempunyai 

hubungan afiliasi dengan salah satu anggota 

Direksi, namun tidak memiliki hubungan afiliasi 

dengan Direksi Perseroan lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Served as the Company's Finance Director 

since 2007. And was reappointed as the 

Company's Finance Director in accordance with 

deed No.03 dated January 07, 2020 with serving 

period 2019-2024. 

 

Indonesian citizen, born in Jakarta in 1985.  

He earned his Accounting degree from 

Indonesian School of Economics and Banking in 

2007. He has an affiliation with one of the Board 

of Directors’ members, but has no affiliation with 
other Directors of the Company. 
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Menjabat sebagai Direktur Independen 

Perseroan sejak tahun 2019 sesuai dengan Akta No. 

03 tanggal 07 Januari 2019 dengan periode jabatan 

2019-2024. 

 

Warga Negara Indonesia, lahir di Bandung 

pada tahun 1976. Beliau pernah menjabat sebagai 

Koordinator SPG PT. Shafira Laras Persada (2000-

2001), Admin Marketing PT Unilever (Jan-April 

2002), dan R&D staff PT Gizitata Pangan (2002-

2007). Saat ini beliau menjabat sebagai Factory 

Manager di PT Wahana Interfood Nusantara Tbk 

(2007-sekarang). 

 

Beliau menempuh Pendidikan di SMAN 7 

Bandung pada tahun 1991. Beliau mendapatkan 

gelar sarjana Teknologi Pangan dari Universitas 

Pasundan Bandung pada tahun 2000. Saat ini beliau 

menjabat sebagai Factory Manager di PT Wahana 

Interfood Nusantara (2007- sekarang). 

 

Tidak mempunyai hubungan afiliasi baik 

dengan anggota Dewan Komisaris lainnya, anggota 

Direksi Perseroan, maupun dengan Pemegang 

Saham Perseroan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Served as the Company's Independent Director since 

2019 in accordance with Deed No.03 dated January 

7, 2019 with serving period 2019-2024.  

 

 

Indonesian citizen, born in Bandung, 1976. She 

has served as SPG Coordinator of PT. Shafira Laras 

Persada (2000-2001), Admin Marketing of PT 

Unilever (Jan-April 2002), and R&D staff of PT 

Gizitata Pangan (2002-2007). Currently she serves 

as Factory Manager at PT Wahana Interfood 

Nusantara Tbk (2007-present). 

 

 

She was once graduated from SMAN 7 

Bandung in 1991. She earned her bachelor's degree 

in Food Technology from Pasundan University 

Bandung in 2000.  

 

 

 

Menjabat sebagai Direktur Independen Perse-

roan sejak tahun 2019 sesuai dengan Akta No. 03 
tanggal 07 Januari 2019 dengan periode jabatan 

2019-2024. 

 
Warga Negara Indonesia, lahir di Bandung pada 

tahun 1976. Beliau pernah menjabat sebagai 
Koordinator SPG PT Shafira Laras Persada (2000-

2001), Admin Marketing PT Unilever (Jan-April  
2002), dan R&D staff PT Gizitata Pangan (2002-

2007). Saat ini beliau menjabat sebagai Factory 
Manager di PT Wahana Interfood Nusantara Tbk 

(2007-sekarang) 

 
Beliau menempuh Pendidikan di SMAN 7 

Bandung pada tahun 1991. Beliau mendapatkan 
gelar sarjana Teknologi Pangan dari Universitas 

Pasundan Bandung pada tahun 2000. Saat ini beliau 
menjabat sebagai Factory Manager di PT Wahana 

Interfood Nusantara (2007- sekarang). 

 
Tidak mempunyai hubungan afiliasi baik dengan 

anggota Dewan Komisaris lainnya, anggota Direksi 
Perseroan, maupun dengan Pemegang Saham 

Perseroan. 

Served as the Company's Independent Director 

since 2019 in accordance with Deed No.03 dated 
January 7, 2019 with serving period 2019-2024.  

 

 
Indonesian citizen, born in Bandung, 1976. She 

has served as SPG Coordinator of PT Shafira Laras 
Persada (2000-2001), Admin Marketing of PT 

Unilever (Jan-April 2002), and R&D staff of PT Gizitata 
Pangan (2002-2007). Currently she serves as Factory 

Manager at PT Wahana Interfood Nusantara Tbk 
(2007-present). 

 

 
She was once graduated from SMAN 7 Bandung 

in 1991. She earned her bachelor's degree in Food 
Technology from Pasundan University Bandung in 

2000.  
 

 

 
She has no affiliation with other members of the 

Board of Commissioners, members of the Board of 
Directors, or with the Shareholders of the Company. 
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Pengelolaan Dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia 

Pertumbuhan dan keberhasilan Schoko 

secara berkelanjutan sangat didukung oleh 

keberadaan Sumber Daya Manusia (SDM). Oleh 

karenanya, Perseroan terus berkomitmen terha-

dap pengembangan SDM sehingga dapat 

memberikan unjuk kerja yang baik. SDM yang 

handal dan berkualitas merupakan faktor penting 

bagi keberhasilan jangka panjang Schoko, di 

tengah lingkungan persaingan usaha yang 

semakin kompetitif. Oleh karena itu, peningkatan 

kemampuan dan profesionalisme SDM, serta 

pendayagunaannya secara optimal senantiasa 

menjadi perhatian Perseroan. 

 

Pengembangan dan Pelatihan 

Program pengembangan SDM difokuskan 

untuk membantu keberhasilan dan meningkatkan 

produktivitas karyawan di tempat kerja. Hal ini 

dilaksanakan melalui suatu program pendidikan 

dan pelatihan secara reguler, baik dilakukan 

secara internal (in-house training) maupun 

dilakukan diluar lingkungan Perseroan. Perenca-

naan pengembangan SDM telah menjadi bagian 

yang tidak terpisahkan dari proses performance 

management guna memastikan pencapaian 

target-target kinerja yang disepakati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Human Resource Management and 

Development 

Schoko's sustainable growth and achieve-

ments are greatly affected by the presence of 

Human Resources (HR). Therefore, the Company 

continues to be committed to develop its HR in 

order to improve the Company’s performance.  
Reliable and quality human resources are im-

portant factors for Schoko's long-term success to 

compete in an increasingly fierce business envi-

ronment. Therefore, the enhancement of HR skills 

and professionalism, as well as optimal HR 

empowerment have always been a concern of the 

Company. 

 

 

Training and Development 

The HR development program is focused on 

supporting achievement and increasing emplo-

yee productivity in the workplace. This is carried 

out through an education and training program 

on a regular basis, both internally (in-house 

training) and outside the Company's environ-

ment. HR development planning has become an 

integral part of the performance management 

process to ensure the achievement of predeter-

mined performance targets.  
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PELAKSANAAN TRAINING TAHUN 2021 

TRAINING IMPLEMENTATION IN 2021 

 

No 
Nama Training 
Training Course 

Pelaksana 
Organizer 

Jumlah Peserta 

Number of 
participants 

1 
Ahli K3 Umum 
General OSH Expert 

PT Garuda Systrain Interindo 1 

2 
Firedrill 

Firedrill 

Dinas Damkar Kabupaten 
Bandung 

Bandung District Fire Department 
46 

3 
HACCP 
HACCP 

Internal (HRD) 174 

4 
K3 
OSH 

Internal (HSE) 172 

5 
Operator Mesin 
Machine Operator 

Internal (Produksi) 
Internal (Production) 

30 

6 
Penanganan Limbah domestik & B3 
Domestic & Hazardous Waste Handling 

Internal (HSE) 182 

7 
Sistem Jaminan Halal 
Halal Assurance System 

Internal (Penyelia Halal) 
Internal (Halal Supervisor) 

192 

 

 

Program Health Safety Environment (HSE) 

menggaris bawahi komitmen Perseroan dalam 

mempertahankan kualitas lingkungan dan mem-

bangun tempat kerja yang aman dan sehat bagi 

seluruh karyawan. Perseroan telah melaksanakan 

berbagai workshop, pelatihan, dan sesi berbagi 

pengetahuan serta evaluasi mandiri di seluruh 

organisasi guna mendukung inisiatif Pemerintah 

yakni Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusa-

haan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup 

(PROPER).   

 

The Health Safety Environment (HSE) program 

emphasizes the Company's commitment to 

maintain environmental quality and to build a 

safe and healthy workplace for all employees. The 

Company has held various workshops, training, 

and open discussion sessions as well as self-

evaluations within the organization to support the 

Government's initiative, namely Industrial 

Environmental Performance Rating Program 

(PROPER). 

 



 

47 

 

PROGRAM RETENSI DAN APRESIASI 

Perseroan memberikan kesamaan hak bagi 

seluruh karyawan untuk mengembangkan karir di 

lingkungan Perseroan. Karyawan yang memiliki 

prestasi kerja baik dan memenuhi berbagai 

persyaratan yang diberlakukan Perseroan akan 

memperoleh promosi jabatan dan kenaikan gaji. 

Selain itu, untuk karyawan yang telah bekerja 

selama 20, 25, 30, dan 35 tahun diberikan 

penghargaan atas bukti loyalitasnya selama 

bekerja di Schoko. Hal ini merupakan salah 1 (satu) 

bentuk apresiasi Perseroan kepada karyawannya. 

 

INISIATIF DI 2021 

Di tahun 2021, Perseroan melanjutkan 

berbagai upaya guna memperkuat hubungan 

industrial dan pengembangan SDM. Inisiatif 

penting lainnya adalah performance manage-

ment, manajemen data SDM, perbaikan berke-

lanjutan, serta program-program HSE. Hubungan 

industrial yang harmonis dengan karyawan dan 

serikat pekerja sangat penting untuk memper-

tahankan produktivitas operasional dan tercapai-

nya kesepakatan Perjanjian Kerja Bersama (PKB) 

dengan serikat pekerja. Institusi Lembaga Kerja 

Sama Bipartit, yang berfungsi sebagai forum 

berkala untuk komunikasi dan konsultasi perihal 

ketenagakerjaan dan hubungan industrial, telah 

dilaksanakan secara rutin selama tahun 2021.  

Selain itu, inisiatif penting lainnya termasuk 

kegiatan kebersamaan karyawan, olah raga dan 

keagamaan yang diadakan guna meningkatkan 

dan mempertahankan hubungan industrial yang 

sehat serta mendorong komunikasi informal 

antara manajemen dan karyawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RETENTION AND APPRECIATION PROGRAM 

 The Company provides equal rights for all 

employees to develop their careers within the 

Company. Any employee who has good work 

performance and meets various requirements 

imposed by the Company will get promotions and 

salary increases. In addition, employees who 

have worked for 20, 25, 30, and 35 years are 

given awards as a proof of their loyalty to Schoko. 

This is one of appreciations from the Company to 

its employees. 

 

 

INITIATIVES IN 2021 

In 2021, the Company continued various 

efforts to strengthen industrial relations and 

human resource development. Other important 

initiatives are performance management, HR 

data management, continuous improvement, 

and HSE programs. Harmonious industrial rela-

tions with employees and their labor union is very 

important to maintain operational productivity 

and reach a Collective Labor Agreement (PKB) 

with the labor union. The Bipartite Cooperation 

Institution, which serves as a regular forum for 

communication and consultation on employment 

and industrial relations, has been carried out 

regularly in 2021. In addition, other important 

initiatives include employee gathering, sports and 

religious activities are held to improve and 

maintain healthy industrial relations as well as 

encourage informal communication between 

management and employees. 
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KOMPOSISI KARYAWAN 

Per 31 Desember 2021, Perseroan memiliki  

218 karyawan dibandingkan pada 31 Desember 

2020 sebanyak 241 karyawan. Adapun komposisi 

karyawan Schoko per 31 Desember 2021 adalah 

sebagai berikut: 

 

 

EMPLOYEE COMPOSITION 

 As of December 31, 2021, the Company has 

had 218 employees compared to December 31, 

2020 of 241 employees. The composition of 

Schoko's employees as of December 31, 2021 is 

as follows: 

 

Tabel Komposisi Karyawan Menurut Jenjang Jabatan 
Table of Employee Composition Based on Position 

       

Status 
Status 

31-Des 

Dec 31 
2021 

31-Des 

Dec 31 
2020 

31-Des 

Dec 31 
2019 

Jumlah 
Total 

% 
Jumlah 
Total 

% 
Jumlah 
Total 

% 

Direksi 
Director 

3 1.38 3 1.24 3 1.09 

Manajer 
Manager 

1 0.46 4 1.66 4 1.46 

Staff 
Staff 

16 7.34 9 3.73 20 7.3 

Non-Staff 
Non-Staff 

198 90.83 227 94.2 247 90.2 

Jumlah 218 100 241 100 274 100 
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Tabel Komposisi Karyawan Menurut Jenjang Pendidikan 

Table of Employee Composition Based on Education 

 

Status 

31-Des 
Dec 31 

2021 

31-Des 
Dec 31 

2020 

31-Des 
Dec 31 

2019 

Jumlah 

Total 
% 

Jumlah 

Total 
% 

Jumlah 

Total 
% 

SD 
Elementary 

9 4.13 11 4.56 11 4.01 

SMP 

Junior High 
39 17.89 43 17.8 43 15.7 

SMA/SMK 

Senior High 
145 66.51 176 73 209 76.3 

D1 
Diploma 1 

 0.00 - - - - 

D2 
Diploma 2 

 0.00 - - - - 

D3 
Diploma 3 

4 1.83 - - 2 0.73 

S1 
Bachelor 

20 9.17 11 4.56 9 3.28 

S2 
Master 

1 0.46 - - - - 

S3 
Doctoral 

 0.00 - - - - 

Jumlah 
Total 

218 100 241 100 274 100 
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Tabel Komposisi Karyawan Perseroan Menurut Kelompok Usia  

Table of Employee Composition Based on Age 
 

Status 

31-Des 
Dec 31 

2021 

31-Des 
Dec 31 

2020 

31-Des 
Dec 31 

2019 

Jumlah 
Total 

% 
Jumlah 
Total 

% 
Jumlah 
Total 

% 

< 21 4 1.83 60 24.9 55 20.1 

21-30 150 68.81 130 53.9 167 61 

31-35 25 11.47 27 11.2 22 8.03 

36-40 19 8.72 11 4.56 16 5.84 

41-45 14 6.42 6 2.49 9 3.28 

46-50 3 1.38 3 1.24 3 1.09 

51-55 3 1.38 3 1.24 1 0.36 

56-60   - - - - 

> 60   1 0.41 1 0.36 

Jumlah 
Total 

218 100.00 241 100 274 100 
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Tabel Komposisi Karyawan Perseroan Menurut Aktivitas Utama  
Table of Employee Composition Based on Main Activities  

Status 

31-Des 
Dec 31 

2021 

31-Des 
Dec 31 

2020 

31-Des 
Dec 31 

2019 

Jumlah 
Total 

% 
Jumlah 
Total 

% 
Jumlah 
Total 

% 

Manajerial 
Managerial 

1 0.46 2 0.82 4 1.46 

Akuntansi/Keuangan 
Accounting/Finance 

2 0.92 2 0.82 3 1.09 

Teknisi 
Technicians 

1 0.46 2 0.82 9 3.28 

Personalia 
HRD 

4 1.83 1 0.41 4 1.46 

Pemasaran 
Marketing 

2 0.92 2 0.82 2 0.73 

Produksi 
Production 

208 95.41 232 96.3 252 92 

Jumlah 
Total 

218 100 241 100 274 100 
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Informasi Kepemilikan Saham                                                                                      

Pemegang Saham Mayoritas dan Pemegang Sa-

ham dengan Persentase Kepemilikan 5% atau        

lebih. 

Share Ownership Information 

Majority Shareholder and Shareholder with a 

Percentage Ownership of 5% or more.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah pemegang saham dan persentase kepemilikan per akhir tahun buku berdasarkan  klasifikasi: 

Number of shareholders and percentage of ownership at the end of the fiscal year based on classification:  

 

Kelompok  

Group 

Jumlah Pemegang Saham  

Number of Shareholders 

Persentase Kepemilikan 

Ownership Percentage 

Kepemilikan Institusi Lokal 
Local Institution Ownership 

20 18,20% 

Kepemilikan Institusi Asing 

Foreign Institution Ownership 

8 37,95% 

Kepemilikan Individu Lokal 

Local Individual Ownership 

3145 43,46% 

Kepemilikan Individu Asing 
Foreign Individual Ownership 

6 0,39 

Jumlah  
Total 

3179 100% 

 

 

 

PT Wahana Interfood Nusantara Tbk 
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Kepemilikan Saham Anggota Dewan Komisaris dan Direksi 

Shareholdings of Members of the Board Commissioners and Board of Directors 

 

Nama Direksi 

Name of Directors 

Jabatan 

Position 

Saham 

Stock 

% 

Reinald Siswanto Direktur Utama 
President Director 

0 0% 

Firman Budidarma Direktur Keuangan 

Director of Finance 

0 0% 

Irma Suntita Direktur Indepen 

Independent Director 

0 0% 

 

 

 

Nama Komisaris 
Name of Commissioners 

Jabatan 
Position 

Saham 
Stock 

% 

Doni Hartanto 
Komisaris Utama 
President Commissioner 

0 0% 

Tonny Sutanto 
Mahadarta 

Komisaris Independen 
Independent Commissioner 

0 0% 
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Kronologis Penerbitan Saham 

Perseroan pertama kali mencatatkan saham-

nya di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 20 

Maret 2019, dengan menawarkan sekitar 168 juta 

saham baru atau sekitar 33,07% dari modal yang 

ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawa-

ran Umum, pada harga Rp100 per saham dengan 

nilai nominal penawaran Rp198 per saham. Selain 

saham, Perseroan menawarkan Waran Seri 1 

sebanyak banyaknya 56 juta atau 16,47% dari 

total jumlah saham ditempatkan dan disetor 

penuh pada saat penyertaan pendaftaran dalam 

rangka Penawaran Umum yang disampaikan. 

 

Obligasi/Sukuk/Obligasi Konversi, Dan Efek 

Lainnya Dan Kronologis Pencatatan Penawaran 

Umum Terbatas I (PUT I) 

Berdasarkan surat Otoritas Jasa Keuangan 

No.S-224/D.04/2021 tanggal 30 November 

2021, Pernyataan Pendaftaran Perseroan dalam 

rangka PUT I telah dinyatakan efektif. Perseroan 

menerbitkan Hak Memesan Efek Terlebih dahulu 

(HMETD) sebanyak-banyaknya 331.764.555 sa-

ham dengan nilai nominal Rp. 100,- per saham 

dengan harga pelaksanaan Rp. 304,-. Untuk 

setiap pemegang saham yang mempunyai 17 

saham lama berhak atas 10 HMETD. Perseroan 

mencatat peningkatan modal ditempatkan dan 

disetor penuh sebesar Rp. 33.176.455.500,-. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Share Listing Chronology 

The Company's shares were first listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) on March 20, 

2019. The number shares offered was around 168 

million new shares or approximately 33.07% of 

the total issued and fully paid-up capital after 

Public Offering, at a price of Rp. 100 per share 

with a par value at the offering price of Rp198 per 

share. In addition to shares, the Company offers 

Series 1 Warrants in the amount of 56 million or 

16.47% of the total issued and fully paid-up 

shares at the time of Public Offering registration. 

 

 

Bonds/Sukuk/Convertible Bonds, Other 

Securities and Listing Chronology 

Limited Public Offering I (PUT I)  

Based on the decree from Financial Services 

Authority No.S-224/D.04/2021 dated November 

30, 2021, the Company's Registration Statement 

for the LPO I has been declared effective. The 

Company issues Preemptive Rights (HMETD) as 

much as 331.764.555 shares with a par value of 

Rp. 100,- per share with an exercise price of Rp. 

304,-. For every shareholder who owns 17 old 

shares, they are entitled to 10 rights issue. The 

Company managed to record an increase in 

issued and fully paid up capital of Rp. 

33.176.455.500,-. 
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Informasi pada Website Perseroan 

Perseroan memiliki 2 Website Perseroan 

(corporate website dan e-commerce website)  

1. Corporate Website Perseroan, www.wahana-

interfood.com menyediakan setidaknya in-

formasi berikut ini: 

 Prospektus 

 Risalah Rapat Umum Pemegang Saham 

Tahunan terkait dan undangan mulai 

tahun 2019 

 Laporan Tahunan/Laporan Keuangan 

Perseroan Mulai tahun 2018  

 

 Laporan Keuangan triwulan (interim) 

mulai tahun 2019 

 Profil Dewan Komisaris, Direksi, Komite, 

dan Sekretaris Perusahaan. 

 

2. Selain Corporate Website, untuk melakukan 

pemesanan cokelat dapat melalui e-com-

merce di www.schoko.id.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Information on The Company’s Website 

The Company has 2 websites (corporate 

and e-commerce website): 

1. The Company's Corporate Website,  

www.wahana-interfood.com provides at 

least the following information: 

 Prospectus 

 Minutes and invitation from 2019 

Annual General Meeting of Sharehol-

ders 

 The Company's Annual Report/  

Financial Statements starting from 

2018;  

 Quarterly Financial Statement (interim) 

starting from 2019; and 

 Profile of Board of Commissioners,  

Directors, Committees, and Corporate 

Secretary. 

2.     Besides the Corporate Website, there is an e-

commerce channel for online chocolate 

ordering at www.schoko.id

http://www.wahana-interfood.com/
http://www.wahana-interfood.com/
http://www.schoko.id/
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ANALISA DAN PEMBAHASAN 

MANAJEMEN 

MANAGEMENT ANALYSIS AND 

DISCUSSION 
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ANALISA DAN  
PEMBAHASAN  
MANAJEMEN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kondisi Perekonomian Global 

Perekonomian global dihadapkan pada 

berbagai tantangan sepanjang 2021. Mulai dari 

kenaikan harga energi, disrupsi supply chain, krisis 

Evergrande China, hingga berbagai risiko yang 

mempengaruhi arus modal Indonesia seperti  

tapering of the fed dan potensi kenaikan suku 

bunga acuan AS. Tak terkecuali lonjakan kasus 

aktif varian Delta di awal triwulan III-2021. 

 

 

Covid-19 telah menimbulkan krisis multi-

dimensi; krisis kesehatan (penyebaran infeksi yang 

luas dan korban jiwa yang sangat banyak), krisis 

ekonomi (perlambatan ekonomi dan bisnis), dan 

krisis politik (perbedaan tajam dan rivalitas di 

antara negara-negara dunia). Ekonomi global 

terdampak parah pada triwulan I dan II akibat 

pembatasan mobilitas dan kebijakan kesehatan 

publik lainnya yang diberlakukan untuk mengen-

dalikan pandemi Covid-19. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Global Economic Condition 

The global economy faced various 

challenges throughout 2021. Started from rising 

energy prices, supply chain disruption, China's 

Evergrande crisis as well as various risks that 

affected Indonesia's capital flows such as 

tapering of the fed and the potential increase in 

US benchmark interest rate. Not to mention the 

surge in active cases of Delta variant at the 

beginning of the third quarter of 2021. 

 

Covid-19 causes multidimensional crisis; 

health crisis (virus spread and massive death toll), 

economic crisis (the decline in economy and 

business), and political crisis (sharp differences 

and rivalries among countries). Global economy 

was severely affected during the first and second 

quarters due to mobility restrictions and other 

public health policies imposed to control the 

spread of Covid-19 pandemic. 

 

MANAGEMENT  

ANALYSIS AND DISCUSSION 
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Pertumbuhan ekonomi dan perdagangan global 

mulai membaik di triwulan III seiring pembukaan 

kembali aktivitas ekonomi secara parsial di be-

berapa negara dan dukungan berbagai kebijakan 

stimulus yang sangat signifikan untuk mengatasi 

resesi akibat pandemi. 

 

Masing-masing negara langsung merespon 

cepat demi memitigasi risiko dan terbukti berhasil  

menjaga optimisme hingga akhir tahun. 

 

"Arus modal asing kembali masuk ke negara 

berkembang sehingga mendorong perbaikan in-

deks saham dunia di tahun ini," kata Airlangga 

dalam acara Penutupan Perdagangan Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Tahun 2021. 

 

Pada saat bersamaan, aktivitas manufaktur 

global juga meningkat. Bahkan konsisten berada 

di level ekspansif untuk negara maju dan negara 

berkembang. Optimisme juga terlihat di Indonesia,  

dengan respon cepat Pemerintah dan seluruh 

stakeholders berhasil memitigasi dampak lonjakan 

varian Delta. Upaya ini juga telah menjaga tren 

penurunan kasus harian Covid-19 Indonesia di 

tengah kembali meningkatnya kasus harian global. 

 

 

Pulihnya kepercayaan masyarakat dalam 

melakukan aktivitas ekonomi telah mendorong 

ekonomi untuk tetap tumbuh positif di Triwulan III-

2021, yakni sebesar 3,51 persen (yoy). Hal 

tersebut meningkatkan demand yang juga men-

dorong peningkatan aktivitas manufaktur hingga 

berada di zona ekspansif pada level 53,9 pada 

November 2021. 

 

Kondisi Perekonomian Domestik 

Sebagaimana yang dialami negara lainnya, 

pandemic Covid-19 telah berdampak besar 

terhadap ekonomi Indonesia. Pertumbuhan 

ekonomi domestik turun tajam dari 4,97% pada 

triwulan IV 2020 menjadi hanya 2,97% pada 

triwulan I 2021 walaupun pada periode Januari- 

The global economic growth and trade began to 

improve in the third quarter, along with the partial 

reopening of economic activity in several coun-

tries and the support of various stimulus policies 

that were very significant to overcome the 

recession caused by the pandemic. 

 

Each country responded quickly to mitigate 

risks and managed to maintain optimism until the 

end of the year. 

 

"Foreign capital inflows have returned to 

developing countries and have encouraged the 

improvement of the world stock index this year," 

said Airlangga at the 2021 Indonesia Stock 

Exchange (IDX) Closing Ceremony. 

 

At the same time, global manufacturing 

activity has also increased and has consistently 

been at expansionary levels for both developed 

and developing countries. Optimism is also evi-

dent in Indonesia, with the quick response of the 

Government and all stakeholders who have 

succeeded in mitigating the impact of the surge of 

Delta variant. This effort has also maintained the 

decline in Indonesia's daily Covid-19 cases in the 

midst of increasing global cases count. 

 

The recovery of public confidence in carrying 

out economic activities has encouraged the 

economy to continue to grow in Quarter III-2021 

with 3.51% (yoy). This increased demand also 

boosted manufacturing activity to the expansion 

zone at the level of 53.9 in November 2021. 

 

 

 

Domestic Economic Condition 

As experienced by other countries, the Covid-

19 pandemic has had a major impact on 

Indonesian economy. Domestic economic growth 

experienced a sharp decline from 4.97% in the 

fourth quarter of 2020 to only 2.97% in the first 

quarter of 2021, although in January- 
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Februari belum ada dampak signifikan dari wabah 

Covid-19 terhadap ekonomi. 

 

Pemerintah baru mengumumkan adanya 

kasus Covid-19 di awal Maret yang diikuti dengan 

penerapan kebijakan pembatasan mobilitas di 

pertengahan Maret dan karantina wilayah pada 

April hingga Juni yang menyebabkan situasi 

ekonomi memburuk sehingga menarik turun per-

tumbuhan ekonomi di triwulan pertama. 

 

Selanjutnya, untuk pertama kalinya sejak 

krisis ekonomi 1997/1998, pertumbuhan ekonomi 

Indonesia mengalami kontraksi (pertumbuhan 

negatif) sebesar negatif 5,32% pada triwulan II 

2020 (year on year/yoy). Lemahnya konsumsi 

masyarakat akibat kebijakan pembatasan social 

untuk mencegah penyebaran virus menjadi 

penyebab utama terkontraksinya perekonomian.  

Hampir semua sektor mengalami tekanan.  

Kepanikan yang terjadi akibat pandemi Covid-19 

sempat mendorong aliran modal keluar lndonesia 

(capital outflow). Nilai tukar rupiah terdepresiasi 

hingga mencapai lebih dari Rp.16.500 per dollar 

AS dan lndeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 

turun hingga lebih rendah dari 4.000 pada akhir 

Maret 2020. 

 

Meski terkena dampak yang besar, pereko-

nomian Indonesia dapat berangsur pulih pada 

triwulan berikutnya. 

 

Dibandingkan dengan triwulan II, perekono-

mian Indonesia mampu tumbuh positif pada 

triwulan III sebesar 5,05% (quarter to quarter/qtq) 

dari kontraksi 4,19% (qtq) atau berkurangnya 

kontraksi pertumbuhan menjadi negative 3,49% 

(yoy) dari negatif 5,32% (yoy) pada triwulan 

sebelumnya. Hal ini menunjukkan adanya proses 

pemulihan dan pembalikan arah (turning point) 

dari aktivitas-aktivitas ekonomi nasional menuju 

zona positif. Seluruh komponen pertumbuhan 

ekonomi mengalami peningkatan, baik dari sisi 

pengeluaran maupun sisi produksi. 

February period there was no significant 

economic impact from Covid-19 pandemic. 

 

The government announced a Covid-19 case 

in early March, followed by the implementation of 

mobility restriction policy in mid-March and a 

regional quarantine from April to June which 

caused the decline in economic growth during the 

first quarter.  

 

 

Furthermore, for the first time since the 

1997/1998 economic crisis, Indonesia's economic 

growth experienced a contraction (negative 

growth) of 5.32% in the second quarter of 2020 

yoy. The decline in public consumption that was 

due to social restriction policies to prevent the 

spread of virus was the main cause of the 

economic contraction. Almost all sectors were 

pressured. The panic that arose due to Covid-19 

pandemic resulted in capital outflows from 

Indonesia. The rupiah exchange rate depreciated 

to more than Rp. 16.500 per US dollar and the 

Jakarta Composite Index (IHSG) decreased to 

lower than 4.000 at the end of March 2020.  

 

 

 

Despite the huge impact, the Indonesian 

economy was able to recover gradually in the 

following quarter. 

 

Compared to the second quarter, the Indo-

nesian economy was able to grow positively in the 

third quarter with 5.05% (quarter to quarter/qtq) 

from a contraction of 4.19% (qtq) or a reduction 

in growth contraction to negative 3.49% (yoy) 

from negative 5.32% (yoy) in the previous quarter.  

This indicates that there was a process of recovery 

and turning point from national economic acti-

vities towards the positive zone. All components 

of economic growth have increased both in terms 

of expenditure and production. 
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Pertumbuhan ekonomi membaik sejalan 

meningkatnya realisasi stimulus fiskal dan mobi-

litas masyarakat, serta membaiknya permintaan 

global. Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat (PPKM) menjadi penopang perbaikan 

permintaan domestik secara bertahap baik kon-

sumsi maupun investasi. Sedangkan peningkatan 

permintaan global terutama dari Amerika Serikat 

(AS) dan China mendorong perbaikan kinerja 

ekspor. Perbaikan ekonomi domestik berlanjut di 

triwulan IV 2020 tercermin pada perkembangan 

positif sejumlah indikator seperti mobilitas masya-

rakat, penjualan eceran nonmakanan dan online, 

Purchasing Managers Index (PMI) Manufaktur,  

serta pendapatan masyarakat. Permintaan do-

mestik meningkat meski belum optimal, sedang-

kan ekspor naik signifikan. 

 

 

 

Sejumlah pengamat optimis pemulihan 

ekonomi Indonesia akan terus berlanjut, didorong 

stabilitas makroekonomi yang terjaga yang 

tercermin dari tingkat inflasi yang stabil, defisit 

neraca berjalan yang rendah, cadangan devisa 

yang tinggi serta pergerakan nilai tukar rupiah dan 

pasar saham. Nilai tukar rupiah telah kembali 

menguat pada kisaran Rp. 14.000 per dollar AS 

hingga akhir tahun. Sementara itu, IHSG kembali 

mendekati 6.000. Penguatan nilai tukar rupiah 

dan pasar saham menunjukkan tingkat keyakinan 

yang tinggi terhadap pemulihan ekonomi 

Indonesia. 

 

 

Pertumbuhan ekonomi pada triwulan IV 

2020 menunjukkan perbaikan yang berlanjut 

meskipun masih negatif 2,19%. Dengan demikian, 

secara tahunan realisasi pertumbuhan ekonomi 

2020 hanya terkontraksi atau negatif 2,07%, jauh 

lebih rendah dari target pertumbuhan ekonomi 

yang ditetapkan pada awal tahun yaitu sebesar  

5,3%. Sebelumnya, IMF memprediksi ekonomi 

Indonesia secara tahunan hanya akan terkontraksi   

Economic growth is gradually improving 

along with the increasing realization of fiscal 

stimulus and public mobility, as well as increasing 

global demand. The easing of Enforcement of 

Restrictions on Community Activities (PPKM) poli-

cy will support the gradual improvement in 

domestic demand for both consumption and 

investment. Meanwhile, the increase in global 

demand, especially from the United States (US) 

and China, have boosted the export performance.  

The improvement in domestic economy continued 

in the fourth quarter of 2020 as reflected by 

positive improvement in various indicators such as 

public mobility, non-food and online retail sales, 

Manufacturing Purchasing Managers Index (PMI), 

and people's incomes. Domestic demand has 

gradually increased, even though it had not yet 

reached its optimal level, while exports rose 

significantly. 

 

A number of observers are optimistic that 

Indonesia's economic recovery will continue, 

driven by maintained macroeconomic stability as 

indicated by a stable inflation rate, low current 

account deficit, high foreign exchange reserves 

and movements in rupiah exchange rate and 

stock market. The rupiah exchange rate has 

strengthened again in the range of Rp. 14.000 per 

USD by the end of the year. Meanwhile, the 

Composite Stock Price Index (IHSG) has now 

approaching 6.000. The strengthening of the 

rupiah exchange rate and the stock market shows 

a high level of confidence in Indonesia's economic 

recovery.  

 

Economic growth in the fourth quarter of 

2020 still contracted by 2.19%. Thus, on an 

annual basis, the realization of economic growth 

in 2020 was negative 2.07%, much lower than the 

economic growth target set at the beginning of 

the year, which was 5.3%. Previously, the IMF had 

predicted that on annual basis, Indonesian eco-

nomy would contract by only
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1,5% pada 2020, di bawah China yang positif 

1,9%. Proses pemulihan didukung langkah 

mitigasi pandemic yang diambil Pemerintah,  

bekerja sama dengan Bank Indonesia (BI) dan 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

 

Langkah-langkah akselerasi penanganan 

pandemi dituangkan dalam Peraturan Pemerintah 

Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2020 

yang telah disahkan menjadi Undang-Undang 

Nomor 2 Tahun 2020 tentang Kebijakan Keua-

ngan Negara dan Stabilitas Sistem Keuangan.  

 

Langkah yang dilakukan Pemerintah antara 

lain kebijakan refocusing dan realokasi anggaran 

kegiatan nonprioritas, serta pemberian stimulus 

untuk penanganan dampak pandemi dan pemu-

lihan ekonomi nasional. Stimulus tersebut 

diberikan antara lain melalui insentif pajak, tamba-

han belanja negara, serta pembiayaan anggaran 

untuk menangani masalah kesehatan, perlindu-

ngan sosial, dan dukungan kepada dunia usaha 

dan pemerintah daerah. Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Negara (APBN) 2020 telah dirancang 

menjadi instrumen countercyclical untuk mena-

ngani pandemi Covid-19 dan menolong rakyat 

dan dunia usaha khususnya usaha mikro kecil dan 

menengah (UMKM) agar segera bangkit. Belanja 

negara menjadi motor penggerak pertumbuhan 

ekonomi melalui peningkatan belanja untuk 

penanganan Covid-19 di bidang kesehatan,  

perlindungan sosial, serta pemulihan ekonomi. 

 

Tinjauan Industri 

Perkembangan pandemi Covid-19 yang 

berkepanjangan membuat kondisi ekonomi 

penuh dengan ketidakpastian. Kondisi tersebut 

juga membuat banyak industri mengalami teka-

nan, termasuk industri consumer goods, salah 

satunya industri pengolahan biji kakao dan 

cokelat. Pandemi Covid-19 mengakibatkan bebe-

rapa hal, diantaranya: menurunnya daya beli ma-

syarakat, perubahan perilaku konsumen dan 

berkurangnya mobilitas masyarakat ke 

1.5% in 2020, under China's positive 1.9%. The 

recovery process was supported by pandemic 

mitigation measures taken by the Government, in 

collaboration with Bank Indonesia (BI) and the 

Financial Services Authority (OJK).  

 

Measures to accelerate the handling of the 

pandemic were outlined in Government Regu-

lation in Lieu of Law Number 1 of 2020 which has 

been ratified as Law Number 2 of 2020 regarding 

State Financial Policy and Financial System 

Stability.  

 

Measures taken by the Government include 

refocusing and reallocating the budget for non-

priority activities, as well as providing stimulus for 

handling the impact of the pandemic and 

recovering the national economy. The stimulus 

was provided, among others, through tax incen-

tives, additional state expenditures and budget 

financing to deal with health issues, social 

protection, as well as support to businesses and 

local governments. The 2020 State Budget (APBN) 

was designed to be a countercyclical instrument to 

deal with Covid-19 pandemic and help the people 

and the business, especially micro, small and 

medium enterprises (MSMEs) to get up quickly. 

State spending has become a driving force for 

economic growth through increased spending for 

handling Covid-19 in the fields of health, social 

protection, and economic recovery.  

 

 

Industrial Analysis  

The prolonged Covid-19 pandemic has 

made economic conditions full of uncertainty. This 

condition also has suppressed many industries,  

including the consumer goods industry, such as 

cocoa and chocolate bean processing industry.  

The Covid-19 pandemic has caused  a decrease in 

people's purchasing power, changes in consumer 

behavior and reduction in people's mobility to the
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lokasilokasi penjualan.  

 

Hal tersebut terjadi dikarenakan cokelat 

bukanlah kebutuhan pokok dan merupakan 

kebutuhan sekunder dan dimana sifat dari 

pembelian cokelat adalah impulsif atau tidak 

direncakanan. Langkah Pemerintah dalam 

mengantisipasi penyebaran virus Covid-19 salah 

satunya adalah dengan memberlakukan PPKM 

(Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masya-

rakat). Saat pemberlakukan PPKM Darurat jadi 

penyebab utamanya turunnya kinerja perseroan,  

Sebab banyak mall-mal yang tutup membuat 

usaha tenant-tenant pelanggan COCO menjadi 

tidak berjalan sehingga permintaan pun menjadi 

anjlok. Perilaku konsumen dalam beraktifitas di 

luar rumah juga menurun drastis dan perilaku 

pembelian/belanja beralih melalui online. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa industri  

consumer goods mengalami perubahan yang 

sangat signifikan dan dibutuhkan strategi yang 

tepat dalam beradaptasi untuk perubahan yang 

terjadi sambal menunggu masa pandemi ini 

berakhir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

location of sales. 

 

This also happens because chocolate is not a 

primary need but on of secondary need and the 

nature of buying chocolate is impulsive or 

unplanned. One of the government's steps in 

anticipating the spread of Covid-19 virus was to 

enforce PPKM (Enforcement of Community 

Activity Restrictions). When the Emergency PPKM 

was imposed, the main reason for the decline in 

the Company's performance was because many 

shops and malls were closed, causing the business 

of COCO's tenants to stop selling, which resulted 

with a drop in demand. Consumer activities 

outside their home have also decreased drama-

tically so that purchasing/shopping behavior has 

shifted through online. Thus, it can be concluded 

that the consumer goods industry has experi-

enced very significant changes and an appro-

priate strategy is needed to adapt to the changes 

that occur while waiting for this pandemic to end. 
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Tinjauan Operasional  
 

Bidang Usaha 

Kegiatan usaha utama Perseroan, berda-

sarkan Anggaran Dasar Perseroan yang terakhir,  

adalah industri pengolahan kakao dan cokelat. 

Perusahaan berkomitmen untuk selalu mempro-

duksi cokelat yang berkualitas. Sampai saat ini 

produk Perseroan dibagi dalam 3 klasifikasi yaitu: 

 

a. Real Chocolate (Couverture)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Compound Chocolate 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Operational Overview 
 

Field of Business 

Based on the latest Articles of Association,  

the Company's main business activity is the cocoa 

and chocolate processing industry. The company 

is committed to always produce high quality 

chocolate. Until recently, the Company's products 

are divided into 3 classifications, which include: 

 

a. Real Chocolate (Couverture)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Compound Chocolate 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

64 

 

c. Cocoa Powder 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Produk – Produk yang Dihasilkan Perseroan 
 

Keunggulan kompetitif berdasarkan jenis 

produk: 

a. Real Chocolate (Couverture):  

Perseroan memiliki keunggulan yang tidak 

dimiliki oleh kompetitor lain yaitu memiliki fasilitas 

untuk memproses biji cocoa sendiri. Ini 

memungkinkan perseroan untuk mengembang-

kan jenis real chocolate yang lebih banyak dan 

dapat memenuhi kualitas real chocolate sesuai 

permintaan calon pelanggan. Kompetisi di market 

real chocolate yang ada di Indonesia saat ini 

adalah 1 (satu) perusahaan PMA (Penanaman 

Modal Asing) yang sudah berdiri cukup lama 

dibandingkan perseroan, 1 (satu) PMDN (Pena-

naman Modal Dalam Negeri), dan produk-produk 

import yang masih terbatasi oleh peraturan yang 

ketat dari Badan POM dan Bea Cukai. Keter-

gantungan pelanggan dengan produk real 

chocolate Perseroan cukup tinggi karena kualitas 

produk sangat sulit untuk ditiru oleh kompetitor 

dalam jangka waktu yang singkat dimana ada 

banyak proses yang mempengaruhi kualitas dari 

real chocolate itu sendiri.  

 

 

 

 

c. Cocoa Powder 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Products of the Company 
 

Competitive advantage of each product: 

 

a. Real Chocolate (Couverture):  

The company has facilities to process cocoa 

beans independently which gives the company an 

advantage over other competitors. This allows the 

Company to develop more types of real chocolate 

and able to meet the quality of real chocolate on 

demand for prospective customers. The current 

competition for real chocolate products in 

Indonesia is 1 (one) PMA (Foreign Investment) 

company that has been established for quite a 

long time compared with the Company and 1 

(one) PMDN (Domestic Investment), as well as 

imported products that are still limited by strict 

regulations from the POM and Customs Agency. 

Customer dependence on the Company's pro-

ducts is quite high because the quality of product 

is very difficult for competitors to imitate in a short 

period of time considering that there are many 

processes that affect the quality of real chocolate. 
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Sejak awal memasuki bidang cokelat, Perse-

roan sangat fokus mengembangkan pasar real 

chocolate untuk membangun citra Perseroan 

sebagai produsen cocoa dan cokelat premium. 

Sampai saat ini, pelaku industri makanan (bidang 

bakery, roti, kafe dan confectionery) sudah sangat 

mengenal perseroan sebagai perusahaan cocoa 

dan cokelat dengan kualitas premium.  

 

b. Compound: 

Perseroan mengembangkan produk com-

pound premium yang memiliki segmen pasar 

tersendiri. Dibandingkan dengan segmen com-

pound menengah kebawah dengan jumlah 

kompetitor yang banyak, segmen compound 

premium memiliki kurang dari 5 (lima) kompetitor 

sampai saat ini. Dibandingkan dengan proses 

pembuatan real chocolate, proses pembuatan 

compound tidak sesulit dan tidak memerlukan 

investasi mesin cokelat berteknologi tinggi 

sehingga kemungkinan kompetitor baru untuk 

masuk akan lebih besar. Dengan kualitas com-

pound yang premium, perseroan memiliki pasar 

tersendiri dengan loyalitas pelanggan yang cukup 

tinggi dimana sebagian besar pelanggan real 

chocolate masih membutuhkan produk com-

pound premium untuk melengkapi kebutuhan 

produksi mereka.  

 

c. Cocoa Powder 

Perseroan mengembangkan produk cocoa 

powder dan chocolate powder drink premi-

um.  Cocoa powder/bubuk cocoa yang diproduksi 

oleh perseroan adalah bubuk cocoa dengan 

kualitas yang unik dimana kompetitor-kompetitor 

dengan skala besar kesulitan untuk memproduksi 

jenis bubuk cocoa yang diproduksi oleh perse-

roan saat ini dimana produk bubuk cocoa 

perseroan memiliki kadar lemak yang tinggi dan 

warna yang gelap. Apabila produk bubuk cocoa 

seperti ini diproduksi dengan jumlah yang sangat 

banyak oleh kompetitor-kompetitor berskala 

besar, mereka akan kesulitan untuk mencapai titik 

efisiensi produktivitas mereka karena 

Since the beginning, the Company has been 

extremely focused on developing real chocolate 

products to build the Company's image as a 

manufacturer of premium cocoa and chocolate 

products. Most food industry players (bakery, 

bread, cafe and confectionery) are now very 

familiar with the Company as a cocoa and 

chocolate company with premium quality. 

 

b. Compound 

The Company develops premium compound 

products with its own market segment. Compared 

to the lower middle class compound segment with 

a large number of competitors, the premium 

compound segment has less than 5 (five) 

competitors. Compared to the real chocolate 

manufacturing process, the compound manufac-

turing process is not as difficult and does not 

require the investment of a high-tech chocolate 

machine, so the possibility of new competitors will 

be greater. With premium compound quality, the 

Company has its own market with quite high 

customer loyalty. Most real chocolate customers 

still need premium compound products for their 

production needs. 

 

 

 

 

c. Cocoa Powder 

The Company develops premium cocoa 

powder and chocolate powder drink products. 

Cocoa powder/cocoa powder produced by the 

Company comes with unique quality that large-

scale competitors find it difficult to imitate.  The 

company's cocoa powder contains high fat 

content and dark color. If this type of cocoa 

powder is produced in large quantities by large-

scale competitors, it will be difficult for them to 

reach the point of efficiency in their production 

activities because
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jumlah produk yang dihasilkan tidak sesuai dengan 

target kuantitas market yang ada. Produk bubuk 

cocoa perseroan banyak digunakan dalam industri  

bakery, roti dan es krim dimana dalam industri  

tersebut apabila menggunakan bubuk cocoa 

dengan kadar lemak tinggi, produk yang dihasilkan 

akan lebih wangi dan berasa cokelat.  

 

Chocolate powder drink, Perseroan mem-

produksi chocolate powder drink dengan berbagai 

varian rasa dimana ada banyak kafe dan restoran 

yang sudah menggunakan chocolate powder drink 

dari Perseroan. Perseroan juga melakukan custom 

varian untuk dapat memenuhi kebutuhan chocolate 

powder drink dengan volume yang cukup besar 

untuk dapat memenuhi permintaan beberapa 

pelanggan berskala besar. 

 

Proses Produksi 

Perseroan mengadakan supply chain mana-

gement meeting yang dihadiri oleh PPIC, Produksi 

dan Purchasing untuk menentukan rencana dan 

jumlah produksi yang diadakan secara rutin setiap 

bulan berdasarkan data realisasi penjualan serta 

buffer stock yang tersedia serta rencana aktifitas 

promosi. Berdasarkan hasil pertemuan supply chain,  

maka pengaturan atau menjadwalan proses 

Produksi berdasarkan jadwal yang dibuat oleh PPIC 

(Production Planning Inventory Control), disesuai-

kan dengan kebutuhan produk yang ada di 

pasaran. Kebutuhan bahan baku, packaging mate-

rial dan bahan tambahan lain, diatur dan di kontrol 

juga oleh PPIC untuk memenuhi kebutuhan proses 

produksi.  

 

Proses Produksi Cocoa dan Cokelat 

Perseroan memiliki fasilitas produksi dari biji 

kakao sampai dengan produk cokelat yang siap 

untuk dikonsumsi. Pada tahap awal produksi, biji 

kakao akan disortir untuk memastikan tidak ada 

benda asing di biji kakao yang akan masuk kedalam 

mesin roaster. 

 

the amount of product produced will not match the 

existing market quantity target. The Company's 

cocoa powder products are widely used in bakery, 

bread and ice cream industries. In those industries,  

if the cocoa powder they use has a high fat content, 

the resulting product will have a more fragrant and 

the chocolate flavor will be more prominent. 

 

Chocolate powder drink, the Company 

produces chocolate powder drink with various 

flavors. Many cafes and restaurants use the 

company's chocolate powder drink. The company 

also makes custom variants for chocolate powder 

drinks with large volumes to meet the demands of 

several large-scale customers. 

 

 

 

Production Process 

The Company regularly holds a supply chain 

management meeting every month which is 

attended by PPIC, Production and Purchasing to 

determine production plans and quantities based 

on the actual data of sales realization and 

available buffer stock, as well as the plan for 

promotional activities. Based on the results of the 

meeting, the arrangement or schedule of 

production process made by PPIC (Production 

Planning Inventory Control), will be adjusted 

according to the needs of the market. The need for 

raw materials, packaging and other materials is 

also regulated and controlled by PPIC to meet the 

needs of the production process. 

 

 

Cocoa and Chocolate Production Process 

For its production activities, the Company 

comes with facilities to process raw cocoa beans 

into chocolate products that are ready for 

consumption. In early stages of production, the 

cocoa beans will be sorted to ensure that nothing 

other than cocoa beans will be put into the roaster.  
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Biji kakao yang sudah dipanggang, akan 

dipecah dan disortir dengan mesin winnowing 

untuk dipisahkan antara kulit (cocoa shell) dengan 

inti biji kakao (cocoa nibs). Cocoa nibs adalah 

bahan baku untuk massa kakao (cocoa massa/ 

liquor), mentega kakao (cocoa butter), bubuk 

kakao (cocoa powder). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada saat Perseroan membutuhkan bahan 

baku cocoa mass, cocoa nibs akan dimasukkan ke 

mesin grinding dan 3 (tiga) roll refiner untuk 

menghasilkan cocoa mass dalam bentuk cair. 

Cocoa mass cair akan melalui proses tempering dan 

cooling sehingga bisa disimpan dalam bentuk 

padat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cocoa beans that have been roasted will be 

crushed and then sorted by a winnowing machine 

to separate the cocoa shell from the core of the 

cocoa beans. Cocoa nibs are the main ingredient 

for cocoa mass/liquor, cocoa butter and cocoa 

powder. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

When the Company requires raw material for 

cocoa mass, the cocoa nibs and 3 (three) roll 

refiners to produce cocoa mass in liquid form will be 

processed by grinding machines. The liquid cocoa 

mass will go through a tempering and cooling 

process so that it can be stored in solid form. 
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Pada saat Perseroan membutuhkan cocoa 

powder dan cocoa butter, cocoa nibs akan di 

grinding dan hasil nya dimasukkan ke dalam mesin 

press. Hasil dari mesin press ini adalah cocoa cake 

(setelah melalui mesin pulverizer akan menjadi 

cocoa powder) dan cocoa butter dalam bentuk cair. 

Cocoa butter cair akan melalui proses tempering  

dan cooling sehingga bisa disimpan dalam bentuk 

padat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Pada saat Perseroan membuat cokelat, bahan 

baku cokelat akan dicampur di dalam mesin mixer 

dan dihaluskan dalam mesin refiner. Untuk me-

mastikan rasa dari cokelat tersebut membentuk rasa 

cokelat yang lebih baik, hasil dari mesin refiner akan 

dimasukkan kedalam mesin conching untuk ditam-

bahkan kembali beberapa bahan baku agar 

menjadi cokelat cair yang sesuai kualitas nya untuk 

pelanggan Perseroan.  

 

Untuk membuat cokelat padat, cokelat cair 

hasil mesin conche akan melalui proses tempering, 

moulding dan cooling sehingga cokelat akan 

menjadi padat sesuai dengan bentuk yang diingin-

kan untuk kemudian dikemas dan dikirimkan. 

 

 

 

 

When the Company requires cocoa powder 

and cocoa butter, the cocoa nibs will go through a 

grinding process and then put into a press machine. 

The result of this press machine is cocoa cake (after 

being processed in a pulverizer machine it will 

become cocoa powder) and cocoa butter in liquid 

form. The melted cocoa butter will go through a 

tempering and cooling process so that it can be 

stored in solid form. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

During the chocolate making process, the raw 

chocolate ingredients will be mixed in a mixer 

machine and mashed in a refiner. To ensure that 

the chocolate generates a better chocolate taste, 

the refining results will be put into a conching 

machine to be re-added with some raw materials 

to become chocolate in a liquid form with suitable 

quality for the Company's customers. 

 

 

To make solid chocolate, the liquid chocolate 

from the conche machine will go through a 

tempering, molding and cooling process so that the 

chocolate will become solid and ready to be 

wrapped in packaging and finally to go through 

shipping process.
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Untuk memenuhi kebutuhan dan peluang 

pasar yang ada, Perseroan menerapkan kebijakan 

bahwa apabila persentase kapasitas terpakai 

(jumlah output produksi) terhadap kapasitas 

terpasang telah mencapai 70%, maka Perseroan 

harus melakukan pembelian mesin baru, sehingga 

permintaan produk Perseroan yang terus 

meningkat dapat dipenuhi. Dalam hal ini, untuk 

melakukan ekspansi usaha, Perseroan membu-

tuhkan waktu selama 9 (sembilan) bulan agar 

mesin/ line baru dapat beroperasi secara komersial.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

In order to meet existing market needs and 

opportunities, the Company implements a policy 

that if the percentage of used capacity (total 

production output) to installed production capacity 

has reached 70%, the Company must carry out 

engine renewals, so that the increasing demand for 

the Company's products can be met. In this case, 

for business expansion, the Company needs at 

least 9 (nine) months so that the new machine/line 

can operate commercially. 
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Pengendalian Mutu 

Setiap tahapan produksi, Perseroan memiliki  

sistem pengawasan. Ada tiga bagian di dalam 

pengawasan mutu, yaitu: 

a. Pengawasan yang bersifat Control Point (CP) 

atau lokasi pengawasan, secara umum dila-

kukan pada setiap tahapan produksi untuk 

memastikan tingkat higienis dan sanitasi dari 

karyawan, mesin dan peralatan yang digu-

nakan sudah sesuai dengan standard yang 

ditentukan oleh Perseroan. 

b. Pengawasan yang bersifat Critical Control 

Point (CCP) atau lokasi pengawasan yang 

kritis dan penting. Untuk CCP diperluka n 

pengawasan yang lebih ketat karena me-

nyangkut masalah keamanan pangan. Pada 

saat penerimaan bahan baku, Quality Con-

trol (QC) Incoming akan memeriksa kondisi 

fisik bahan baku secara acak, meliputi 

keutuhan kemasan, berat per kemasan,  

hingga pemeriksaan organoleptik (khusus-

nya untuk bahan baku) yang merupakan 

pengujian menggunakan panca indera serta 

uji analisa kimia dan mikrobiologi secara acak 

dan berkala. Selain itu, bahan baku yang 

datang harus dilengkapi dengan: 

 Certificate of Analysis yaitu sertifikat 

yang mencantumkan hasil pemeriksaan 

kimia dan mikrobiologi bahan baku; 

 MSDS; 

 Sertifikat halal; 

 Pengawasan yang bersifat Analisa Labo-

ratorium. Perseroan melakukan penge-

cekan setiap batch produksi yang 

dihasilkan, untuk memastikan hasil 

produksi tersebut sudah sesuai dengan 

parameter yang sudah dijadikan stan-

dard spesifikasi yang dikeluarkan oleh 

Perseroan. 

 

 

 

 

 

Quality Control  

In every stage of production, the Company 

has a supervision system. There are three stages 

in quality control process, namely:  

a. Control Point (CP) Supervision or monitoring 

location, generally carried out at every stage 

of production to ensure that the level of 

hygiene and sanitation of employees, 

machines and equipment used are in accor-

dance with the standards determined by the 

Company.  

b. Critical Control Point (CCP) Supervision or 

critical and important supervision sites. CCP 

requires strict and precise supervision 

because it involves food safety issues. On 

receipt of raw materials, Incoming Quality 

Control (QC) checks the physical condition of 

raw materials randomly, including the 

quality of packaging, weight per package 

and organoleptic examinations (especially 

for raw materials) by using human senses,  

and implementation of chemical analysis as 

well as microbiological test in random and 

periodic manner. In addition, incoming raw 

materials must be equipped with: 

 

 Certificate of Analysis which discloses 

the results of chemical and micro-

biological inspection of raw materials; 

 MSDS; 

 Halal certificate; 

 Laboratory Analysis Supervision. The 

Company conducts examination for 

each production batch, to ensure that 

the production results are in accordance 

with the parameters set as standard 

specifications stipulated by the Com-

pany. 
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Pengecekan yang dilakukan secara internal 

oleh perseroan adalah sebagai berikut: 

a. Viscocisty Level (Viscometer): Mengukur 

tingkat kestabilan viskositas produk; 

 

b. Yield Value (Viscometer): Mengukur ke-

stabilan tingkat stress dari aliran cokelat 

cair; 

c. Brix Level: mengukur kestabilan tingkat 

kemanisan; 

d. pH Level: mengukur kestabilan tingkat pH 

(kadar asam-basa); 

e. Microbiological Test: mengukur kestabi-

lan keamanan kandungan mikroba dalam 

produk; 

f. Soxhlet Extractor Test: mengukur kestabi-

lan kadar lemak dalam produk; 

g. Titration Test: mengukur kestabilan kadar 

konsentrasi asam lemak dalam produk; 

 

h. Gravimetric Test: mengukur kestabilan 

kadar padatan dalam produk; 

i. Incubator Room: mengukur umur produk; 

j. Shelf-life room: tempat penyimpanan 

contoh produk yang telah diproduksi dan 

dikirimkan oleh Perseroan kepada 

pelanggan dengan tujuan untuk telusur 

kembali apabila ada masalah kualitas di 

pelanggan; 

k. Moisture Test (Moisturemeter): mengukur 

tingkat kadar air dalam produk; 

l. Fineness Test (Micrometer): mengukur 

kestabilan tingkat kehalusan partikel pro-

duk; 

m. SWAB Test: mengukur kestabilan tingkat 

sanitasi dan higienis peralatan dalam Per-

seroan; 

n. Temper Index (Tempermeter): mengukur 

kestabilan index kristal cocoa butter da-

lam produk real chocolate yang telah 

melalui proses tempering. 

 

 

The following are inspections that conducted 

internally by the Company:  

a. Viscosity Level (Viscometer): measure the 

level of viscosity and its stability in each 

product;  

b. Yield Value (Viscometer): Measuring the 

stability of the stress level of liquid cho-

colate; 

c. Brix Level: measure the stability of the 

sweetness level; 

d. pH Level: measure the stability of the pH 

level (acid-base levels); 

e. Microbiological Test: measure the stabi-

lity of microbiological safety in each 

product; 

f. Soxhlet Extractor Test: measure the stabi-

lity of fat content in each product; 

g. Titration Test: measure the stability of the 

fatty acids’ concentration levels in each 
product; 

h. Gravimetric Test: measure the stability of 

the solid content in each product; 

i. Incubator Room: measure and determi-

ning the shelf-life of each product; 

j. Shelf-life room: storage for sample of 

products produced and shipped by the 

Company to the customers with the aim 

to trace back and check if there is any 

quality problem on the customer side; 

k. Moisture Test (Moisturemeter): measure 

the level of moisture in each product; 

l. Fineness Test (Micrometer): measure the 

stability of product particle fineness 

 

m. SWAB Test measure the stability of sani-

tation and hygiene level in all equipment 

of the Company;  

n. Temper Index (Tempermeter): measure 

the stability of the crystal index of cocoa 

butter in real chocolate products that ha-

ve gone through the tempering process.  
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Setelah penerimaan bahan baku, saat proses 

penimbangan, bahan baku harus diperiksa 

apakah sesuai dengan formula yang ditetapkan 

karena mempengaruhi kualitas produk. Mengi-

ngat risiko dan potensi bahaya nya, maka tahapan 

penimbangan ini menjadi CCP pertama pada 

Sistem ISO22000:2005 proses pembuatan cocoa 

dan cokelat di Perseroan. Pada proses produksi 

selanjutnya, Perseroan juga menetapkan CCP 

pada beberapa bagian produksi nya, yaitu: 

a. Proses cocoa mass; 

b. Proses cocoa butter; 

c. Proses cocoa powder; 

d. Proses cokelat cair; 

e. Proses cokelat padat; 

f. Hasil proses setelah proses pengemasan 

dan siap untuk dikirimkan ke pelanggan. 

 

 

Tahapan produksi yang menjadi CCP terakhir 

di Perseroan adalah metal detecting. Seluruh 

produk yang telah dikemas harus melalui metal 

detector, untuk memastikan bahwa seluruh 

produk aman dan bebas dari adanya kontaminasi 

logam walaupun pada beberapa tahap produksi 

Perseroan udah menggunakan magnet trap yang 

akan mengeliminasi kemungkinan adanya kon-

taminasi logam. 

 

PPIC (Production Planning Inventory Control) 

 Perseroan memproduksi berbagai macam 

jenis real chocolate, compound dan cocoa 

powder dalam aktivitas produksi nya sehari-hari.  

Dalam satu hari, perseroan dapat memproduksi 

lebih dari 5 (lima) varian produk. Kontrol bahan 

baku yang sangat ketat diperlukan untuk 

memastikan aktivitas produksi produk-produk 

tersebut dapat berjalan dengan lancar. Oleh 

karena itu, Perseroan mendirikan divisi PPIC yang 

bertujuan untuk: 

1. Mengontrol ketersediaan bahan baku dan 

pembungkus agar produksi bisa berjalan 

sesuai dengan rencana yang telah diten-

tukan. 

After raw materials are received, during the 

weighing process, the raw materials must be 

checked if it is in accordance with the prede-

termined formula, since it may affect the product 

quality. Given the risks and potential hazards, this 

weighing stage becomes the first CCP in ISO 

22000:2005 System for cocoa and chocolate 

production process in the Company. In the next 

production process, the Company also establishes 

a CCP for its production process, which includes: 

a. Processing of cocoa mass; 

b. Processing of cocoa butter; 

c. Processing of cocoa powder; 

d. Processing of liquid chocolate; 

e. Processing of solid chocolate process; 

f. Processing results after product pac-

kaging and after the product ready to 

ship.  

 

The last CCP in the production stage is metal 

detecting. All packaged products must go 

through a metal detector, to ensure that all pro-

ducts are safe and free from metal conta-

mination, although at some stages of production 

the Company has used a magnet trap that 

eliminates the possibility of metal contamination. 

 

 

 

PPIC (Production Planning Inventory Control) 

The Company produces various types of real 

chocolate, compounds and cocoa powder in its 

daily production activities. In one day, the 

Company can produce more than 5 (five) product 

variants. Extremely strict control and supervision 

over raw materials is needed to ensure that the 

production activities can run smoothly. Therefore,  

the Company established the PPIC division which 

aims to: 

 

1. Control the availability of raw materials and 

packaging so that the production process 

can run according to a predetermined plan.  
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2. Mengontrol ketersediaan bahan baku dan 

pembungkus agar proses produksi lebih 

efektif & efisien dan mencegah terjadinya 

kontaminasi silang. 

3. Mengontrol stok bahan baku dan pem-

bungkus agar tidak terjadi penumpukan 

bahan di ruang transit dan mencegah terja-

dinya kontaminasi silang. 

4. Melakukan perencanaan produksi sesuai 

dengan permintaan gudang barang jadi 

untuk memastikan agar stok produk selalu 

siap untuk dikirimkan kepada pelanggan 

dengan tepat waktu. 

 

Distribusi dan Pemasaran 

Dalam hal ini, Perseroan menitikberatkan 

kepada aktivitas below the line dimana salah 

satunya adalah program factory visit yang boleh 

dilakukan oleh calon pelanggan maupun 

pelanggan Perseroan. Factory visit merupakan 

program edukasi terhadap pelanggan mengenai 

profil Perseroan. Dalam program ini pelanggan 

bisa melakukan kunjungan ke dalam pabrik untuk 

melihat langsung proses produksi yang dijalankan 

dan memberikan keyakinan dan kepercayaan 

terhadap Perseroan dimana Perseroan memang 

benar-benar memiliki fasilitas produksi cocoa dan 

cokelat yang dimulai dari biji cocoa.  

 

Perseroan membagi penjualan menjadi 2 segmen 

pasar:  

1. Direct customer 

2. Distribusi 

 

Untuk direct customer, Perseroan menjual 

langsung produk-produk Perseroan dimana 

pengiriman dan pengembangan bisnis dilakukan 

langsung oleh Perseroan.  

 

Untuk distribusi, Perseroan menjual produk 

kepada perusahaan distribusi yang ditunjuk oleh 

Perseroan untuk disebarkan ke seluruh provinsi di 

Indonesia dimana pengembangan bisnis akan 

dipantau oleh Perseroan untuk mencapai target 

2. Control the availability of raw materials and 

packaging so that the production process 

runs more effectively & efficiently as well as 

to prevent the risk of cross-contamination.  

3. Control the stock of raw materials and 

packaging so that there is no hoarding of 

material during transit and to prevent cross-

contamination.  

4. Carry out production planning in accor-

dance with the demand of finished goods 

warehouse to ensure that the stock of 

products is always ready to be delivered to 

the customer on a timely manner.  

 

Distribution and Marketing 

Regarding this matter, the Company focuses 

on the below the line activities, e of which is a 

factory visit program for both prospective and 

existing customers of the Company. Factory visit is 

an educational program for customers regarding 

Company's profile. In this program, customers can 

visit the factory to see the production process 

directly and give assurance and trust towards the 

Company since customers have proven that the 

Company does have cocoa and chocolate 

production facilities that started from raw cocoa 

beans.  

 

 

The Company divides sales into 2 (two) market 

segments: 

1. Direct customer 

2. Distribution  

 

For direct customer, the Company directly 

sells its products. Product delivery and business 

development are also carried out directly by the 

Company. 

 

For distribution, the Company sells its products to 

distribution companies appointed by the 

Company to conduct product distribution to all 

provinces in Indonesia and business
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yang sudah ditentukan setiap tahun secara 

bersamaan. Perseroan menggunakan jalur darat 

dan udara untuk mendistribusikan produk mereka 

kepada distributor. 

 

Berikut adalah peta distribusi Perseroan yang 

tersebar di seluruh wilayah Indonesia: 

 

development will be monitored by the Company 

to achieve the predetermined targets every year. 

The Company uses land and air transport to 

distribute its products. 

 

The following is a map of the Company’s 
distribution in Indonesia:  
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TINJAUAN KEUANGAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Standar Penyajian Informasi dan Kesesuaian 

Terhadap Standar Akuntansi Keuangan 

Analisa dan pembahasan kinerja keuangan 

pada laporan tahunan ini mengacu pada Laporan 

Keuangan untuk tahun yang berakhir pada 

tanggal 31 Desember 2021 yang telah diaudit 

oleh Kantor Akuntan Publik Anwar dan Rekan dan 

31 Desember 2020 yang telah diaudit oleh Kantor 

Akuntan Publik Anwar dan Rekan. Laporan 

keuangan Perseroan disusun dan disajikan sesuai 

Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Disclosure of Information and Compliance 

with Financial Accounting Standards 

The analysis and discussion of financial 

performance in this annual report refers to the 

Financial Statements for the year ended 

December 31, 2021 and December 31, 2020 

which have been audited by the Public Ac-

counting Firm of Anwar and Partners. The 

Company's financial statements are made and 

presented in accordance with Indonesian 

Financial Accounting Standards. 

 

 

  

FINANCIAL REVIEW 
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Tinjauan Operasi Per Segmen Usaha 

Perseroan mengelompokkan dan mengeva-

luasi portofolio bisnis menjadi dua segmen utama 

yaitu Penjualan Dalam Negeri dan Penjualan Luar 

Negeri.  

 

Operational Review Per Business Segment 

The Company categorizes and evaluates its 

business portfolio into two main segments, Dome-

stic and Foreign Sale 

 

  2021 2020 

  
Jumlah 

Total 

Kontribusi 

Contribution 

Jumlah 

Total 

Kontribusi 

Contribution 

Penjualan Neto 
Net Sales 

      

 Dalam negeri 
Domestic Net Sales 

223,263,996,733 99.48% 169,221,260,530 98.93% 

 Luar negeri 
Foreign Net Sales 

1,173,959,407 0.52% 1,827,448,140 1.07% 

JUMLAH / TOTAL 224,437,956,140 100.00% 171,048,708,670 100.00% 

Laba Segmen 

Segment Revenue 
      

Dalam negeri 
Domestic Segment Revenue 

38,125,862,421 99.48% 27,356,903,361 98.93% 

 Luar negeri 
Foreign Segment Revenue 

200,472,156 0.52% 295,431,685 1.07% 

JUMLAH  
TOTAL 

38,326,334,577 100.00% 27,652,335,046 100.00% 
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Laporan Posisi Keuangan 

Pertumbuhan Posisi Keuangan Perseroan 

untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 

Desember 2021 dan 2020 sebagaimana tergam-

bar pada tabel di bawah ini: 

 

 

 

Aset 

Pada tanggal 31 Desember 2021, Perseroan 

mencatat aset sebesar Rp. 370.684.311.4 28 

mengalami peningkatan sebesar 40,54% diban-

dingkan 31 Desember 2020 yang sebesar Rp. 

263.754.414.443. Peningkatan berasal dari aset 

lancar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Statement of Financial Position 

The growth of the Company's Financial 

Position for the years ended on December 31,  

2021 and 2020 are described in the table below: 

 

 

 

 

Assets 

As of December 31, 2021, the Company 

recorded assets of Rp. 370.684.311.428 or grew 

by 40,54% compared to December 31, 2020 

which amounted to Rp. 263.754.414.443. The 

increase came from current assets. 

 

 

 

 

Uraian 
Description 

2021 2020 

 

Kenaikan(Penurunan) 
Increase/Decrease  

Persentase 
Percentage 

Aset Lancar 
Current Assets 

273,848,147,193 161,986,171,773 111,861,975,420 69.06% 

Aset Tidak Lancar 
Non-Current Assets 

96,836,164,235 101,768,242,670 (4,932,078,435) (4.85%) 

Jumlah Aset 
Total Assets 

370,684,311,428 263,754,414,443 106,929,896,985 40.54% 

Liabilitas Jangka Pendek 
Short-term Liabilities 

140,133,633,808 135,290,031,399 4,843,602,409 3.58% 

Liabilitas Jangka Panjang 
Long-term Liabilities 

11,718,540,685 16,395,400,483 (4,676,859,798) (28.53%) 

Jumlah Liabilitas 
Total Liabilities 

151,852,174,493 151,685,431,882 166,742,611 0.11% 

Jumlah Ekuitas 
Total Equity 

218,832,136,935 112,068,982,561 107,114,633,374 95.27% 
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Aset Lancar 

Aset lancar Perseroan naik sebesar 69,06% 

dari Rp. 161.986.171.773 pada tanggal 31 

Desember 2020 menjadi Rp.  273.848.147.1 93 

pada 31 Desember 2021.  Kenaikan ini berasal 

dari persediaan, uang muka serta beban dibayar 

di muka, piutang usaha serta kas dan bank. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Current Assets 

Company's current assets has increased by 

69,06% from Rp. 161.986.171.773 on December 

31, 2020 to Rp. 273.848.147.193 on December 

31, 2021. This increase came from inventories,  

advances and prepaid ex-penses, trade receiva-

bles as well as cash and banks. 

Aset Lancar 

Current Assets 

2021 2020 Kenaikan 

(Penurunan) 
Increase/ 

Decrease  
% 

Rp 
Kontribusi 

Contribution 
Rp 

Kontribusi 

Contribution 

Kas dan Bank 
Cash and Bank 

75,065,944,922 27.41% 88,644,585 0.05% 84581.93% 

Piutang Usaha  

pihak ketiga 
Third Party 

Trade 
Receivables  

94,235,811,605 34.41% 67,725,320,270 41.81% 39.14% 

Persediaan 

Inventory 
79,881,572,808 29.17% 76,910,896,783 47.48% 3.86% 

Uang Muka 
Advances 

24,664,817,858 9.00% 17,135,496,257 10.58% 43.94% 

Biaya dibayar 

di muka 
Prepaid 

Expenses 

- - 125,813,878 0.08% (100.00%) 

Jumlah Aset 

Lancar 
Total Current 

Assets 

 273,848,147,193  100.00% 145,913,697,234 100.00% 87.68% 
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Kas dan Bank 

Pada tanggal 31 Desember 2021, saldo kas 

di bank dalam mata uang Rupiah sebesar Rp. 

75.065.944.922. Tidak ada penempatan kas dan 

bank pada pihak berelasi, juga tidak terdapat 

saldo kas di bank yang digunakan sebagai 

jaminan atau dibatasi penggunaannya. 

 

Piutang Usaha Pihak Ketiga 

Pada tanggal 31 Desember 2021, Perseroan 

tidak mencadangkan kerugian penurunan nilai 

piutang usaha sebesar, sehingga jumlah neto 

piutang usaha pihak ketiga adalah sebesar Rp. 

94.235.811.605. 

 

Cash and bank 

As of December 31, 2021, the bank balance 

of cash denominated in Rupiah amounted to Rp. 

75.065.944.922. There were no cash and bank 

placements at related parties and there were no 

cash or bank balance that were pledged as 

collateral or restricted in use. 

 

Third Party Accounts Receivables 

As of December 31, 2021, the Company did 

not reserve any allowance for impairment losses 

on trade receivables, so the net amount of third-

party trade receivables was Rp. 94.235.811.605. 

 

Piutang Usaha Pihak Ketiga 
Third Party Trade Receivables 

2021 
Rp 

2020 
Rp 

Belum Jatuh Tempo 
Not Yet Due 

69,708,688,250 67,349,163,810 

Telah Jatuh Tempo 
Past Due : 

    

1-30 hari 
days 

19,610,530,230 347,045,000 

31-60 hari 
days 

5,224,332,565 29,111,460 

61-90 hari 

days 
- - 

> 90 hari 

days 
- - 

Penyisihan Penurunan Nilai 
Allowance 

   (307,739,440) - 

Sub jumlah 
Sub total 

94,235,811,605 67,725,320,270 

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 
Reserve for Impairment Losses 

- - 

  94,235,811,605 67,725,320,270 
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Persediaan 

Pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020,  

persediaan telah diasuransikan terhadap risiko 

kerugian atas kebakaran dan risiko lainnya kepada 

perusahaan asuransi pihak ketiga dengan nilai 

pertanggungan masing-masing sebesar Rp. 

66.329.684.373 dan Rp. 25.300.000.000. Mana-

jemen berkeyakinan bahwa nilai pertanggungan 

tersebut cukup memadai untuk menutup kemung-

kinan kerugian atas risiko tersebut. Berdasarkan 

hasil penelaahan terhadap kondisi fisik dan nilai 

realisasi neto persediaan pada tanggal 31 Desem-

ber 2021 dan 2020, manajemen berkeyakinan 

bahwa tidak terdapat indikasi penurunan nilai 

persediaan sehingga tidak diperlukan pemben-

tukan cadangan kerugian penurunan nilai perse-

diaan. 

 

Inventory 

As of December 31, 2021 and 2020,  

inventories were covered by insurance against 

losses from fire and other risks with third-party 

insurance companies with total coverage value of 

Rp. 66.329.684.373 and Rp. 25.300.000.000, res-

pectively. Management believes that the value of 

coverage is adequate to cover possible losses 

from such risks. Based on the assessment of the 

physical condition and net realizable value of 

inventories as of December 31, 2021 and 2020,  

management believes that there was no 

indication of decline in the value of inventories, 

therefore, no allowance for impairment losses is 

necessary. 

 

 

Persediaan 
Inventory 

2021 
Rp 

2020 
Rp 

Bahan baku dan kemasan 
Raw materials and packaging 

58,874,999,396 62,472,701,322 

Barang dalam proses 
Work-in-process goods 

9,615,111,404 7,528,587,427 

Barang jadi 
Finished goods 

11,391,462,006 6,909,608,034 

Jumlah 
Total 

79,881,572,806 76,910,896,783 
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Aset Tidak Lancar 

Aset tidak lancar Perseroan turun sebesar 

4,85% dari Rp. 101.768.242.670 pada tanggal 31 

Desember 2020 menjadi Rp.  96.836.164.23 5 

pada 31 Desember 2021. Penurunan terutama 

dari aset tetap. 

 

 

 

Non-Current Assets 

The Company's non-current assets decre-

ased by 4,85% from Rp. 101.768.242.670 on 

December 31, 2020 to Rp. 96.836.164.235 on 

December 31,2021. The decrease mostly came 

from fixed assets. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aset Tidak 
Lancar 
Non-Current 

Assets 

2021 2020 

Kenaikan 
(Penurunan) 

Increase/ 
Decrease 

Rp 
Kontribusi 

Contribution 
Rp 

Kontribusi 
Contribution 

% 

Aset Pajak 
Tangguhan 

Deferred Tax 
Assets 

639,217,733 0.66% 604,825,926 0.59% 5.69%  

Aset Tetap 
Fixed Assets 

62,932,946,502 64.99% 67,899,416,744 66.72% (7.31%)  

Uang Muka 

Perolehan 
Advances for 

Fixed Assets 
Acquisition  

33,264,000,000 34.35% 33,264,000,000 32.69% 0.00%  

Jumlah Aset 
Tidak Lancar 
Total Non-

Current Assets 

96,836,164,235 100.00% 101,768,242,670 100.00% (4.85%)  
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Aset Tetap 

Nilai buku aset tetap yang dimiliki Perseroan 

pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar 

Rp. 62.932.946.502 sedikit mengalami penuru-

nan sebesar 7,31% dibandingkan nilai buku pada 

tanggal 31 Desember 2020. 

 

 

Fixed assets 

The book value of fixed assets owned by the 

Company as of December 31, 2021 was Rp. 

62.932.946.502, slightly decreased by 7,31% 

compared to the book value on December 31,  

2020. 

 

 

Uang Muka Perolehan Aset Tetap 
Advances for Fixed Assets Acquisition 

2021 
Rp 

2020 
Rp 

Mesin 
Machinery 

21,475,014,500 21,475,014,500 

Hak atas tanah dan bangunan 

Land and building rights 
11,788,985,500 11,788,985,500 

Jumlah Uang Muka 
Total Advances 

33,264,000,000 33,264,000,000 

Mesin 

Akun ini merupakan uang muka kepada 

pemasok pihak ketiga sehubungan dengan pero-

lehan mesin dan akan direklasifikasikan ke aset 

dalam penyelesaian pada saat mesin tersebut 

diterima oleh Perseroan. Berdasarkan Perjanjian 

Jual Beli tanggal 28 Januari 2019 yang telah 

ditandatangani oleh Perseroan dan PT Inti Jaya 

Internasional (“IJI”), pihak ketiga, IJI menyetujui 
untuk melakukan penjualan beberapa mesin 

kepada Perseroan yang akan diinstalasi di pabrik  

baru Perseroan di Sumedang, Jawa Barat, dengan 

spesifikasi dan harga yang telah disepakati dan 

dinyatakan dalam perjanjian. 

 

Hak atas tanah dan bangunan 

- Hak atas tanah 

Berdasarkan Perjanjian Induk tanggal 7 Januari 

2019 yang telah ditandatangani oleh Perseroan 

dan Reinald Siswanto (pihak berelasi), Reinald 

Siswanto menyetujui dan mengikatkan diri untuk 

menjual dan menyerahkan tanah seluas 6.280 

meter persegi yang terletak di Desa Mekarbakti, 

Machinery 

This account represents advances to third 

party suppliers related to the acquisition of machi-

nery and will be reclassified to assets under 

construction at the time the machinery is received 

by the Company. Based on the Sale and Purchase 

Agreement dated January 28, 2019 which was 

signed by the Company and PT Inti Jaya 

Internasional (“IJI”), a third party, IJI agreed to sell 
several types of machinery to the Company that 

will be installed at the Company's new factory in 

Sumedang, West Java, with specification and 

price that have been agreed upon and stated in 

the agreement. 

 

Land and Building Rights 

- Land rights  

Based on the Master Agreement dated 

January 7, 2019, signed by the Company and 

Reinald Siswanto (related party), Reinald 

Siswanto agreed and bound himself to sell and 

hand over a land area of 6.280 square meter 

located in Mekarbakti Village, 
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Kecamatan Pamulihan, Kabupaten Sumedang, 

Jawa Barat, kepada Perseroan dengan harga 

pengikatan sebesar Rp. 6.988.985.500. Selan-

jutnya, perjanjian tersebut telah dinyatakan dalam 

Akta Perjanjian No.8 tanggal 1 Februari 2019 

yang dibuat dihadapan Christina Dwi Utami, S.H., 

MHum., MKn., Notaris di Jakarta. 

 

- Bangunan 

Berdasarkan Perjanjian Pengerjaan Jasa 

Konstruksi tanggal 28 Januari 2019 yang telah 

ditandatangani oleh Perseroan dan CV Raden 

Cipta Karya (“RCK”), pihak ketiga, RCK menyetujui 
untuk melakukan pengerjaan konstruksi pemba-

ngunan pabrik baru milik Perseroan seluas 2.291 

meter persegi yang terletak di Sumedang, Jawa 

Barat, dengan spesifikasi dan harga yang telah 

disepakati dan dinyatakan dalam perjanjian. Pada 

tanggal 31 Desember 2019, jumlah uang muka 

konstruksi bangunan pabrik yang telah diberikan 

kepada RCK adalah sebesar Rp. 4.800.000.000. 

 

Liabilitas 

Pada tanggal 31 Desember 2021, Perseroan 

mencatat liabilitas sebesar Rp.                                         

151.852.174.493 mengalami kenaikan sebesar 

0,11% dibandingkan 31 Desember 2020 yang 

sebesar Rp. 151.685.431.882. Kenaikan berasal 

dari liabilitas jangka pendek. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pamulihan District, Sumedang Regency, West 

Java, to the Company with the binding price of Rp.  

6.988.985.500. Furthermore, such agreement has 

been stated in Deed of Agreement No. 8 dated 

February 1, 2019, that made before Christina Dwi 

Utami, SH, MHum, MKn, a Notary in Jakarta.   

 

 

- Building  

Based on the Construction Services Agreement 

dated January 28, 2019, signed by the Company 

and CV Raden Cipta Karya (“RCK”), third party, 
RCK agreed to perform construction services for 

the Company’s new factory covering an area of 
2.291 square meter located in Sumedang, West 

Java, with specifications and price that have been 

agreed upon and stated in the agreement. As of 

December 31, 2019, the advances for factory 

building construction paid to RCK was Rp. 

4.800.000.000. 

 

 

 

Liability 

As of December 31, 2021, the Company recorded 

a liability of Rp.151.852.174.493, an increase of 

0,11% compared to December 31, 2020 which 

was Rp.151.685.431.882. The increase came 

from short-term liabilities. 
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Liabilitas Jangka Pendek 

Liabilitas jangka pendek Perseroan naik 

sebesar 3,58% dari Rp. 135,290,031,399 pada 

tanggal 31 Desember 2020 menjadi Rp. 

140.133.633.808 pada 31 Desember 2021.  

Kenaikan ini terutama dari utang bank jangka 

pendek. 

 

Short-term Liabilities 

The Company's short-term liabilities 

increased by 3,58% from Rp. 135.290.031.399 on 

December 31, 2020 to Rp. 140.133.633.808 on 

December 31, 2021. This increase mainly came 

from short-term bank loans. 

 

Liabilitas Jangka 
Pendek 
Short-Term 

Liabilities 

2021 2020 
Kenaikan(Penurunan) 
Increase/Decrease % 

Rp 
Kontribusi 

Contribution 
Rp 

Kontribusi 
Contribution 

Utang bank 

Bank Loans 
111,035,713,637 79.24% 81,386,805,746 60.16% 36.43% 

Utang usaha pihak 
ketiga 
Third party trade 

payables 

19,086,630,725 13.62% 23,888,178,016 17.66% (20.10%) 

Beban akrual 
Accrued expenses 

582,066,169 0.42% 248,894,131 0.18% 133.86% 

Utang pihak 
berelasi 

  18,030,000,000 13.33% (100.00%) 

Utang Pajak 
Tax payables 

2,138,477,653 1.53% 1,610,858,246 1.19% 32.75% 

Laba 
ditangguhkan 

Retained earnings 
- - - 0.00% - 

Utang jangka 
panjang yg jatuh 

tempo dalam 1 
tahun: 

Long-term 
payables that due 

within one year: 

- - - 0.00% - 

Utang bank 
Bank loans 

6,953,959,459 4.96% 9,381,160,586 6.93% (25.87%) 

Utang sewa 
pembiayaan 

- - - 0.00% - 
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Finance lease 
payables 

 

Liabilitas sewa 
- - 

 

361,023,612 

 

0.27% 

 

(100.00%) 

Utang 

pembiayaan 
konsumen 

Consumer 
financing 

payables 

336,786,165 0.24% 383,111,062 0.28% (12.09%) 

Jumlah Liabilitas 

Jangka Pendek 
Total Short-term 

Liabilities 

140,133,633,808 100.00% 135,290,031,399 100.00% 3.58% 

 

 

Utang Usaha 

Utang usaha merupakan usaha kepada pihak 

ketiga, per 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp. 

19.086.630.725 turun 20,1% dibandingkan per 

31 Desember 2020 yang sebesar Rp. 

23.888.178.016. 

 

 

Trades Payable 

Trade payables are trades to third parties, as 

of December 31, 2021, it was amounted to Rp. 

19.086.630.725, or dropped by 20.1% compared 

to December 31, 2020, which amounted to Rp. 

23.888.178.016. 

 

 

Utang Usaha 
Berdasarkan 

Pemasok 
Trade Payables 

based on Suppliers 

2021 2020 
Penurunan 
Decrease 

% Rp 
Kontribusi 

Contribution 

% 

Rp 
Kontribusi 

Contribution 

% 

Pemasok dalam 
negeri 

Local Suppliers 
19,086,630,725 100.00% 23,768,785,115 99.50% (19.48%) 

Pemasok luar 
negeri 

Foreign Suppliers 

0 0.00% 119,392,901 0.50% (100.00%) 

Jumlah Utang 
Usaha 

Total Trade 
Payables 

19,086,630,725   23,888,178,016   (19.89%) 
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Liabilitas Jangka Panjang 

Liabilitas jangka panjang Perseroan turun 

sebesar 28,53 % dari Rp. 16.395.400.483  pada 

tanggal 31 Desember 2020 menjadi Rp. 

11.785.540.685 pada 31 Desember 2021.  

Penurunan ini terutama dari penurunan utang 

bank. 

 

Long-Term Liability 

The Company's long-term liability decreased 

by 28,53% from Rp. 16.395.400.483 on Decem-

ber 31, 2020 to Rp. 11.785.540.685 on December 

31, 2021. This result was mainly due to a decrease 

in bank loans. 

 

 

Liabilitas 
Jangka  

Panjang 
 Long-Term 

Liability 

2021 2020 
Kenaikan(Penurunan) 

Increase/Decrease 
% Rp 

Kontribusi 
Contribution 

Rp 
Kontribusi 

Contribution 

Laba 
ditangguhkan 

Retained 
earnings 

- 0.00% - 0.00% - 

Utang bank 
Bank loans 

11,413,422,685 97.40% 15,673,517,220 95.60% (27.18%) 

Utang sewa 

pembiayaan 
Finance Lease 

Payables 

- 0.00% - 0.00% - 

Utang 
pembiayaan 
Konsumen 

Consumer 
Financing 

0 0.00% 286,234,263 1.75% (100.00%) 

Liabilitas 

imbalan pasca 
kerja 

Post-
employment 

Benefit 
Liabilities 

305,118,000 2.60% 435,649,000 2.66% (29.96%) 

Jumlah 
Liabilitas 

Jangka Panjang 
Total long-term 

Liability 

11,718,540,685 100.00% 16,395,400,483 100.00% (28.53%) 
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Utang Bank Jangka Panjang 

Per 31 Desember 2021, saldo utang bank 

jangka panjang Perseroan setelah dikurangi 

bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun adalah 

sebesar Rp.  11.413.422.685, turun sebesar 

27,18% dibandingkan per 31 Desember 2020. 

 

 

Long-Term Bank Loans 

As of December 31, 2021, the amount of the 

Company's long-term bank loans after deducted 

by the portion due within one year was Rp. 

11.413.422.685 or dropped by 27,18% compa-

red to December 31, 2020. 

 

 

Utang bank jangka panjang  
Long-term bank loans 

2021 2020  
% Kenaikan 

Increase 
(Pertumbuhan 

Growth)  Rp Rp 

Utang kepada bank OCBC NISP 

Loan to Bank OCBC NISP 
0 23,420,384,131 (100.00%) 

Utang kepada bank Central Asia 
Loan to Bank Central Asia 

18,367,382,144 1,634,293,675 1023.87% 

Bagian yang jatuh tempo dalam 1 tahun 

Portion that due within 1 year 
(6,953,959,459) (9,381,160,586) (25.87%) 

Jumlah Utang Bank Jangka Pendek Total 
Short-term Bank Loans 

11,413,422,685 15,673,517,220 (27.18%) 

 

Utang Sewa Pembiayaan Jangka Panjang 

Perseroan mengadakan perjanjian sewa 

pembiayaan dengan PT BFI Finance Indo-nesia 

Tbk sehubungan dengan transaksi jual dan 

penyewaan kembali mesin dengan jangka waktu 

sewa selama 3 tahun. Pinjaman ini dalam mata 

uang Rupiah dan dikenakan tingkat suku bunga 

efektif sebesar 18% per tahun.  

 

 

 

 

 

 

 

Long-Term Finance Lease Payable 

The Company agreed on finance lease 

agreement with PT BFI Finance Indonesia Tbk in 

relation with the sale and leaseback of machinery 

with 3 years lease term. This loan is denominated 

in Rupiah and bears an effective interest rate of 

18% per annum. 
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Utang Pembiayaan Konsumen Jangka Panjang 

Perusahaan memiliki perjanjian pembiayaan 

konsumen dengan PT BCA Finance sehubungan 

dengan perolehan kendaraan dengan jangka 

waktu sewa selama 3 tahun. Pembayaran mini-

mum sewa berdasarkan perjanjian pembiayaan 

konsumen adalah sebagai berikut: 

 

Long-Term Consumer Financing Payable 

The Company is bound by consumer 

financing agreement with PT BCA Finance in 

connection with the acquisition of a vehicle with 3 

years lease term. The minimum lease payments 

under the consumer financing agreement are 

described as follows: 

 

  2021 2020 

Dalam satu tahun 
Within one year 

354,519,276 421,254,950 

Lebih dari satu sampai dengan dua tahun 
More than one to two years 

0 297,598,400 

Jumlah pembayaran pembiayaan masa depan 
Total financing payment in the future 

354,519,276 718,853,350 

Dikurangi beban keuangan masa depan 

Less future financial expenses 
(17,733,111) (49,508,025) 

Nilai kini pembayaran minimum pembiayaan 

Current value of financing minimum payment 
336,786,165 669,345,325 

Dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun 
Less portion that due within one year 

(336,786,165) (383,111,062) 

Bagian jangka jangka panjang 

Long-term portion 
0 286,234,263 
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Ekuitas 

Pada tanggal 31 Desember 2021, Perseroan 

mencatat ekuitas sebesar Rp.  218.832.136.9 35 

mengalami peningkatan sebesar 95,27% diban-

dingkan 31 Desember 2020 yang sebesar Rp. 

112.068.982.561. Peningkatan berasal dari 

modal saham. 

 

Modal Saham                                 

 

Equity 

As of December 31, 2021, the Company 

recorded equity of Rp. 218.832.136.935, or grew 

vt 95,27% compared to December 31, 2020 which 

was Rp. 112.068.982.561. The increase came 

from share capital. 

 

 

Share Capital 

Modal Saham @par Rp100/saham   
Share Capital 

Rp 

2021 2020 

Saham Pendiri 

Shares 
34,000,000,000 34,000,000,000 

Penawaran umum (IPO) 
Public offering 

16,800,000,000 16,800,000,000 

Pelaksanaan Waran Seri I 2019 
Series I Warrant Execution 

5,224,210,500 5,224,210,500 

Pelaksanaan Waran Seri I 2020 
Series I Warrant Execution 2020 

4,283,300 4,283,300 

Pelaksanaan Waran Seri I 2021 
Series I Warrant Execution 2021 

32,957,904,300 0 

Modal saham 31 Desember 
Share Capital as of December 31 

88,986,398,100 56,028,493,800 

 

Pada tanggal 6 Maret 2019, Perusahaan 

memperoleh Pernyataan Efektif dari Dewan 

Komisioner Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”) 
melalui Surat No. S-24/D.04/2019 untuk 

melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 

kepada masyarakat sebanyak 168.000.000 

saham dengan nilai nominal Rp. 100 per saham, 

yang merupakan saham baru Perusahaan,  

dengan harga penawaran sebesar Rp198 per 

saham. Pada tanggal 20 Maret 2019, seluruh 

saham Perusahaan telah dicatatkan di Bursa Efek 

Indonesia. 

 

 

On March 6, 2019, the Company obtained 

Effective Statement from the Board of Com- 

missioners of Financial Services Authority (OJK) 

through Letter No.S-24/D.04/2019 to conduct 

Initial Public Share Offering of 168.000.000 

shares with par value per share Rp. 100, which are 

new shares of the Company, with an offering 

price of Rp.198 per share. As of March 20, 2019,  

all shares of the Company have been recorded in 

Indonesia Stock Exchange.  
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Sesuai dengan daftar pemegang saham 

yang dikeluarkan oleh Biro Administrasi Efek 

Perusahaan (PT Adimitra Jasa Korpora), susunan 

pemegang saham dan komposisi kepemilikan 

saham pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2021 

adalah sebagai berikut: 

 

In accordance with shareholder register issued 

by the Company's Securities Administration 

Bureau (PT Adimitra Jasa Korpora), the arra-

ngement of shareholders and the composition of 

share ownership as of December 31, 2020 and 

2021 are as follows: 

 

2020 

Pemegang Saham 

Shareholders 

Jumlah Saham 
Ditempatkan dan 

Disetor Penuh 

Total Issued and Paid-
Up Capital 

Persentase 
Kepemilika 

Percentage of 
Ownership 

Jumlah 

Total 

PT Inter Jaya Corpora 251,600,000 44.91% 251,600,000,000 

PT Granali Budi Berjaya 46,002,173 15.78% 46,002,173,000 

Masyarakat (masing-masing <5%) 

Community (<5% each) 
262,682,765 39.31% 262,682,765,000 

Jumlah 
Total 

560,284,938 100.00% 560,284,938,000 

 

 

 

 
  

2021 

Pemegang Saham 
Shareholders 

Jumlah Saham 

Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 

Total Issued and Paid-
Up Capital 

Persentase 
Kepemilikan 

Percentage of 

Ownership 

Jumlah 
Total 

PT Inter Jaya Corpora 48,263,450 5.42% 4,826,345,000 

Mahogany Global Investmen 
PTE.LTD 

330,716,673 37.16% 33,071,667,300 

Masyarakat (masing-masing <5%) 

Community (<5% each) 
510,883,858 57.41% 51,088,385,800 

Jumlah  
Total 

889,863,981 100.00% 88,986,398,100 
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Tambahan Modal Disetor 

Tambahan modal disetor per 31 Desember 

2020 adalah Rp. 39.869.638.418 yang terdiri dari 

agio neto dari hasil Penawaran Umum sebesar Rp. 

13.499.500.542, agio dari hasil pelaksanaan 

waran Seri I sebesar Rp. 15.685.481.400 dan aset 

pengampunan pajak sebesar Rp. 

10.684.656.476. 

Additional Paid-in Capital 

The additional paid-in capital as of 

December 31, 2020 was Rp. 39.869.638.418 

which consisted of Rp. 13.499.500.542 from net 

excess of par of Public Offering, Rp. 

15.685.481.400 from excess of par of Series I 

warrant execution and Rp. 10.684.656.476 from 

tax amnesty assets.

 

Laporan Laba Rugi 

Pertumbuhan laba rugi Perseroan untuk 

tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 

Desember 2021 dan 2020 sebagaimana ter-

gambar pada tabel di bawah ini: 

 

 

Income statement 

The Company's income growth for the years 

ended December 31, 2021 and 2020 are illus-

trated in the table below: 

 

 

Uraian 
Description 

2021 2020 
  Kenaikan(Penurunan) 

Increase/Decrease 
Persentase 
Percentage 

PENDAPATAN NETO 
NET REVENUE 

224,437,956,140 171,048,708,670 53,389,247,470 31.21% 

BEBAN POKOK 
PENDAPATAN 

COST OF GOODS 
SOLD 

(186,111,621,563) (143,396,373,624) (42,715,247,939) 29.79% 

LABA BRUTO 
GROSS PROFIT 

38,326,334,577 27,652,335,046 10,673,999,531 38.60% 

Beban penjualan 
Sales expenses 

(3,372,749,046) (2,500,811,416) (871,937,630) 34.87% 

Beban umum dan 
administrasi 

General and 

administrative 
expenses 

(9,728,374,018) (9,401,649,600) (326,724,418) 3.48% 

Keuntungan (kerugian) 
selisih kurs – neto 

Gain (loss) in exchange 
rate - net 

(34,622,731) (7,293,823) (27,328,908) 374.69% 

Pendapatan operasi 

lain 
Other operating 

income 

446,094 356,895,346 (356,449,252) (99.88%) 
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Beban operasi lain 
Other operating 

expenses 

(317,422,088) (14,453,637) (302,968,451) 2096.14% 

LABA USAHA 

OPERATING PROFIT 
24,873,612,788 16,085,021,916 8,788,590,872 54.64% 

Pendapatan keuangan 
Financial revenue 

19,000,540 2,353,044 16,647,496 707.49% 

Biaya keuangan 
Financial expenses 

(14,142,751,637) (12,372,331,538) (1,770,420,099) 14.31% 

LABA SEBELUM 
PAJAK PENGHASILAN 
INCOME BEFORE 

INCOME TAX 

10,749,861,691 3,715,043,422 7,034,818,269 189.36% 

BEBAN PAJAK 
PENGHASILAN 

INCOME TAX 

(2,217,229,983) (976,914,774) (1,240,315,209) 126.96% 

LABA TAHUN 
BERJALAN 
CURRENT YEAR PROFIT 

8,532,631,708 2,738,128,648 5,794,503,060 211.62% 

PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF LAIN 

OTHER 
COMPREHENSIVE 

INCOME 

- - - - 

Penghasilan 
komprehensif lain - 

neto setelah pajak 
Other comprehensive 

income – net of tax 

106,376,490 (47,472,480) 153,848,970 (324.08%) 

JUMLAH LABA 
KOMPREHENSIF 
TAHUN BERJALAN 

TOTAL 
COMPREHENSIVE 

INCOME FOR THE 

YEAR 

8,639,008,198 2,690,656,168 5,948,352,030 221.07% 

LABA PER SAHAM 

DASAR 
BASIC EARNINGS PER 

SHARE 

9.59 4.89                      4.70  96.11% 
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Pendapatan Neto 

Total Pendapatan Neto tahun buku 2021 

meningkat 31,21% senilai Rp. 224,43 miliar 

dibandingkan dengan Total Pendapatan Neto 

tahun buku 2020 sebesar Rp. 171.04 miliar. hal ini 

disebabkan oleh meningkatnya penjualan produk 

jenis compound chocolate sebesar Rp. 38.59 

miliar, real chocolate Rp. 12.75 miliar dan cocoa 

powder sebesar Rp.  2.03 miliar. 

 

Beban Pokok Pendapatan 

Beban Pokok Pendapatan terdiri atas biaya-

biaya produksi dari persediaan barang jadi yang 

dijual. Biaya-biaya pokok yang dibebankan 

dalam proses produksi adalah: biaya pemakaian 

bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan 

beban pabrikasi yang antara lain terdiri atas 

biaya-biaya yang berkaitan dengan penyusutan 

aset tetap, biaya listrik, air dan gas, biaya 

pemeliharaan dan perbaikan dll. Beban pokok 

pendapatan pada tahun 2021 meningkat 

sebesar 29,79% menjadi Rp. 186.11 miliar 

dibandingkan tahun 2020 sebesar Rp. 143.39 

miliar. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya 

jumlah pemakaian bahan baku yang signifikan 

sebesar 40,11% senilai Rp. 17.88 miliar.  Untuk 

tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 

2021 dan 2020, jumlah persediaan bahan baku 

dan kemasan yang dibebankan sebagai beban 

pokok penjualan masing-masing adalah sebesar 

Rp. 175.575.357.402 dan Rp. 130.369.511.79 3.  

 

Laba Bruto 

Laba bruto Perseroan meningkat sebesar 

38,6% dari Rp. 27.65 miliar pada tahun 2020 

menjadi Rp. 38.32 miliar pada tahun 2021. Hal ini 

sejalan dengan penurunan pendapatan bersih 

perseoran. 

 

Beban Penjualan 

Beban penjualan pada tahun 2021 meningkat 

sebesar 34,87% menjadi Rp. 3.3 miliar diban-

dingkan dengan tahun 2020 sebesar Rp. 2.5 miliar. 

Beban penjualan terdiri dari beban/biaya  

Net Income 

Total Net Revenue for fiscal year 2021 has 

increased by 31,21% worth Rp. 224.43 billion 

compared to Total Net Revenue for fiscal year 

2020 of Rp. 171.04 billion. This was due to an 

increase in sales of compound chocolate products  

which amounted to Rp. 38.59 billion, real choco-

late by Rp. 12.75 billion and cocoa powder by Rp. 

2.03 billion. 

 

Cost of Revenue 

Cost of Revenue consists of production costs 

from inventories of finished goods sold. The 

primary costs charged in the production process 

are: raw materials usage cost, direct labor cost, 

and manufacturing expenses which consist of, 

among others, costs related to the depreciation of 

fixed assets, electricity, water and gas costs, 

maintenance and repair costs and others.  In 2021,  

the cost of revenue increased by 29,79% to Rp. 

186.11 billion compared to 2020 with Rp. 143.39 

billion. This was due to a significant increase in the 

use of raw materials by 40,11% with a value of Rp.  

17.88 billion. For the years ended on December 

31, 2021 and 2020, the total inventories of raw 

materials and packaging charged as cost of 

goods sold was amounted to Rp. 

175.575.357.402 and Rp. 130.369.511.793. 

 

 

 

 

Gross profit 

The Company's gross profit increased by 

38,6% from Rp. 27.65 billion in 2020 to Rp. 38.32 

billion in 2021. This was in line with the decrease 

in the Company's net income. 

 

 

Selling Expenses 

Selling expenses in 2021 has increased by 

34,87% to Rp.3.3 billion compared to2020 of Rp. 

2.5 billion. Selling expenses consist of expenses/  

costs 
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yang dikeluarkan sehubungan dengan kegiatan 

operasional di bidang distribusi dan penjualan 

seperti: biaya promosi, biaya angkutan, biaya 

perjalanan dinas dan lain-lain. Adapun beberapa 

pos biaya yang mengalami kenaikan cukup 

signifikan pada tahun 2021 dengan tahun 2020 

sebagai berikut: 

1.   Beban transportasi meningkat 34,67% atau 

senilai Rp. 820.35 juta, yaitu dari Rp. 2.36 

miliar di tahun buku 2020 menjadi Rp. 3.18 

miliar di tahun buku 2021 

2.  Biaya promosi meningkat 1060,49% atau 

senilai 70,37 juta, yaitu dari Rp. 6.63juta di 

tahun buku 2020 menjadi Rp. 77 juta di 

tahun buku 2021  

3.  Biaya perjalanan dinas meningkat 39,60% 

atau senilai Rp. 18.48 juta, yaitu dari Rp. 

46.68 juta di tahun buku 2020 menjadi Rp. 

65.17juta di tahun buku 2021. 

 

Beban Umum dan Administrasi 

Beban umum dan administrasi adalah 
beban/biaya yang dikeluarkan sehubungan 

dengan beban usaha umum (non-produksi) yang 
secara langsung berhubungan dengan operasi 

umum dan administrasi perusahaan secara 

keseluruhan baik di kantor pusat maupun kantor 
perwakilan. Beban administrasi umum terdiri dari 

biaya sewa, gaji dan tunjangan seluruh karyawan 
penjualan dan administrasi, biaya konsultasi,  

biaya listrik dan air, dan lain-lain. Beban umum 
dan administrasi pada tahun 2021 meningkat 

3,48% menjadi Rp. 9,72 miliar dibandingkan 

dengan tahun 2020 sebesar Rp. 9,40 miliar.  
 

 
Pendapatan (Beban) Operasi Lainnya Bersih 

Pendapatan operasi lainnya bersih pada 
tahun 2021 menurun 99,88% menjadi Rp. 

446.09ribu dibandingkan dengan tahun 2020 
sebesar Rp. 356.89 juta, dan beban operasi 

lainnya pada tahun 2021 menurun 2296,14% 

menjadi Rp. 317.42 juta dibandingkan dengan 
tahun 2020 sebesar Rp. 14.45 juta. 

 

 

incurred related to operational activities in 

distribution and sales, such as: promotion costs, 

transportation costs, business travel expenses and 

others. As for costs that experienced quite signi-

ficant increase in 2021 with 2020 are described as 

follows: 

 

1. Transportation expenses has increased by 

34,67% or Rp. 820.35 million, from Rp. 2.36 

billion in the 2020 financial year to Rp. 3.18 

billion in the 2021 financial year 

2. Promotion costs has increased by 1060,49% or 

Rp. 70.37 million, from Rp. 6.63 million in the 

2020 financial year to Rp. 77 million in the 

2021 financial year 

3. Business travel expenses has increased by 

39,60% or Rp. 18.48 million, from Rp. 46.68 

million in the 2020 financial year to Rp. 65.17 

million in the 2021 financial year. 

 

General and Administrative Expenses 

General and administrative expenses are 
expenses incurred related with general operating 

expenses (non-production) which are directly 
related to the general operations and overall 

administration of the Company both at the head 

office and representative offices. General admi-
nistrative expenses consist of rental fees, salaries 

and allowances for all sales and administrative 
employees, consulting fees, electricity and water 

costs, and others. General and administrative  
expenses in 2021 increased by 3,48% to Rp. 9.72 

billion compared to 2020 of Rp. 9.40 billion.  
 

 

 
Other Net Operating Income (Expenses) 

Other net operating income in 2021 has 
decreased by 99,88% to Rp. 446.09 thousand 

compared to 2020 of Rp. 356.89 million, and 
other operating expenses in 2021 decreased by 

2296,14% to Rp. 317.42 million compared to 
2020 of Rp. 14.45 million. 
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Laba Usaha 

Laba usaha pada tahun 2021 mengalami 
peningkatan sebesar 44,64% menjadi Rp. 24.87 

miliar pada tahun 2021 dibandingkan dengan Rp. 

16.09 miliar pada tahun 2020.  
 

Pendapatan Keuangan 
Pendapatan keuangan pada tahun 2021 

meningkat sebesar 707,49% menjadi Rp. 19.00 
juta dibandingkan dengan Rp. 2.35 juta pada 

tahun 2020. 
 

Biaya Keuangan 

Biaya keuangan pada tahun 2021 meningkat 

14,31 % menjadi Rp. 14.4 miliar dibandingkan 

dengan tahun 2020 sebesar Rp. 12.37 miliar.  

 

Laba Tahun Berjalan 

Laba tahun berjalan pada tahun 2021 me-

ngalami peningkatan sebesar 211,62% dari Rp. 

2.73 miliar di tahun 2020 menjadi Rp. 8.53 miliar 

pada tahun 2021. 

 

Operating profit  

Operating profit in 2021 has increased by 

44,64% to Rp. 24.87 billion in 2021 compared to 
Rp. 16.09 billion in 2020. 

 
 

Financial Revenue 

Financial revenue in 2021 has increased by 

707,49% to Rp. 19.00 million compared to Rp. 

2.35 million in 2020. 

 

Financial Expenses 

Financial expenses in 2021 increased by 

14,31% to Rp. 14.14 billion compared to 2020 of 

Rp. 12.37 billion. 

 

Current Year Profit 

Profit for the year in 2021 has increased by 

211,62% from Rp. 2.73 billion in 2020 to Rp. 8.53 

billion in 2021 

 

Arus Kas                        Cash Flow 

Uraian 

Description 
2021 2020 

Kenaikan(Penurunan) 

Increase/Decrease 

Persentase 

Percentage 

Kas Neto yang Diperoleh dari 

(digunakan untuk) Aktivitas 

Operasi 

Net Cash Obtained from (used 

for) Operating Activities 

(26,118,359,500) (32,596,846,639) 6,478,487,139 (20%) 

Kas Neto yang Digunakan untuk 

Aktivitas Investasi 

Net Cash Used for Investment 

Activities 

(1,266,515,796) (2,537,561,723) 1,271,045,927 (50%) 

Kas Neto yang Diperoleh dari 

Aktivitas Pendanaan 

Net Cash Obtained from 

Funding Activities 

102,362,175,633 34,733,356,694 67,628,818,939 195% 

Kenaikan (Penurunan) Neto Kas 

Net Increase (Decrease) of Cash 
74,977,300,337 (401,051,668) 75,378,352,005 -   

Kas Awal Tahun 

Begining of  year Cash 
88,644,585 489,696,253 (401,051,668) (82%) 

Kas Akhir Tahun 

End of year Cash 
75,065,944,922 88,644,585 74,977,300,337 84582% 
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Kas Neto yang Diperoleh dari (digunakan untuk) 

Aktivitas Operasi 

Kas neto yang diperoleh dari (digunakan 

untuk) aktivitas operasi menurun sebesar Rp. 6.47 

miliar atau 20% dari nilai kas neto yang diperoleh 

dari aktivitas operasi tahun 2020 sebesar Rp. 

32.59 miliar.  

 

Kas Neto yang Digunakan untuk Aktivitas 

Investasi 

Kas neto yang digunakan untuk aktivitas 

investasi pada tahun 2021 berjumlah Rp. 1.26 

miliar menurun sebesar Rp. 1.27 miliar atau 50% 

dari nilai kas neto yang digunakan untuk aktivitas 

investasi tahun 2020 sebesar Rp. 2.53 miliar.  

 

Kas Neto yang Diperoleh dari Aktivitas 

Pendanaan 

Kas neto yang diperoleh dari aktivitas pen-

danaan pada tahun 2021 berjumlah Rp. 102.36 

miliar meningkat sebesar Rp. 67.62 miliar atau 

195% dari kas neto yang diperoleh dari aktivitas 

pendanaan pada tahun 2020 sebesar Rp. 34.73  

miliar.  Meningkatnya kas neto yang diperoleh 

dari aktivitas pendanaan disebabkan oleh me-

ningkatnya penerimaan dari eksekusi waran seri I.   

Net Cash Obtained from (used for) Operating 

Activities 

Net cash obtained from (used for) operating 

activities has decreased by Rp. 6.47 billion or 20% 

of the net cash value obtained from operating 

activities in 2020 which amounted to Rp. 32.59 

billion. 

 

Net Cash Used in Investment Activities 

 

Net cash used for investment activities in 2021 

was Rp. 1.26 billion, dropped by Rp. 1.27 billion 

or 50% of the net cash value used for investment 

activities in 2020 which amounted to Rp. 2.53 

billion. 

 
Net Cash Obtained from Funding Activities 

 

Net cash obtained from funding activities in 

2021 amounted to Rp. 102.36 billion, an increase 

of Rp. 67.62 billion or 195% of the net cash 

obtained from funding activities in 2020 of Rp. 

34.73 billion. The increase was due to the increase 

in receipts from the execution of series I warrants. 

 

  

Analisa Rasio Keuangan                                                                              Financial Ratio Analysis 

Tingkat Kemampuan Membayar Utang                                           Debt-Paying Ability Level 

 

 % % 

Rasio Lancar 

Current Ratio 
195.42% 119.73% 

Rasio Cepat 

Quick Ratio 
138.42% 62.88% 

Rasio Kas 

Cash Ratio 
53.57% 0.06% 

 

 

Rasio Lancar 

Rasio lancar adalah kemampuan Perseroan untuk 
membayar semua liabilitas lancarnya dengan 

menggunakan dana aset lancar. 

 

 

Current Ratio 

The current ratio is the Company's ability to pay 
all of its current liabilities using current asset 

funds. 
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Rasio lancar tahun buku 2021 meningkat 

dibandingkan dengan tahun buku 2020, yaitu 

dari 119,73% di tahun buku 2020 menjadi 

195,42% di tahun buku 2021. Meningkatnya rasio 

lancar ini disebabkan oleh jumlah aset lancar 

tahun buku 2021 meningkat 69,06% 

dibandingkan dengan jumlah Aset Lancar tahun 

buku 2020, yaitu dari Rp. 161.98 milIar di tahun 

buku 2020 menjadi Rp. 273.84 miliar di tahun 

buku 2021, sedangkan jumlah liabilitas lancar 

tahun buku 2021 meningkat sebesar 3,58% 

dibandingkan liabilitas lancar tahun buku 2020 

yaitu dari Rp. 135.29 miliar di tahun buku 2020 

menjadi Rp. 140.13 miliar di tahun buku 2021.  

Peningkatan jumlah aset lancar disebabkan oleh 

meningkatnya kas dan bank sebesar 84581,93% 

senilai Rp. 88.64juta di tahun 2020 menjadi Rp 

75.06 miliar di tahun 2021. Di sisi lain, jumlah 

liabilitas lancar mengalami peningkatan, yaitu 

beban akrual meningkat sebesar 133,86% senilai 

Rp. 333.17 juta, serta utang bank jangka pendek 

meningkat sebesar 36,43% di tahun 2020 Rp. 

81.38 miliar menjadi Rp. 111.03 miliar di tahun 

2021. 

 

Rasio Cepat 

Rasio cepat adalah kemampuan Perseroan 

untuk membayar semua liabilitas lancarnya 

dengan menggunakan dana aset lancar setelah 

mengeluarkan persediaan. Pada tahun buku 2021 

rasio cepat meningkat dari 62,88% di tahun buku 

2020 menjadi 138,42% di tahun buku 2021. 

 

Hal ini disebabkan oleh meningkatnya kas 

sebesar 84581,93% senilai Rp. 74.97 miliar dan 

piutang usaha yang juga naik sebesar 39,14% 

senilai Rp. 26.51miliar. Di sisi lain, jumlah liabilitas 

lancar mengalami peningkatan, yaitu utang bank 

meningkat sebesar 36,43% senilai Rp. 29.64 miliar, 

serta beban akrual meningkat sebesar 133,86% di 

tahun 2020 Rp. 248.9juta menjadi Rp. 582.06 juta 

di tahun 2021. 

 

 

The current ratio for the 2021 financial year has 

increased compared to the 2020 financial year, 

from 119,73% in the 2020 financial year to 

195,42% in the 2021 financial year. The increase 

in the current ratio was due to the number of 

current assets for the 2021 financial year that has 

increased by 69,06% compared to the total 

current assets for the 2020 financial year, which 

was from Rp. 161.98 billion in the 2020 financial 

year to Rp. 273.84 billion in the 2021 financial 

year, while the total current liabilities for the 2021 

financial year increased by 3,58% compared to 

the previous year, from Rp. 135.29 billion in the 

2020 financial year to Rp. 140.13 billion in the 

2021 financial year. This increase was caused by 

the increase in cash and bank by 84581.93% 

valued at Rp. 88.64 million in 2020 to Rp. 75.06 

billion in 2021. On the other side, the number of 

current liabilities has increased, namely accrued 

expenses increased by 133.86% worth Rp. 333.17 

million, and short-term bank loans increased by 

36,43% in 2020 which amounted to Rp. 81.38 

billion to Rp. 111.03 billion in 2021. 

 

 

Quick Ratio 

Quick ratio is the Company's ability to pay all 

of its current liabilities using current asset funds 

after releasing the inventory. In the 2021 financial 

year, the quick ratio has increased from 62.88% in 

the 2020 financial year to 138.42% in the 2021 

financial year. 

 

This was due to an increase in cash of 

84581.93% worth Rp. 74.97 billion and an 

increase of 39,14% in trade receivables worth Rp. 

26.51 billion. On the other side, the number of 

current liabilities increased, namely bank loans 

increased by 36,43% worth Rp. 29.64 billion, and 

accrued expenses increased by 133,86% in 2020 

worth Rp. 248.89 million to Rp. 582.06 million in 

2021. 
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Rasio Kas 

Rasio kas, yaitu kemampuan Perseroan untuk 

membayar semua liabilitas lancarnya dengan 

menggunakan dana dari pos kas dan setara kas. 

Pada tahun buku 2021 rasio kas ini meningkat dari 

0,06% di tahun buku 2020 menjadi 53,57% di 

tahun buku 2021. Hal ini disebabkan oleh 

meningkatnya kas sebesar 84571,93% senilai Rp. 

74.97 miliar. jumlah liabilitas lancar mengalami 

peningkatan, yaitu utang bank meningkat sebesar 

36,43% senilai Rp. 29.64 miliar, serta beban akrual  

meningkat sebesar 133,86% di tahun 2020 Rp. 

248.89 juta menjadi Rp. 582.06 juta di tahun 

2021. 

 

Cash Ratio 

Cash ratio is the Company's ability to pay all 

of its current liabilities using funds from cash and 

cash equivalents. In the 2021 financial year, cash 

ratio has increased from 0.06% in the 2020 

financial year to 53,57% in the 2021 financial 

year. This was due to an increase in cash of 

84571,93% worth Rp. 74.97 billion. Total current 

liabilities have increased, namely bank loans that 

grew by 36,43% worth Rp. 29.64 billion, and 

accrued expenses increased by 133,86% in 2020 

from Rp. 248.89 million to Rp. 582.06 million in 

2021. 

 

Tingkat Kolektibilitas Piutang                                                                 Collectability Rate of Receivables 

 

 2021 2020 

Rasio Kegiatan: 

Activity Ratios: 
    

Perputaran piutang 

Receivable turnover 

2,77 kali 

2,77 times 

2,37 kali 

2,37 times 

Rata-rata periode pencairan 

Average collection period 

129 hari 

129 days 

151 hari 

151 days 

 

 

Tingkat Perputaran Piutang Usaha 

Tingkat perputaran Piutang Usaha (recei-

vable turnover) menunjukkan tinggi rendahnya 

jumlah modal kerja yang tertanam di pos Piutang 

Usaha pada suatu periode tertentu. Pada tahun 

buku 2021 tingkat perputaran Piutang Usaha 

Perseroan meningkat dibandingkan dengan 

tahun buku 2020 yaitu dari 2,37 kali di tahun 2020 

menjadi 2,77 kali di tahun 2021. 

 

Turnover Rate of Account Receivables 

The turnover rate of account receivables 

indicates the high lows of total amount of working 

capital embedded in the trade receivables ac-

count in a certain period. In the 2021 financial 

year, the Company's Turnover Rate of Account 

Receivables has increased compared to the 2020 

financial year, from 2.37 times in 2020 to 2.77 

times in 2021. 
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Kemampuan Mencairkan Piutang Usaha 

Tingkat kemampuan Perseroan untuk men-

cairkan Piutang Usahanya (average collection 

period) pada tahun buku 2021 menurun 

dibandingkan di tahun buku 2020 yaitu dari 151 

hari di tahun 2020 menjadi 129 hari di tahun 2021.  

 

 

Ability to Collect Account Receivables 

The Company's ability to collect its Account 

Receivables (average collection period) in the 

2021 financial year has decreased compared to 

the 2020 financial year, from 151 days in 2020 to 

129 days in 2021. 

 

Utang dan Struktur Modal                                                                                                    Debt and Capital Structure 

 

URAIAN 

Description 
2021 % 2020 % 

Ekuitas 

Equity 
218,832,136,935 59.03% 112,068,982,561 42.49% 

Liabilitas 

Liabilities 
151,852,174,493 40.97% 151,685,431,882 57.51% 

Total Aset 

Total Asset 
370,684,311,428 100% 263,754,414,443 100% 

(Dinyatakan dalam Rupiah)                                                                                                (Denominated in Rupiah) 

 

Struktur modal Perseroan didominasi oleh ekuitas 

daripada liabilitas. Per 31 Desember 2021 sekitar 

59,03% dari total aset dibiayai oleh ekuitas.  

Jumlah tersebut mengalami kenaikan jika diban-

dingkan dengan posisi 2020 yang sebesar 

42,49%. sedangkan untuk struktur modal yang 

dibiayai oleh liabilitas pada 31 Desember 2021 

sekitar 40,97% dari total aset, menurun dari posisi 

31 Desember 2020 yang sebesar 57,51%. 

 

Manajemen Risiko 

Dalam menjalankan kegiatan operasional 

sehari-hari, Perseroan sangat menyadari akan 

adanya berbagai jenis risiko yang dihadapi. 

Meskipun demikian, manajemen Perseroan mem-

punyai strategi untuk melakukan pengelolaan 

manajemen risiko secara terintegrasi, optimal dan 

berkesinambungan.  Pengelolaan tersebut antara 

lain dilakukan dengan pelaksanaan manajemen 

risiko yang sistematis seperti identifikasi risiko,  

pengukuran risiko dan pengendalian risiko Per-

seroan 

Equity, rather than liability, dominate the 

Company’s capital structure. As of December 31,  

2021 around 59,03% of total assets were 

financed by equity. This number has increased 

compared to the 2020 position of 42,49% while 

the capital structure financed by liabilities as of 

December 31, 2021 was around 40,97% of total 

assets, down from the position on December 31,  

2020 which was 57,51%. 

 

Risk Management 

In carrying out daily operational activities, 

the Company is very aware of the various risks 

faced. Nevertheless, the Company’s manage-

ment has risk management that is established in 

an integrated, optimal and sustainable manner.  

The management is carried out by the imple-

mentation of systematic risk management such as 

risk identification, risk measurement and risk 

control. The Company is 
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berkomitmen untuk menjalankan manajemen 

risiko dalam usahanya untuk mempertahankan 

kinerja yang sudah tercapai saat ini. Perseroan 

menyadari bahwa jalannya operasional Perseroan 

tidak terlepas dari berbagai risiko, baik risiko yang 

berada di bawah kendali maupun risiko yang 

berada di luar kendali Perseroan. Karena itu risiko 

harus dikelola secara terintegrasi dan berke-

lanjutan, sebagai bagian dari praktik tata kelola 

yang baik atas korporasi. Sebagai bagian dari 

komitmen Perseroan untuk menjalankan manaje-

men risiko, Perseroan juga telah membentuk unit  

Internal Audit, yang bertanggung jawab langsung 

kepada Direktur Utama.  

 

Pembentukan ini adalah salah satu dari 

langkah awal yang diambil oleh manajemen yang 

mengarah kepada penerapan manajemen risiko 

yang menyeluruh pada masa yang akan datang. 

Perseroan mengelola risiko dengan cara yang 

terstruktur, terkendali dan efektif. Pendekatan 

manajemen risiko Perseroan telah tertanam dalam 

kegiatan operasional sehari-hari Perseroan.  

Jaminan kepatuhan dan pemantauan internal 

telah ditempatkan untuk menelaah pengaturan 

strategi risiko Perseroan.  

 

Unit Audit Internal memainkan peran penting 

dalam memastikan risiko operasional dan eksekusi 

bisnis Perseroan telah ditangani dan dikelola 

dengan tepat. Unit Audit Internal bersama 

dengan Dewan Komisaris melakukan kajian risiko 

secara berkelanjutan untuk mengidentifikasi dan 

mempertimbangkan risiko-risiko utama internal 

dan eksternal yang berdampak pada model bisnis 

Perseroan. Dalam hal identifikasi risiko, maka 

Perseroan harus mengetahui faktor-faktor risiko 

yang mungkin muncul baik yang berasal dari 

internal maupun eksternal sehingga kemudian 

Perseroan dapat melakukan pengukuran terha-

dap setiap risiko yang mungkin timbul. Untuk  

pengendalian risiko, Perseroan melakukan upaya-

upaya yang diperlukan untuk meminimalkan ter-

jadinya risiko tersebut. Pengendalian juga 

committed to carry out risk management in its 

efforts to maintain the performance that has been 

achieved so far. The Company realizes that the 

operation of the Company is inseparable from 

various risks, both risks that are under control and 

risk that are beyond the Company’s control. 
Therefore, risk must be managed in an integrated 

and sustainable manner, as a part of good 

corporate governance practices.  As part of the 

Company’s commitment to run risk management, 
the Company has also formed an Internal Audit 

Unit, which is directly accountable to the President 

Director. 

 

 

This establishment is one of the first steps 

taken by management that leads to the 

implementation of comprehensive risk mana-

gement in the future. The Company manages risks 

in a structured, controlled and effective manner.  

The Company’s risk management approach has 
become inherent part of the Company’s daily 
operational activities. Compliance assurance and 

internal monitoring have been placed to review 

the Company’s risk strategy settings. 
 

 

The Internal Audit Unit plays an important 

role in ensuring the operational risk and business 

execution of the Company has been handled and 

managed appropriately. The Internal Audit Unit 

together with the Board of Commissioners carry 

out risk studies on an ongoing basis to identify 

and consider key internal and external risks that 

have an impact on the Company’s business model. 
In terms of risk identification, the Company must 

know the risk factors from both internal and 

external factors so that the Company can 

measure any risks that may arise. For the risk 

control, the Company makes the necessary efforts 

to minimize the occurrence of these risks. Control 

is also 
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dilakukan dengan pemantauan dan pengkajian 

risiko secara berkala sehingga risiko-risiko tersebut 

dapat dikendalikan dan nilai Perseroan berada 

pada level sehat dapat terjaga. Dalam 

menghadapi risiko-risiko usaha tersebut, Perse-

roan telah menerapkan sistem manajemen risiko 

sebagai berikut: 

 

a. Risiko Mutu Produk 

Dalam upaya menghasilkan produk bermutu 

tinggi, usaha yang dilakukan Perseroan diawali 

dengan pengendalian mutu bahan baku, 

pengendalian proses produksi, pengendalian 

mutu produk akhir serta pengendalian mutu, 

sarana distribusi produk akhir. Untuk menda-

patkan kualitas serta pasokan bahan baku baik 

raw material maupun packaging material yang 

stabil dan konsisten, Perseroan senantiasa 

meningkatkan komunikasi yang baik dengan 

pemasok serta mencari alternative pemasok 

sehingga tidak tergantung pada satu pemasok 

saja. Pengendalian mutu bahan baku dilakukan 

secara berkesinambungan dalam bentuk evaluasi 

pemasok yang dilakukan secara periodik sehingga 

proses perbaikan guna peningkatan mutu bahan 

bakupun lebih efektif. Pengendalian selama 

proses produksi dilakukan pada setiap tahapan 

proses, hal ini untuk memastikan bahwa produk  

akhir yang dihasilkan pada setiap tahapan proses 

sesuai dengan standard/spesifikasi. 

 

Pengendalian mutu produk jadi yang ketat 

selama berlangsungnya proses produksi hingga 

penyimpanan produk jadi, proses sampling yang 

terencana serta penetapan parameter uji 

berdasarkan regulasi yang berlaku di Indonesia 

bertujuan untuk memberikan perlindungan 

konsumen. Pencantuman tanggal kadaluwarsa 

pada setiap produk akan memudahkan iden-

tifikasi produk yang telah dipasarkan. Guna 

memastikan kualitas produk jadi yang diterima 

oleh konsumen tetap sesuai dengan standar yang 

ditetapkan, Perseroan memiliki keunggulan 

kompetitif yaitu mampu langsung 

carried out with regular risk monitoring and 

assessment so that these risks can be controlled 

and the Company’s value at a healthy level can 
be maintained. In facing these business risks, the 

Company has implemented the following risk 

management systems: 

 

 

a.  Product Quality Risk 

To produce high-quality products, the 

Company’s business begins with controlling the 
quality of raw materials, the production process, 

the quality of the final product and quality control, 

the means used to distribute the final product. To 

obtain a stable and consistent quality and supply 

of raw materials, both raw and packaging 

materials, the Company continuously improves 

good communication with suppliers and looks for 

alternative suppliers so that it does not depend 

only on one supplier. Quality control of raw 

materials is carried out continuously in the form of 

periodic supplier evaluations so that the corrective 

process to improve the quality of the material may 

become more effective. Control during the 

production process is carried out at each stage of 

the process, this is to ensure that the finished 

goods at each stage of the process are in 

accordance with the standards/specifications. 

 

 

 

Strict quality control of finished products 

during the production process to the storage of 

finished products, planned sampling processes 

and determination of test parameters based on 

applicable regulations in Indonesia aims to 

provide consumer protection. Inclusion of an 

expiration date on each product will facilitate 

identification of products that have been 

marketed. In order to ensure the quality of 

finished products received by consumers remain in 

accordance with the established standards, the 

Company has a competitive advantage,  
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mengolah biji cocoa sendiri menjadi bahan baku 

utama untuk produk cocoa powder, real 

chocolate dan compound. Sedangkan, kom-

petitor tidak mampu langsung mengolah biji 

cocoa sendiri. Sistem produksi batch untuk 

melayani pesanan pelanggan secara customize 

dengan volume kecil. Sistem batch ini merupakan 

keunggulan Perseroan untuk memenuhi permin-

taan pelanggan yang akan mengembangkan 

varian produk barunya. 

 

b. Risiko Likuiditas 

Risiko likuiditas merupakan risiko dalam hal 

Perseroan tidak dapat memenuhi liabilitas pada 

saat jatuh tempo.  

 

c. Risiko Kredit 

Perseroan menghadapi risiko kredit dari 

kegiatan operasi dan aktivitas pendanaan teru-

tama yang berasal dari piutang usaha dari 

pelanggan dan piutang lain-lain. Risiko kredit 

yang berasal dari piutang usaha dan piutang lain-

lain dikelola oleh manajemen Perseroan sesuai 

dengan kebijakan, prosedur dan pengendalian 

Perseroan. Batasan kredit ditentukan untuk semua 

pelanggan berdasarkan kriteria penilaian secara 

internal. Saldo piutang pelanggan dimonitor se-

cara teratur oleh manajemen Perseroan. Untuk  

mengurangi risiko yang akan timbul Perseroan 

melakukan hubungan bisnis hanya dengan pihak-

pihak yang diakui dan terpercaya. Perseroan 

memiliki kebijakan untuk semua pelanggan yang 

akan melakukan perdagangan secara kredit harus 

melalui prosedur verfikasi kredit. Sebagai tam-

bahan, jumlah piutang dipantau secara terus 

menerus untuk mengurangi risiko penurunan nilai 

piutang. 

 

d. Risiko Suku Bunga 

Risiko suku bunga adalah risiko dalam hal nilai 

wajar atau arus kas kontraktual masa datang dari 

suatu instrument keuangan akan terpengaruh aki-

bat perubahan suku bunga pasar. Eksposur 

Perseroan yang terpengaruh risiko suku bunga  

which is the ability to directly process cocoa beans 

by themselves as the main raw material for cocoa 

powder, real chocolate and compound product. 

Meanwhile, competitors cannot directly process 

the cocoa beans themselves. Batch production 

system to customize customer orders in small 

volumes. This batch system is the Company’s 
superiority to meet the demands of customers 

who will develop new product variants.  

 

 

b. Liquidity Risk 

Liquidity risk refers to the inability of the 

Company to fulfill its Liabilities at timely manner. 

 

 

c. Credit Risk 

The Company faces credit risk from operating 

activities and funding activities mainly from the 

trade receivables from customers and other 

receivables. Credit risk from trade receivables and 

other receivables is managed by the Company’s 
management in accordance with the Company’s 
policies, procedures and controls. Credit limits are 

determined for all customers based on internal 

assessment criteria. The balance of customer 

receivables is monitored regularly by the Com-

pany’s management.  To reduce the risks that will 
arise, the Company conducts business relations 

only with parties that are recognized and trusted.  

The Company has a policy that requires all 

customers who will make a credit purchase to go 

through credit verification procedure. In addition, 

the number of receivables is continuously moni-

tored to reduce the risk of impairment of recei-

vables. 

 

 

d. Interest Rate Risk 

Interest rate risk is the risk in terms of fair value 

or future contractual cash flows of a financial 

instrument will be affected due to changes in 

market interest rates. The Company’s exposure to 
interest rate risk is 
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terutama terkait dengan kas dan setara kas, kas 

dan deposito berjangka yang dibatasi penggu-

naannya, Pinjaman bank jangka pendek, dan 

Pinjaman bank jangka panjang. Pinjaman bunga 

bank dikaji dan disesuaikan secara berkala ber-

dasarkan syarat dan ketentuan pinjaman yang 

berlaku secara umum, termasuk didalamnya 

tingkat bunga. 

 

e. Risiko Nilai Tukar Mata Uang Asing 

Risiko mata uang merupakan risiko dalam hal 

nilai wajar atau arus kas masa datang dari suatu 

instrumen keuangan akan berfluktuasi akibat 

perubahan nilai tukar mata uang asing. Perseroan 

juga melakukan pembelian bahan baku dalam 

mata uang Dollar AS sesuai ketentuan pem-

bayaran yang dipersyaratkan pemasok. Risiko 

Perseroan terhadap nilai tukar mata uang asing 

diperkirakan mulai menurun dengan semakin 

banyaknya pembelian bahan baku Perseroan 

dalam Rupiah. Perseroan saat ini belum mela-

kukan kebijakan lindung nilai karena manajemen 

merasa hal tersebut belum diperlukan setelah 

mempertimbangkan biaya dan nilai manfaat dari 

kebijakan lindung nilai. 

 

Namun ke depannya, Perseroan akan mela-

kukan pembelian bahan baku Perseroan dalam 

Rupiah yang merupakan pelaksanaan PBI No. 

17/3/PBI/2015, sehingga diharapkan risiko Perse-

roan terhadap nilai tukar mata uang asing 

diperkirakan mulai menurun. 

 

Peristiwa Penting Setelah Tanggal Laporan 

Keuangan  

Berdasarkan Akta Perjanjian Kredit No. 22 

tertanggal 21 Januari 2020 Perusahaan selaku 

Debitur mengadakan Perjanjian Kredit dengan PT 

Bank Central Asia Tbk selaku Kreditor, yang mana 

Perjanjian tersebut kemudian mengalami bebe-

rapa kali perubahan sebagaimana ternyata dalam 

Akta No. 13 tanggal 26 Januari 2021 serta peru-

bahan terakhir sebagaimana ternyata dalam akta 

No. 02 tertanggal 11 Januari 2022. Ketiga  

mainly related to cash and cash equivalents, 

restricted cash and time deposits, short-term bank 

loans, and long-term bank loans. Bank interest 

loans are reviewed and adjusted periodically 

based on loan terms and conditions that apply in 

general, including interest rates. 

 

 

 

e. Risk of Foreign Exchange Rates 

Currency risk is a risk in case that the fair 

value or future cash flows of a financial instrument 

will fluctuate due to changes in foreign exchange 

rates. The Company also purchases raw materials 

in US Dollars according to the payment conditions 

required by suppliers. The Company’s risk of 
foreign exchange rates is estimated to begin to 

decline with the increasing purchase of the 

Company’s raw materials in Rupiah. The compa-

ny has not yet implemented a hedging policy 

because management feels that this is not yet 

needed after considering the costs and value of 

the benefits of hedging policies.  

 

 

 

However, in the future, the Company will 

purchase the Company's raw materials in Rupiah,  

as the implementation of PBI No. 17/3/PBI/2015,  

so that the Company's risk of foreign exchange 

rates is expected to decline. 

 

 

Events After Financial Statement Date 

 

Based on the Deed of Credit Agreement No. 

22 dated January 21, 2020, the Company as the 

Debtor has bound to a Credit Agreement with PT 

Bank Central Asia Tbk as the Creditor, in which the 

Agreement was then amended several times as 

stated in the Deed No.13 dated January 26, 2021 

and the latest amendments as stated in deed no. 

02 dated January 11, 2022. The three 
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akta tersebut dibuat dihadapan Notaris Mario 

Martin Sutanto, S.H, M.Kn., Notaris di Kabupaten 

Bandung. 

 

Kebijakan Pembagian Dividen 

Para pemegang saham baru yang berasal 

dari Penawaran Umum Perdana Saham ini akan 

memperoleh hak-hak yang sama dan sederajat 

dengan pemegang saham lama Perseroan, ter-

masuk hak untuk menerima dividen.  

 

Berdasarkan Undang-Undang No. 40 Tahun 

2007 tentang Perseroan Terbatas, pembagian 

dividen dilakukan berdasarkan keputusan Rapat 

Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPS 

Tahunan). Sebelum berakhirnya tahun keuangan,  

dividen interim dapat dibagikan sepanjang hal itu 

diperbolehkan oleh Anggaran Dasar Perseroan 

dan pembagian dividen interim tidak menye-

babkan aset bersih Perseroan menjadi kurang dari 

modal ditempatkan dan disetor penuh dan 

cadangan wajib Perseroan. 

 

Pembagian dividen interim tersebut ditetap-

kan oleh Direksi setelah mendapat persetujuan 

dari Dewan Komisaris. Jika setelah berakhirnya 

tahun keuangan dimana terjadi pembagian 

dividen interim Perseroan mengalami kerugian,  

maka dividen interim yang telah dibagikan 

tersebut harus dikembalikan oleh pemegang 

saham kepada Perseroan. Dewan Komisaris serta 

Direksi akan bertanggung jawab secara tanggung 

renteng untuk pengembalian dimaksud jika divi-

den interim tidak dikembalikan oleh pemegang 

saham.  

 

Setelah Penawaran Umum Perdana Saham, 

Perseroan untuk setiap tahunnya berencana 

membayarkan dividen tunai kepada pemegang 

saham Perseroan dengan rasio sebanyak-banyak-

nya 30% (tiga puluh persen) dari laba bersih 

tahun berjalan setelah menyisihkan untuk  

cadangan wajib yang dimulai dari tahun buku 

deeds were made before Notary Mario Martin 

Sutanto, S.H, M.Kn., in Bandung Regency. 

 

 

Dividend Distribution Policy 

New shareholders coming from Initial Public 

Share Offering will acquire common and equal 

rights with the Company's old shareholders,  

including the right to receive dividends.  

 

 

Based on Act No. 40 year 2007 on Limited 

Liability Company, dividend distribution is 

conducted based on the decision of the Annual 

General Meeting of Shareholders (Annual RUPS). 

Prior to the end of the financial year, interim 

dividends may be distributed as long as it is 

permitted by the Company's Articles of Asso-

ciation and the distribution of interim dividends 

does not cause the Company's net assets to be 

less than the issued and paid-up capital and the 

Company's compulsory reserve.  

 

The distribution of interim dividend shall be 

defined by the Directors upon the approval of 

Board of Commissioners. If after the end of the 

financial year in which the interim dividend is 

distributed the Company experiences loss, the 

distributed interim dividend shall be returned by 

the shareholders to the Company. The Board of 

Commissioners and the Board of Directors will be 

responsible for the intended refund if the interim 

dividend is not returned by the shareholders.   

 

 

 

After the Initial Public Share Offering, the 

Company annually plans to pay a cash dividend 

to the Company's shareholders with the maximum 

ratio of 30% (thirty percent) of the net income for 

the year after appropriating for compulsory 

reserve starting from the fiscal year 
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2019, dengan tidak mengabaikan tingkat 

kesehatan keuangan Perseroan dan tanpa 

mengurangi hak dari Rapat Umum Pemegang 

Saham Perseroan untuk menentukan lain sesuai 

dengan anggaran dasar Perseroan. 

 

Dividen tunai akan dibayarkan dalam Rupiah. 

Pemegang saham pada recording date akan 

memperoleh hak atas dividen dalam jumlah 

penuh dan dikenakan pajak penghasilan yang 

berlaku dalam ketentuan perpajakan di Indonesia.  

Dividen tunai yang diterima oleh pemegang 

saham dari luar Indonesia akan dikenakan pajak 

penghasilan sesuai dengan ketentuan perpajakan 

di Indonesia. Tidak ada negative covenant yang 

dapat menghambat Perseroan untuk melakukan 

pembagian dividen kepada pemegang saham. 

2019, by not neglecting the Company's financial 

health and without alleviating the rights of the 

General Meeting of Shareholders of the Company 

to determine otherwise in accordance with the 

Company’s articles of association.  
 

Cash dividends will be paid in Rupiah. The 

shareholders on the recording date will acquire 

the right to the dividend in full amount and are 

subject to income tax prevailing in the taxation 

provisions in Indonesia. Cash dividends received 

by shareholders from outside Indonesia will be 

subject to income tax in accordance with 

Indonesian taxation provisions. No negative 

covenant can prevent the company from 

conducting dividends distribution to shareholders.  

 

 

Realisasi Penggunaan Dana IPO                                                            The Realization of IPO Funds 

 

Hasil Penawaran Umum 

Public Offering Results 
33,264,000,000 

Biaya Penawaran Umum (Biaya Emisi) 

Public Offering Fee (Emission Fee) 
4,099,999,458 

Realisasi penggunaan dana menurut prospectus 

Realization of Use of Funds by Prospectus 
29,164,000,542 

Sisa 

Balance 
- 

 

Perubahan Peraturan Perundangan 

Tidak ada perubahan ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berpengaruh signifi-

kan terhadap Perseroan dan dampaknya ter-

hadap laporan keuangan pada tahun 2021 tidak 

ada perubahan kebijakan akuntansi, alasan dan 

dampaknya terhadap laporan keuangan pada 

tahun 2021. 

 

 

 

 

Amendment of Legislation 

There is no change in the provisions of the 

legislation that has significant effect on the Com-

pany and its impact on the financial statements in 

2021. There is no change change in accounting 

policies, reasons and impacts on the financial 

statements in 2021. 
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Prospek dan Rencana Strategi 2022 

Prospek usaha Perseroan tidak bisa dile-

paskan dengan peluang yang tersedia dalam 

perekonomian, khususnya dalam industri con-

sumer goods, khususnya industri pengolahan 

kakao dan cokelat. Memasuki tahun 2022 ini 

pandemi Covid-19 belum kunjung selesai. Banyak 

gerai ritel, baik modern maupun tradisional sepi 

pengunjung karena mendapatkan imbas lang-

sung dari pemberlakuan PPKM yang telah dite-

tapkan oleh pemerintah setempat. Gerai ritel 

harus merelakan aktivitas usaha terhenti untuk 

menghindari kerumunan dan menekan angka 

penyebaran Covid-19 di tengah masyarakat. 

 

Perkembangan penjualan ritel produk con-

sumer goods akan tetap positif pada tahun 2022 

karena didorong oleh momentum pemulihan 

ekonomi.  Ditambah juga dengan langkah antisi-

pasi pemerintah Indonesia yang segera mela-

kukan vaksinasi Covid-19. 

 

Saat ini, para ritel sudah banyak yang beralih 

ke platform online sehingga tentunya akan 

membuat konsumen mulai melirik toko-toko 

online. Pandemi Covid-19 membuat aktivitas 

belanja online mengalami peningkatan.  

 

Sebelumnya, konsumen berbelanja di e-

commerce hanya untuk kebutuhan sekunder,  

sekarang konsumen juga berbelanja kebutuhan 

bahan pokok untuk memenuhi kebutuhan primer 

dengan memanfaatkan e-commerce atau toko 

online. Dengan begitu banyak perubahan gaya 

hidup, maka ada trentren yang mempengaruhi 

pola bisnis consumer goods, baik bagi produsen,  

peritel, maupun distributor. 

 

Pada tahun 2022 ini diperkirakan akan lebih 

banyak brand-brand lokal di Industri consumer 

goods yang diharapkan bisa mengganti keter-

gantungan impor produk dari luar negeri. Jika hal 

ini benar-benar terjadi, maka akan semakin 

2022 Prospects and Strategic Plan 

The Company's business prospects cannot be 

separated from the available economic oppor-

tunities especially in the consumer goods industry 

such as chocolate processing. In entering 2022,  

the Covid-19 pandemic has not yet been 

resolved. Many retail outlets, both modern and 

traditional, are deserted because they got a direct 

impact from the implementation of PPKM as a 

local government policy. Retail outlets must 

accept that their business activities have to stop to 

avoid potential crowds and minimize the spread 

of Covid-19. 

 

 

The development of retail sales of consumer 

goods products will remain positive in 2022 as it is 

driven by the momentum of economic recovery. In 

addition, the Indonesian government has taken 

anticipatory steps to immediately vaccinate 

against Covid-19. 

 

Currently, many retailers have switched to 

online platforms that eventually makes consumers 

prefer to shop online. The Covid-19 pandemic has 

led to an increase in online shopping activities.  

 

 

Previously, consumers shopped at e-

commerce only for secondary needs, but now 

they also shop for basic needs to meet their 

primary needs by utilizing e-commerce or online 

stores. With so many changes in lifestyle, various 

trends emerged and has affected manufacturers,  

retailers, and distributors in consumer goods 

business. 

 

 

In 2022, it is estimated that there will be more 

local brands in consumer goods industry which 

are expected to eliminate the dependency on 

imported products. If this really happens, it will be 

more 
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menguntungkan untuk pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia, karena selain memberikan pemasukan 

untuk negara, kebutuhan tenaga kerja akan 

meningkat sehingga menciptakan peningkatan 

lapangan kerja ketika PPKM diakhiri. 

 

Perubahan Kebijakan Akuntansi  

 

Laporan Keuangan Perseroan disusun sesuai 

dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) dan peraturan-peraturan lain yang terkait.   

Sepanjang tahun 2021, tidak ada perubahan 

kebijakan akuntansi yang memberikan dampak 

signifikan terhadap Laporan Keuangan Perseroan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

profitable for Indonesian economic growth, 

because other than providing income for the 

country, labor demand will increase so it will 

eventually increase employment rate once the 

PPKM ends. 

 

Changes in Accounting Policies and Their Impact 

on the Company 

The Company’s financial statements have 
been prepared in accordance with the Statement 

of Financial Accounting Standards (PSAK) and 

other related regulations. During 2021, there was 

no change in accounting policies that had a 

significant impact on the Company's Financial 

Statements. 
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TATA KELOLA PERUSAHAAN 

CORPORATE GOVERNANCE 
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Prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan 

Tata kelola Perseroan yang baik (Good 

Corporate Governance) merupakan suatu prinsip 

yang mengarahkan dan mengendalikan perusa-

haan agar mencapai keseimbangan antara 

kekuatan serta kewenangan perusahaan dalam 

memberikan pertanggungjawabannya kepada 

para pemegang saham khususnya, dan stake-

holders pada umumnya. Penerapan prinsip tata 

kelola perseroan yang baik dapat memberikan 

kontribusi dalam peningkatan kinerja Perseroan.  

Dengan demikian, penerapan tata kelola perse-

roan yang baik pada gilirannya nanti diharapkan 

dapat meningkatkan kepercayaan pemegang sa-

ham Perseroan terhadap pengelolaan Perseroan.  

Sehubungan dengan hal itu, di dalam melakukan 

kegiatannya Perseroan selalu berusaha untuk 

menerapkan prinsip-prinsip dasar tata kelola 

Perseroan yang baik secara konsisten dan ber-

kesinambungan, serta terus berusaha menja-

dikannya sebagai landasan operasional. Dengan 

berlandaskan pada lima prinsip GCG yang 

meliputi: 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Corporate Governance Principles 

Good corporate governance is the principle 

that directs and controls the company to achieve 

a balance between the power and authority of the 

company in providing accountability to share-

holders in particular, and stakeholders in general.  

The application of the principles of good corpo-

rate governance greatly affects the improvement 

of the Company's performance. Therefore, the 

implementation of good corporate governance is 

expected to increase shareholders' trust in the 

management of the Company. In this regard, the 

Company always strives to apply the basic 

principles of good corporate governance in a 

consistent and sustainable manner, and continues 

to use them as an operational basis. The five basic 

principles of GCG include: 

 

 

 

TATA KELOLA  
PERUSAHAAN 
CORPORATE  

GOVERNANCE 
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1. Transparansi  

Perusahaan memberikan kemudahan terhadap 

akses informasi yang lengkap, akurat, dan 

tepat waktu kepada para pemangku kepe-

ntingan serta melaksanakan proses pengam-

bilan keputusan dan keterbukaan dalam me-

ngemukakan informasi materiil dan relevan 

mengenai Perusahaan. 

2. Akuntabilitas  

 Kejelasan fungsi, struktur, sistem, dan pertang-

gungjawaban komponen Perusahaan.  Akunta -

bilitas dalam Perusahaan diterapkan dengan 

mendorong seluruh individu dan/atau organ 

Perusahaan untuk menyadari tanggung jawab, 

wewenang, hak dan kewajibannya sehingga 

pengelolaan Perusahaan terlaksana secara 

efektif. 

3. Pertanggungjawaban 

 Perusahaan senantiasa melakukan monitoring 

kepatuhan proses bisnis Perusahaan terhadap 

hukum dan peraturan yang berlaku sebagai 

bentuk pencegahan pelanggaran. 

4. Kemandirian 

 Pengelolaan Perusahaan secara professional 

tanpa benturan kepentingan dan pengaruh 

atau tekanan dari pihak manapun yang berten-

tangan dengan peraturan perundang-unda-

ngan yang berlaku dan prinsip-prinsip kor-

porasi yang sehat. 

5. Kewajaran  

 Menjamin bahwa setiap pemegang saham dan 

pemangku kepentingan mendapatkan perla-

kuan yang wajar, setara serta dapat menggu-

nakan hak-haknya sesuai dengan perundang -

undangan yang berlaku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Transparency 

The Company grants easy access to complete, 

accurate, and timely information for stake-

holders as well as decision-making processes 

and transparency in disclosing relevant ma-

terial information about the Company. 

 

 

2. Accountability 

Clarity of functions, structures, systems, and 

responsibility of components of the Company. 

The Company’s accountability is implemented 
by encouraging all individuals and/or organs of 

the Company to be aware of their respon-

sibilities, authorities, rights and obligations so 

that management of the Company can run 

effectively.  

3. Responsibility 

The Company continuously monitors the com-

pliance of Company's business processes with 

applicable laws and regulations as a form of 

violations prevention.  

4. Independence  

Professional management of the Company 

without conflict of interest and influence or 

pressure from any party that contradicts with 

the prevailing legislation as well as healthy 

corporate principles.  

 

5. Fairness 

Ensure that each shareholder and stakeholder 

get an equal treatment without discrimination 

and can use their rights in accordance with the 

prevailing law and legislation. 
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Dasar Hukum Penerapan Tata Kelola Perusahaan 

 

Tata Kelola Perusahaan yang dilaksanakan 

Perseroan dilandaskan kepada hukum dan kebi-

jakan yang meliputi undang-undang, peraturan,  

dan pedoman sebagai berikut: 

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 

Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. 

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 

Tahun 1995 tentang Pasar Modal. 

3. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

21/POJK.04/2015 tentang Penerapan Pedo-

man Tata Kelola Perusahaan Terbuka. 

 

4. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

32/SEOJK.04/2015 tentang Pedoman Tata 

Kelola Perusahaan Terbuka. 

5. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan 

Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik. 

 

6. Pedoman Tata Kelola Perusahaan yang dike-

luarkan oleh Komite Nasional Kebijakan 

Governance (KNKG). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Legal Basis for Implementation of Good 

Corporate Governance 

The implementation of Corporate Gover-

nance by the Company is based on laws and 

policies which include the following laws, regu-

lations and guidelines:  

1. Law of the Republic of Indonesia Number 40 of 

2007 on Limited Liability Companies. 

2. Law of the Republic of Indonesia Number 8 of 

1995 on Capital Market. 

3. Financial Services Authority Regulation 

Number 21/POJK.04/2015 on the Imple-

mentation of Public Company Governance 

Guidelines. 

4. Financial Services Authority Circular Letter 

Number 32/SEOJK.04/2015 on Guidelines for 

Public Company Governance. 

5. Financial Services Authority Regulation 

Number 33/POJK.04/2014 on the Board of 

Directors and Board of Commissioners of 

Issuers or Public Companies. 

6. Corporate Governance Guidelines issued by 

the National Committee for Governance Policy 

(KNKG). 
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STRUKTUR TATA KELOLA PERUSAHAAN YANG BAIK  

GOOD CORPORATE GOVERNANCE STRUCTURE 

 
 

 

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 

PT Wahana Interfood Nusantara Tbk, sebagai 

perusahaan publik, wajib melaksanakan Rapat 

Umum Pemegang Saham (RUPS) yang penyeleng-

garaannya mengacu kepada Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan Nomor 15/POJK.04/2020 tentang 

Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum 

Pemegang Saham Perusahaan Terbuka dan Ang-

garan Dasar Perseroan. RUPS merupakan otoritas 

tertinggi dalam Perseroan yang mempunyai 

kewenangan yang tidak diberikan kepada Direksi 

atau Dewan Komisaris dalam batasbatas yang 

ditentukan dalam Undang-Undang dan/atau 

Anggaran Dasar. Sesuai Anggaran Dasar Perse -

roan, RUPS dibagi menjadi 2 (dua), yaitu: 

1. RUPS Tahunan, wajib diselenggarakan dalam 

jangka waktu paling lambat 6 (enam) bulan 

setelah tahun buku berakhir. 

2. RUPS lainnya (selanjutnya disebut juga RUPS 

Luar Biasa), dapat diselenggarakan pada 

General Meeting of Shareholders (GMS) 

As a public company, PT Wahana Interfood 

Nusantara Tbk is required to hold a General 

Meeting of Shareholders (GMS) whose implemen-

tation refers to the Regulation of Financial Services 

Authority Number 15/POJK.04/2020 concerning 

Plan and Procedures for General Meeting of 

Shareholders of Public Companies and the 

Company's Articles of Association. GMS is the 

highest authority of the Company, which cannot 

be handed to the Board of Directors or 

Commissioners and other parties within the limits 

specified in the law or in the articles of association. 

In accordance with the Company's Articles of 

Association, there are 2 (two) GMS, namely: 

1. The Annual GMS, must be held no later than 

6 (six) months after the end of the fiscal year.  

 

2. Other GMS (also known as Extraordinary 

GMS), may be held at any time in
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setiap waktu berdasarkan kebutuhan untuk 

kepentingan Perusahaan. 

 

Wewenang RUPS 

1. Menyetujui dan mengesahkan Laporan 

Tahunan yang telah ditelaah oleh Dewan 

Komisaris termasuk laporan tugas penga-

wasan Dewan Komisaris; 

 

2. Mengesahkan Laporan Keuangan yang telah 

diaudit oleh Akuntan Publik; 

3. Menetapkan penggunaan laba bersih Peru -

sahaan; 

4. Mengangkat dan memberhentikan Dewan 

Komisaris dan Direksi; 

5. Menetapkan remunerasi Dewan Komisaris 

dan Direksi; 

6. Menetapkan pembagian tugas dan tang-

gung jawab pengurusan diantara anggota 

Direksi dan/atau batas dan syarat kewe-

nangan Direksi untuk mewakili Perusahaan; 

 

7. Menetapkan akuntan publik yang terdaftar di 

OJK serta menetapkan jumlah honorarium 

dan persyaratan lain pengangkatan akuntan 

publik tersebut; 

8. Memberikan persetujuan atas aksi korporasi 

Perusahaan sesuai dengan peraturan dan 

ketentuan yang berlaku; 

9. Wewenang lainnya sebagaimana diatur da-

lam Anggaran Dasar Perseroan dan pera-

turan perundang-undangan. 

 

Pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham 

tahun 2021 

Di tahun 2021, Perseroan telah menyeleng-

garakan: 

 1 (satu) kali Rapat Umum Pemegang Saham 

Tahunan (RUPST) yang diselenggarakan pada 

tanggal 02 Agustus 2021. 

 3 (tiga) kali Rapat Umum Pemegang Saham 

Luar Biasa (RUPSLB) yang diselenggarakan 

pada tanggal 19 Januari 2021, 02 Agustus 

2021 dan 29 September 2021. 

accordance with the needs/interest of the 

Company. 

 

GMS Authority 

1. Approve and validate the Annual Report 

that has been audited by the Board of 

Commissioners, including the report on the 

supervisory duties of the Board of Com-

missioners; 

2. Validate the Financial Statements that have 

been audited by Public Accountant;  

3. Determine the allocation of the Company's 

net profit; 

4. Promote and demote the Board of Com-

missioners and Directors; 

5. Determine the remuneration for the Board of 

Commissioners and Directors; 

6. Determine the division of duties and respon-

sibilities among members of the Board of 

Directors and/or the limits and requirements 

of the authority of the Board of Directors to 

represent the Company;  

7. Appoint a public accountant registered in 

OJK and determine the amount of hono-

rarium and as well as other requirements for 

the appointment of public accountant;  

8. Approve the Company's corporate actions in 

accordance with the applicable rules and 

regulations; 

9. Other authorities as regulated in the Com-

pany's Articles of Association and laws and 

regulations. 

 

2021 General Meeting of Shareholders 

 

During 2021, the Company has held; 

 

 1 (one) Annual General Meeting of 

Shareholders (AGMS) on August 02, 2021.  

 

 3 (tiga) kali Rapat Umum Pemegang Saham 

Luar Biasa (RUPSLB) yang diselenggarakan 

pada tanggal 19 Januari 2021, 02 Agustus 

2021 dan 29 September 2021. 



 

114 

 

Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) 

PT Wahana Interfood Nusantara Tbk 

menyelenggarakan RUPS Tahunan untuk tahun 

buku 2020 pada tanggal 02 Agustus 2021, di 

Jakarta dengan agenda sebagai berikut: 

1) Persetujuan dan pengesahan Laporan Tahunan 

termasuk di dalamnya Laporan Keuangan 

Perseroan, Laporan Direksi Perseroan dan 

Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris 

buku 2020, serta pemberian pelunasan dan 

pembebasan tanggung jawab sepenuhnya 

(acquit et decharge) kepada seluruh anggota 

Direksi Perseroan dan Dewan Komisaris atas 

tindakan pengurusan dan tindakan penga-

wasan yang telah dijalankan selama tahun 

buku 2020. 

2) Penetapan penggunaan Laba Bersih Perseroan 

untuk tahun buku 2020. 

3) Penetapan gaji, honorarium dan tunjangan 

lainnya bagi anggota Direksi dan Dewan 

Komisaris Perseroan. 

4) Penunjukan Kantor Akuntan Publik Tedaftar 

(termasuk Akuntan Publik Terdaftar yang ter-

gabung dalam Kantor Akuntan Publik Ter-

daftar) yang akan mengaudit Laporan Keu-

angan Perseroan untuk tahun buku 2021, dan 

pemberian wewenang untuk menetapkan 

honorarium Akuntan Publik Terdaftar serta 

persyaratan lainnya. 

 

Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 

(RUPSLB) 

PT Wahana Interfood Nusantara Tbk menye-

lenggarakan RUPS Luar Biasa pada tanggal 02 

Agustus 2021, di Jakarta dengan agenda sebagai 

berikut: 

 Persetujuan untuk menjaminkan sebagian 

besar kekayaan bersih Perseroan dalam 

rangka memperoleh fasilitas pinjaman dan 

bank dan/atau lembaga lainnya. 

 

Sebelum penyelenggaraan RUPS Tahunan RUPS 

Luar Biasa diselenggarakan pada tanggal 02  

 

Annual General Meeting of Shareholders (AGMS) 

PT Wahana Interfood Nusantara Tbk held 

the Annual GMS for the fiscal year 2020 on August 

02, 2021, in Jakarta with the following agenda: 

 

1) Approval and ratification of the Company's 

Annual Report for the fiscal year 2020,  

including the Company's Financial Statements,  

the Company's Board of Directors Report, the 

Board of Commissioners Supervisory Report 

fiscal book 2020, as well as the full repayment 

and acquittal of responsibility (acquit et de 

charge) to the Board of Directors and the 

Board of Commissioners of the Company for 

the management and supervision actions 

during the fiscal year 2020. 

 The determination of the Company’s Net Profit 
Allocation for fiscal year 2020 

 The determination of salary, honorarium and 

other allowances for the members of Directors 

and Board of Commissioners of the Company. 

 The Appointment of a Registered Public Ac-

countant Firm (including a Public Accountant 

who is a member of a Registered Public 

Accountant Firm) to audit the Company's 

Financial Statements for the 2021 fiscal year, 

and granting authority to determine the hono-

rarium of the Public Accountant as well as 

other requirements. 

 

Extraordinary General Meeting of Shareholders 

(EGMS) 

PT Wahana Interfood Nusantara Tbk held an 

Extraordinary GMS on August 02, 2021, in 

Jakarta with the following agenda: 

 

 Approval to pledge the majority of the 

Company's net assets in order to obtain loan 

facilities from banks and/or other financial 

institutions. 

 

Prior to the Annual GMS and the Extraordinary 

GMS on August 02, 2021, the Company
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Agustus 2021, Perseroan melakukan pengumu-

man yang dimuat di situs Perseroan, Bursa Efek 

Indonesia dan sistem e-proxy easy.ksei pada 

tanggal 08 Juni 2021. 

 

Pada tanggal 08 Juli 2021, dilakukan 

pemanggilan yang dimuat di situs Perseroan,  

Bursa Efek Indonesia dan sistem e-proxy easy.ksei. 

Pada tanggal 04 Agustus 2021, dilakukan 

Pengumuman ringkasan risalah yang dimuat di 

situs Perseroan dan Bursa Efek Indonesia, dan 

sistem e-proxy easy.ksei. 

 

Adapun keputusan RUPS Tahunan tanggal 02 

Agustus 2021, adalah sebagai berikut: 

1. Mata Acara Pertama Rapat: 

Menyetujui dan mengesahkan Laporan Tahu-

nan termasuk di dalamnya Laporan Keua-

ngan Perseroan, Laporan Direksi Perseroan 

dan Laporan Tugas Pengawasan Dewan 

Komisaris buku 2020, serta pemberian pelu-

nasan dan pembebasan tanggung jawab 

sepenuhnya (acquit et decharge) kepada 

seluruh anggota Direksi Perseroan dan De-

wan Komisaris atas tindakan pengurusan dan 

tindakan pengawasan yang telah dijalankan 

selama tahun buku 2020. 

2. Mata Acara Kedua Rapat: 

Menyetujui penggunaan laba bersih Perse -

roan tahun buku 2020 sebagai berikut: 

a. Tidak membagikan dividen tunai kepada 

para pemegang saham Perseroan; 

b. sebesar Rp. 100.500.000 disisihkan dan 

dibukukan sebagai dana cadangan; 

c. sebesar Rp. 2.637.628.648 dimasukkan 

dan dibukukan sebagai laba ditahan. 

3. Mata Acara Ketiga Rapat: 

b. Menetapkan gaji dan/atau tunjangan 

lainnya bagi anggota Dewan Komisaris 

Perseroan untuk tahun buku 2021,  

sebesar sama dengan tahun buku sebe-

lumnya (tahun buku 2020), dan mem-

berikan made an 

 announcement which was published on the 

Company's website, the Indonesia Stock 

Exchange and easy.ksei e-proxy system on 

June 08, 2021. 

 

On July 8, 2021, an invitation was posted on 

the Company's website, the Indonesia Stock 

Exchange and the easy.ksei e-proxy system. On 

August 4, 2021, a summary of the minutes was 

published on the Company's website, the 

Indonesia Stock Exchange, and the easy.ksei e-

proxy system. 

 

The resolutions of the Annual GMS on August 

2, 2021, are described as follows: 

1. First Agenda: 

Approval and ratification of the Company's 

Annual Report for the fiscal year 2020,  

including the Company's Financial State-

ments, the Company's Board of Directors 

Report, the Board of Commissioners Super-

visory Report fiscal book 2020, as well as the 

full repayment and acquittal of responsibility 

(acquit et de charge) to the Board of Direc-

tors and the Board of Commissioners of the 

Company for the management and super-

vision actions during the fiscal year 2020. 

2. Second Agenda: 

To approve the allocation of the Company's 

net profit for the fiscal year 2020 as follows: 

a. Not distributing cash dividends to the 

Company's shareholders; 

b. Allocated and recorded an amount of Rp. 

100.500.000 as a reserve fund; 

c. Allocated and recorded an amount of Rp. 

2.637.628.648 as retained earnings. 

3. Third Agenda 

a. To determine the honorarium and/or 

other allowances for the members of the 

Com-pany’s Board of Commissioners for 
the 2021 fiscal year, with the same 

amount as the previous fiscal year (2020),  

and to grant
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wewenang kepada Komisaris Utama untuk 

menetapkan alokasinya, dengan memper-

hatikan rekomendasi dari Komite Nominasi 

dan Remunerasi. 

b. Memberikan wewenang kepada Dewan 

Komisaris Perseroan untuk menetapkan gaji 

dan/atau tunjangan bagi anggota Direksi 

Perseroan 

4.  Mata Acara Keempat Rapat: 

Memberikan wewenang dan kuasa kepada 

Dewan Komisaris Perseroan, untuk menunjuk 

Akuntan Publik, dengan kriteria Independen 

dan terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan,  

yang akan mengaudit laporan keuangan 

Perseroan untuk tahun buku 2021, oleh 

karena sedang dipertimbangkan dan die-

valuasi untuk penunjukan Akuntan Publik 

lebih lanjut, serta untuk menetapkan hono-

rarium Akuntan Publik tersebut, dan mene-

tapkan syarat-syarat sehubungan dengan 

penunjukan dan pemberhentian Akuntan 

Publik tersebut, serta penunjukkan Akuntan 

Publik pengganti dalam hal terdapat peng-

gantian Akuntan Publik yang bersangkutan. 

 

Adapun keputusan RUPS Luar Biasa tanggal 02 

Agustus 2021, adalah sebagai berikut: 

I. Menyetujui untuk menjaminkan kekayaan 

Perseroan yang berjumlah lebih dari 50% 

(lima puluh persen) jumlah kekayaan bersih 

Perseroan dalam rangka mendapat fasilitas 

pinjaman bagi Perseroan, yang berasal dari PT 

Bank Central Asia Tbk, atau bank lain baik 

dalam dan luar negeri dan/atau pinjaman dari 

lembaga keuangan dan/atau kreditur lainnya.  

II. Memberi persetujuan dan/atau ratifikasi 

kepada Direksi Perseroan untuk mengalihkan 

pinjaman utang atau fasilitas kredit yang telah 

diterima Perseroan anatara lain dari PT 

Maybank Indonesia Tbk, dan PT OCBC NISP 

Tbk, kepada PT Bank Central Asia. 

 

 

 

authority to the President Commissioner 

to determine the allocation, by consi-

dering the recommendations of the Nomi-

nation and Remuneration Committee. 

b. To grant authority to the Company's 

Board of Commissioners to determine the 

salary and/or allowances for the mem-

bers of the Company's Board of Directors.  

4. Fourth Agenda 

To grant authority and power to the Com-

pany's Board of Commissioners, to appoint a 

Public Accountant, an Independent one, and 

registered at the Financial Services Authority,  

that will audit the Company's financial report 

for the 2020 fiscal year, as there is pending 

consideration and evaluation for further 

appointment of a Public Accountant,  as well 

as to determine the stipend for the Public 

Accountant and the terms in connection with 

the appointment and dismissal of the Public 

Accountant, or the Substitute Public Accoun-

tant in the event of his or her replacement. 

 

 

 

The resolutions of the Extraordinary GMS on 

August 2, 2021, are described as follows: 

I. Approval to pledge a large portion of the 

Company’s assets of more than 50% (fifty 
percent) to obtain loan facilities for the 

Company from PT Bank Central Asia Tbk, or 

other domestic and foreign banks and/or loan 

facilities from financial institutions and/or 

other creditors. 

 

II. Approval and/or ratification to the Board of 

Directors of the Company to transfer debt 

loans or credit facilities received by the 

Company from PT Maybank Indonesia Tbk,  

and PT OCBC NISP Tbk, to PT Bank Central 

Asia. 
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III.  Memberi wewenang dan kuasa kepada 

Direksi Perseroan untuk melakukan penja-

minan kekayaan Perseroan yang berjumlah 

lebih dari 50% jumlah kekayaan bersih 

Perseroan baik itu berupa persediaan barang,  

piutang, tanah dan/atau bangunan, benda 

bergerak maupun benda tidak bergerak 

lainnya, dalam rangka memperoleh fasilitas 

pinjaman dari Perseroan yang berasal dari PT 

Bank Central Asia Tbk, maupun bank lain, baik 

bank di dalam negeri maupun bank luar 

negeri dan/atau kreditur lainnya sesuai 

peraturan perundang-undangan yang ber-

laku. 

 

Penyelenggaraan RUPS Tahunan dan RUPS Luar 

Biasa 02 Agustus 2021 dihadiri oleh: 

 Direksi 

1) Reinald Siswanto, Direktur Utama 

2) Firman Budidarma, Direktur Keuangan* 

*berpartisipasi dalam Rapat melalui video 

conference yang memungkinkan mereka 

untuk melihat dan mendengar jalannya 

Rapat. 

 Pemegang Saham: 76,86% dari jumlah kese-

luruhan 430.653.469 lembar saham hadir atau 

diwakili dalam Rapat. 

 

Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 

(RUPSLB) 

PT Wahana Interfood Nusantara Tbk 

menyelenggarakan RUPS Luar Biasa pada tanggal 

29 September 2021, di Kota Bandung dengan 

agenda sebagai berikut: 

 Persetujuan atas Penambahan Modal 

Perseroan dengan Memberikan Hak 

Memesan Efek Terlebih Dahulu. 

 

Sebelum penyelenggaraan RUPS Luar Biasa 

diselenggarakan pada tanggal 29 September 

2021, Perseroan melakukan pengumuman yang 

dimuat di situs Perseroan, Bursa Efek Indonesia 

dan sistem e-proxy easy.ksei pada tanggal 23 

Agustus 2021. Pada tanggal 06 September 2021, 

III.  Grant authority and power to the Board of 

Directors of the Company to pledge a large 

portion of the Company's net assets of more 

than 50% in the form of inventories,  

receivables, land and/or buildings, movable 

or other immovable assets, in order to obtain 

loan facilities from Companies originating 

from PT Bank Central Asia Tbk, as well as 

other banks, both domestic and foreign 

banks and/or other creditors in accordance 

with applicable laws and regulations. 

 

 

 

 

The Annual GMS and Extraordinary GMS 02 

August 2021 were attended by: 

 Directors 

1)  Reinald Siswanto, President Director 

2)  Firman Budidarma, Director of Finance*  

*participate in the Meeting via video 

conference so he was able to see and 

hear the proceedings of the Meeting. 

 

 Shareholders: 76.86% of the total 

430.653.469 shares attended or represented 

at the Meeting. 

 

Extraordinary General Meeting of Shareholders 

(EGMS) 

PT Wahana Interfood Nusantara Tbk held an 

Extraordinary GMS on September 29, 2021, in 

Bandung with the following agenda: 

 

 Approval of the Company's Capital Increase 

by Granting Pre-emptive Rights. 

 

 

Prior to the Extraordinary GMS on September 29,  

2021, the Company made an announcement 

which was published on the Company's website, 

the Indonesia Stock Exchange and easy.ksei e-

proxy system on August 23, 2021. On September 

6, 2021,
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dilakukan pemanggilan yang dimuat di situs 

Perseroan, Bursa Efek Indonesia dan sistem e-

proxy easy.ksei. Pada tanggal 01 Oktober 2021,  

dilakukan Pengumuman ringkasan risalah yang 

dimuat di situs Perseroan dan Bursa Efek 

Indonesia, dan sistem e-proxy easy.ksei. 

 

Adapun keputusan RUPSLB Tahunan tanggal 

29 September 2021, adalah sebagai berikut: 

I. Menyetujui penambahan modal Perseroan,  

dengan mengeluarkan saham baru dari por-

tepel dalam jumlah sebanyak-banyaknya 

331.764.555 (tiga ratus tiga puluh satu juta 

tujuh ratus enam puluh empat ribu lima ratus 

lima puluh lima) saham dengan nilai nominal 

Rp. 100 (seratus Rupiah) per saham, dengan 

menerbitkan Hak Memesan Efek Terlebih 

Dahulu (“PMHETD I”), dengan memperhatikan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku 

dan peraturan yang berlaku di Pasar Modal, 

khususnya Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

Nmor 32/POJK.04/2015 tentang Penambahan 

Modal Perusahaan Terbuka dengan Mem-

berikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu 

sebagaimana diubah dengan Peraturan Oto-

ritas Jasa Keuangan Kuangan Nomor 

14/POJK.04/2019 Tentang Perubahan Atas 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

32/POJK.04/2015 Tentang Penambahan Mo-

dal Perusahaan Terbuka Dengan Memberikan 

Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu, termasuk: 

a. Menyetujui dan mengubah ketentuan 

Anggaran Dasar Perseroan sehubungan 

dengan peningkatan modal ditempatkan 

dan modal disetor Perseroan dalam 

rangka PMHETD I; 

b. Memberikan wewenang dan kepada 

Direksi Perseroan untuk melaksanakan 

tindakan-tindakan yang diperlukan sehu-

bungan dengan PMHMETD I, yang men-

cakup: 

I. Menetapkan realisasi jumlah saham 

yang akan dikeluarkan dengan  

an invitation was posted on the Company's 

website, the Indonesia Stock Exchange and the 

easy.ksei e-proxy system. On October 1, 2021, a 

summary of the minutes was published on the 

Company's website, the Indonesia Stock 

Exchange, and the easy.ksei e-proxy system. 

 

The resolutions of the Extraordinary GMS on 

September 29, 2021, are described as follows: 

i. Approval of the Company's Capital Increase 

by conduct an issuance of new shares from the 

portfolio with the maximum amount of 

331.764.555 (three hundred thirty one million 

seven hundred sixty four thousand five 

hundred fifty five) shares with a nominal value 

of Rp.100 (one hundred Rupiah) per share, by 

issuing Pre-emptive Rights (“PMHETD I”), with 
due observance to the applicable laws and 

regulations in  the Capital Market, based on 

the Financial Services Authority Regulation 

Number 32/POJK.04 /2015 concerning 

Increase in Capital of Public Companies by 

Providing Pre-emptive Rights as amended by 

Financial Services Authority Regulation 

Number 14/POJK.04/2019 concerning Amen-

dments to Financial Services Authority Regu-

lation Number 32/POJK.04/2015 concerning 

Increase in Capital of Public Companies by 

Granting Pre-emptive Rights, including: 

 

 

a. Approval of changes to the provisions of 

the Company's Articles of Association in 

relation to the increase in the issued and 

paid-up capital of the Company in the 

context of PMHETD I; 

b. Grant authority and to the Board of 

Directors of the Company to carry out the 

necessary actions in relation to the 

PMHMETD which includes: 

 

i. Determine the realization of the num-

ber of shares to be issued with  
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persetujuan Dewan Komisaris Perse-

roan; 

ii. Menetapkan rasio Hak Memesan 

Efek Terlebih Dahulu (HMETD); 

iii. Menetapkan harga pelaksanaan 

HMETD; 

iv. Menetapkan jadwal PMHMETD I; 

c. Memberikan kuasa dan kewenangan ke-

pada Dewan komisaris dan/atau Direksi 

Perseroan, dengan hak substitusi, untuk 

menyatakan jumlah saham yang dikelu-

arkan dan perubahan Anggaran Dasar 

Perseroan dan peraturan yang berlaku di 

bidang Pasar Modal, serta untuk melaku-

kan semua dan setiap tindakan yang di-

perlukan sehubungan dengan PMHMETD I, 

termasuk tetapi tidak terbatas untuk: 

i. Melakukan semua dan setiap tindakan 

yang diperlukan sehubungan dengan 

PMHMETD I, tanpa ada suatu tindakan 

yang dikecualikan, kesemuanya dengan 

memperhatikan ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku 

dan peraturan yang berlaku di Pasar 

Modal; 

ii. Menyatakan/menuangkan keputusan 

tersebut dalam aktaakta yang dibuat 

dihadapan Notaris, untuk mengubah 

dan/atau menyusun kembali ketentuan 

Pasal 4 ayat 2 Anggaran Dasar Perse -

roan atau Pasal 4 Anggaran Dasar 

Perseroan secara keseluruhan sesuai 

keputusan tersebut (termasuk menegas-

kan susunan pemegang saham dalam 

akta tersebut bilamana diperlukan),  

sebagaimana yang disyaratkan oleh 

serta sesuai dengan ketentuan perun-

dang-undangan yang berlaku, yang 

selanjutnya untuk mengajukan permo-

honan kepada pihak/pejabat yang 

berwenang, untuk memperoleh perse -

tujuan dan/atau menyampaikan pem-

beritahuan atas keputusan Rapat 

the approval of the Board of Com-

missioners of the Company;   

ii. Determine the ratio of Pre-emptive 

Rights (HMETD); 

iii. Determine the exercise price of the 

Pre-emptive Rights; 

iv. Establish PMHMETD I schedule; 

c. Grant power and authority to the Board of 

commissioners and/or Directors of the 

Company, with substitution rights to 

disclose the number of shares issued and 

changes to the Company's Articles of 

Association and applicable regulations in 

the Capital Market sector, as well as to 

execute all necessary actions in relation to 

PMHMETD I, including but not limited to: 

 

i. To execute all necessary actions in 

relation with the PMHMETD I, without 

any exception being taken, all with due 

observance of the provisions of the 

prevailing laws and regulations 

stipulated in the Capital Market; 

 

 

ii. To state/stipulate the deeds and its 

decision made before a Notary, to 

amend and/or rearrange the provi-

sions of Article 4 paragraph 2 of the 

Company's Articles of Association or 

Article 4 of the Articles of Association 

comprehensively in accordance with 

the decision (including confirmation of 

the composition of shareholders in the 

deed if necessary) s required by the 

applicable laws and regulations, follo-

wed by submitting an application to 

the authorized party/official, to obtain 

approval and/or submit notification of 

the decisions of this Meeting 
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ini dan/atau perubahan Anggaran 

Dasar Perseroan dalam keputusan 

Rapat ini, serta melakukan semua dan 

setiap tindakan yang diperlukan, se-

suai dengan peraturan perundang -

undangan yang berlaku. 

 

Penyelenggaraan RUPS Tahunan dan RUPS Luar 

Biasa 29 September 2021 dihadiri oleh: 

 Direksi 

1) Reinald Siswanto, Direktur Utama 

2) Firman Budidarma, Direktur Keuangan 

3) Irma Suntita, Direktur Independen 

• Dewan Komisaris 

1) Donny Hartanto, Komisaris Utama 

2) Tonny Sutanto Mahadarta, Komisaris 

Independen 

• Pemegang Saham: 77,21% dari jumlah 

keseluruhan 432.592.809 lembar saham 

hadir atau diwakili dalam Rapat. 

 

Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 

(RUPSLB) 

PT Wahana Interfood Nusantara Tbk 

menyelenggarakan RUPS Luar Biasa pada tanggal 

19 Januari 2021, di Kota Bandung dengan agenda 

sebagai berikut: 

1) Persetujuan untuk memperoleh fasilitas kredit,  

serta menjaminkan sebagian besar kekayaan 

bersih Perseroan dalam rangka memperoleh 

fasilitas pinjaman dari Bank Central Asia Tbk,  

dan/atau dari bank Lembaga lainnya. 

 

2) Sebelum penyelenggaraan RUPS Luar Biasa 

diselenggarakan pada tanggal 11 Desember 

2020, Perseroan melakukan pengumuman 

yang dimuat di situs Perseroan, Bursa Efek 

Indonesia dan sistem e-proxy easy.ksei. Pada 

tanggal 28 Desember 2020, dilakukan 

pemanggilan yang dimuat di situs Perseroan,  

Bursa Efek Indonesia dan sistem e-proxy 

easy.ksei. Pada tanggal 21 Januari 2021, dila-

kukan Pengumuman ringkasan risalah yang 

dimuat di situs Perseroan dan Bursa Efek  

and/or changes to th Company’s 
Articles of Association in the reso-

lutions of this Meeting, as well as to 

take all and every necessary action in 

accordance with the prevailing laws 

and regulations. 

 

The Annual GMS and Extraordinary GMS 

September 29, 2021 were attended by: 

• Board of Directors 

1)  Reinald Siswanto, President Director 

2)  Firman Budidarma, Director of Finance 

3)  Irma Suntita, Independent Director 

• Board of Commissioners 

1)  Donny Hartanto, President Commissioner 

2)  Tony Sutanto Mahadarta, Independent 

Commissioner 

• Shareholders: 77.21% of the total 

432.592.809 shares attended or represented 

at the Meeting. 

 

Extraordinary General Meeting of Shareholders 

(EGMS) 

PT Wahana Interfood Nusantara Tbk held an 

Extraordinary GMS on January 19, 2021, in 

Bandung with the following agenda: 

 

1)  Approval to pledge a large portion of the 

Company’s assets in order to obtain loan 

facilities for the Company from PT Bank Central 

Asia Tbk, and/or from other institutional 

banks. 

 

2)  Prior to the Extraordinary GMS on December 

11, 2020, the Company made an announ-

cement which was published on the Company's 

website, the Indonesia Stock Exchange and 

easy.ksei e-proxy system. On December 28,  

2020, an invitation was posted on the Com-

pany's website, the Indonesia Stock Exchange 

and the easy.ksei e-proxy system. On January 

21, 2021, a summary of the minutes was 

published on the Company's website, the  

Indonesia Stock Exchange, 
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Indonesia, dan sistem e-proxy easy.ksei. 

 

Adapun keputusan RUPS Tahunan tanggal 19 

Januari 2021, adalah sebagai berikut: 

I. Menyetujui untuk menjaminkan kekayaan 

Perseroan yang berjumlah lebih dari 50% 

(lima puluh persen) jumlah kekayaan bersih 

Perseroan dalam rangka mendapat fasilitas 

pinjaman bagi Perseroan, yang berasal dari 

PT Bank Central Asia Tbk atau bank lain baik 

dalam dan di luar negeri dan/atau pinjaman 

dari Lembaga keuangan dan/atau kreditur 

lainnya. 

II. Memberi persetujuan dan/atau ratifikasi 

kepada Direksi Perseroan untuk mengalihkan 

pinjaman utang atau fasilitas kredit yang 

telah diterima Perseroan antara lain dati PT 

Maybank Indonesia Tbk, dan PT OCBC NISP 

Tbk, kepada PT Bank Central Asia Tbk. 

III.  Memberi wewenang dan kuasa kepada 

Direksi Perseroan untuk melakukan penja-

minan kekayaan Perseroan yang berjumlah 

lebih dari 50% (lima puluh persen) jumlah 

kekayaan bersih Perseroan baik itu berupa 

persediaan barang, piutang, tanah dana tau 

bangunan, benda bergerak maupun benda 

tidak bergerak lainnya, dalam rangka 

memperoleh fasilitas pinjaman dari Perseroan 

yang berasal dari PT Bank Central Asia Tbk,  

maupun dari bank lain, baik bank di dalam 

negeri maupun bank luar negeri dan/atau 

kreditur lainnya sesuai peraturan perundang -

undangan yang berlaku. 

 

Penyelenggaraan RUPS Tahunan dan RUPS Luar 

Biasa 19 Januari 2021 dihadiri oleh: 

 Direksi 

1) Reinald Siswanto, Direktur Utama 

2) Firman Budidarma, Direktur Keuangan 

3) Irma Suntita, Direktur Independen 

 

 

 

 

and the easy.ksei e-proxy system. 

 

The resolutions of the Annual GMS on 

January 19, 2021, are as follows: 

I. Approval to pledge a large portion of the 

Company’s assets of more than 50% (fifty 
percent) to obtain loan facilities for the 

Company from PT Bank Central Asia Tbk, or 

other domestic and foreign banks and/or 

loan facilities from financial institutions 

and/or other creditors. 

 

 

II. Approval and/or ratification to the Board of 

Directors of the Company to transfer debt 

loans or credit facilities received by the 

Company from PT Maybank Indonesia Tbk,  

and PT OCBC NISP Tbk, to PT Bank Central 

Asia. 

III.  Grant authority and power to the Board of 

Directors of the Company to pledge a large 

portion of the Company's net assets of more 

than 50% in the form of inventories,  

receivables, land and/or buildings, movable 

or other immovable assets, in order to obtain 

loan facilities from Companies originating 

from PT Bank Central Asia Tbk, as well as 

other banks, both domestic and foreign 

banks and/or other creditors in accordance 

with applicable laws and regulations. 

 

 

 

 

The Annual GMS and Extraordinary GMS January 

19, 2021 were attended by: 

 Board of Directors 

1)  Reinald Siswanto, President Director 

2)  Firman Budidarma, Director of Finance 

3)  Irma Suntita, Independent Director 
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 Dewan Komisaris 

1) Donny Hartanto, Komisaris Utama 

2) Tonny Sutanto Mahadarta, Komisaris 

Independen 

 Pemegang Saham: 76,57% dari jumlah kese-

luruhan 428.988.904 lembar saham hadir 

atau diwakili dalam Rapat. 

 

Pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham 

tahun 2020 

Di tahun 2020, Perseroan telah menye-

lenggarakan: 

 1 (satu) kali Rapat Umum Pemegang Saham 

Tahunan (RUPST) yang diselenggarakan pada 

tanggal 27 Agustus 2020. 

 1 (satu) kali Rapat Umum Pemegang Saham 

Luar Biasa (RUPSLB) yang diselenggarakan 

pada tanggal 27 Agustus 2020. 

 

Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) 

 

PT Wahana Interfood Nusantara Tbk 

menyelenggarakan RUPS Tahunan untuk tahun 

buku 2019 pada tanggal 27 Agustus 2020, di 

Bandung dengan agenda sebagai berikut: 

1. Persetujuan dan pengesahan Laporan Tahunan 

Perseroan tahun buku 2019 termasuk di 

dalamnya Laporan Kegiatan Perseroan, Lapo-

ran Pengawasan Dewan Komisaris dan Laporan 

Keuangan tahun buku 2019, serta pemberian 

pelunasan dan pembebasan tanggung jawab 

sepenuhnya (acquit et decharge) kepada 

seluruh anggota Direksi Perseroan dan Dewan 

Komisaris atas tindakan pengurusan dan 

tindakan pengawasan yang telah dijalankan 

selama tahun buku 2019. 

2. Penetapan penggunaan Laba Bersih Perseroan 

untuk tahun buku 2019. 

3. Penetapan gaji, honorarium dan tunjangan 

lainnya bagi anggota Direksi dan Dewan 

Komisaris Perseroan. 

4. Penunjukan Kantor Akuntan Publik Terdaftar 

(termasuk Akuntan Publik Terdaftar yang 

tergabung dalam Kantor Akuntan Publik 

 Board of Commissioners 

1)  Donny Hartanto, President Commissioner 

2)  Tony Sutanto Mahadarta, Independent 

Commissioner 

 Shareholders: 76.57% of the total 

428.988.904 shares attended or represented 

at the Meeting. 

 

2020 General Meeting of Shareholders 

 

In 2020, the Company has held: 

 

 1 (one) Annual General Meeting of 

Shareholders (AGMS) which was held on 

August 27, 2020. 

 1 (one) Extraordinary General Meeting of 

Shareholders (EGMS) which was held on 

August 27, 2020. 

 

Annual General Meeting of Shareholders 

(AGMS) 

PT Wahana Interfood Nusantara Tbk held 

the Annual GMS for the 2019 fiscal year on 

August 27, 2020, in Bandung with the following 

agenda: 

1. Approval and ratification of the Company's 

Annual Report for the fiscal year 2019,  

including the Company's Activity Report, the 

Board of Commissioners Supervisory Report 

and the 2019 Financial Report, as well as the 

full repayment and acquittal of responsibility 

(acquit et de charge) to the Directors and the 

Board of Commissioners of the Company for 

the management and supervision actions they 

carried out during the fiscal year 2019. 

 

2. The determination of the Company’s Net Profit 
Allocation for fiscal year 2019 

3. The determination of salary, honorarium and 

other allowances for the members of Directors 

and Board of Commissioners of the Company.  

4. The Appointment of a Registered Public 

Accountant Firm (including a Public Accoun-

tant who is a member of a Registered Public 
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Terdaftar) yang akan mengaudit Laporan 

Keuangan Perseroan untuk tahun buku 2020,  

dan pemberian wewenang untuk menetapkan 

honorarium Akuntan Publik Terdaftar serta 

persyaratan lainnya. 

 

Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 

(RUPSLB) 

PT Wahana Interfood Nusantara Tbk 

menyelenggarakan RUPS Luar Biasa pada tanggal 

27 Agustus 2020, di Bandung dengan agenda 

sebagai berikut: 

1. Persetujuan perubahan Anggaran Dasar 

Perseroan untuk disesuaikan dengan 

ketentuan POJK No. 14/POJK.04/2019 

tentang Perubahan Atas Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan Nomor 32/POJK.04/2019 

Tentang Penambahan Modal Perusahaan 

Terbuka Dengan Memberikan Hak Memesan 

Efek Terlebih Dahulu, POJK 15/2020 dan 

POJK No. 16/POJK.04/2020 tentang Pelak-

sanaan Rapat Umum Pemegang Saham 

Perusahaan Terbuka Secara Elektronik. 

 

Sebelum penyelenggaraan RUPS Tahunan 

RUPS Luar Biasa diselenggarakan pada tanggal 27 

Agustus 2020, Perseroan melakukan pengumu-

man yang diiklankan di koran Harian Ekonomi 

Neraca pada tanggal 21 Juli 2020, serta dimuat di 

situs Perseroan dan Bursa Efek Indonesia. Pada 

tanggal 21 Juli 2020, dilakukan pemanggilan yang 

diiklankan di koran Harian Ekonomi Neraca, serta 

dimuat di situs Perseroan dan Bursa Efek 

Indonesia.  

 

Pada tanggal 31 Agustus 2020, dilakukan 

Pengumuman ringkasan risalah yang diiklankan di 

koran Harian Ekonomi Neraca, serta dimuat di situs 

Perseroan dan Bursa Efek Indonesia. 

 

 

 

 

Accountant Firm) to audit the Company's 

Financial Statements for the 2021 fiscal year, 

and granting authority to determine the 

honorarium of the Public Accountant as well 

as other requirements. 

 

Extraordinary General Meeting of Shareholders 

(EGMS) 

PT Wahana Interfood Nusantara Tbk held an 

Extraordinary GMS on August 27, 2020, in 

Bandung with the following agenda: 

1. Approval of the amendments to the 

Company's Articles of Association in order to 

comply with the provisions of POJK No. 

14/POJK.04/2019 on Amendments to 

Financial Services Authority Regulation No. 

32/POJK.04/2019 regarding Capital Increases 

for Public Companies by Granting Pre-emptive 

Rights, POJK 15/2020 and POJK No. 

16/POJK.04/2020 on the Implementation of 

General Meeting of Shareholders of Public 

Companies by Electronic Means.  

 

 

Prior to the Annual GMS and the 

Extraordinary GMS on August 27, 2020, the 

Company made an announcement which was 

published on the “Ekonomi Neraca” daily 
newspaper on July 21, 2020, as well as on the 

Company's website and in the Indonesia Stock 

Exchange. On July 21, 2020, an invitation was 

made, which was published on the “Ekonomi 
Neraca” daily newspaper, the Company's website 

as well as in the Indonesia Stock Exchange. 

 

On August 31, 2020 a summary of the 

minutes was made and it was published on the 

“Ekonomi Neraca” daily newspaper, the 
Company's website as well as in the Indonesia 

Stock Exchange. 
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Adapun keputusan RUPS Tahunan tanggal 27 

Agustus 2020, adalah sebagai berikut: 

1. Mata Acara Pertama Rapat: 

Menyetujui dan mengesahkan Laporan Tahu-

nan Perseroan tahun buku 2019 termasuk di 

dalamnya Laporan Kegiatan Perseroan,  

Laporan Pengawasan Dewan Komisaris dan 

Laporan Keuangan tahun buku 2019, serta 

memberikan pelunasan dan pembebasan 

tanggung jawab sepenuhnya (acquit et 

decharge) kepada anggota Dewan Komisaris 

dan Direksi Perseroan atas tindakan penga-

wasan dan pengurusan yang telah dilakukan,  

sepanjang tindakan-tindakan tersebut tercer-

min dalam Laporan Tahunan tersebut. 

2. Mata Acara Kedua Rapat: 

Menyetujui penggunaan laba bersih 

Perseroan tahun buku 2019 sebagai berikut: 

a. Tidak membagikan dividen tunai kepada 

para pemegang saham Perseroan; 

b. sebesar Rp. 100.500.000 disisihkan dan 

dibukukan sebagai dana cadangan; 

c. sebesar Rp. 7.856.708.221 dimasukkan 

dan dibukukan sebagai laba ditahan. 

 

3.  Mata Acara Ketiga Rapat: 

a. Menetapkan gaji dan/atau tunjangan 

lainnya bagi anggota Dewan Komisaris 

Perseroan untuk tahun buku 2020, sebe-

sar sama dengan tahun buku sebelumnya 

(tahun buku 2019), dan memberikan 

wewenang kepada Komisaris Utama 

untuk menetapkan alokasinya, dengan 

memperhatikan rekomendasi dari Komite 

Nominasi dan Remunerasi. 

 

b. Memberikan wewenang kepada Dewan 

Komisaris Perseroan untuk  

menetapkan gaji dan/atau tunjangan bagi 

anggota Direksi Perseroan. 

4.  Mata Acara Keempat Rapat: 

Memberikan wewenang dan kuasa kepada 

Dewan Komisaris Perseroan, untuk menunjuk 

Akuntan Publik, dengan kriteria Independen 

The resolutions of the Annual GMS on August 27,  

2020, are described as follows: 

1. First Agenda: 

Approval and ratification of the Company's 

Annual Report for the fiscal year 2019,  

including the Company's Activity Report, the 

Board of Commissioners Supervisory Report 

and the 2019 Financial Report, as well as the 

full repayment and acquittal of responsibility 

(acquit et de charge) to the Directors and the 

Board of Commissioners of The Company for 

the management and supervision actions 

they carried out as long as these actions are 

reflected in the Annual Report.  

2. Second Agenda: 

To approve the allocation of the Company's 

net profit for the fiscal year 2019 as 

described as follows: 

a. Not cash dividends to the Company's 

shareholders  

b. Allocated and recorded an amount of 

Rp. 100.500.000.000 as a reserve fund;   

c. Allocated and recorded an amount of 

Rp. 7.856.708.221 as retained ear-

nings. 

3. Third Agenda 

a. To determine the honorarium and/or 

other allowances for the members of the 

Company’s Board of Commissioners for 

the 2020 fiscal year, with the same 

amount as the previous fiscal year (2020),  

and to grant authority to the President 

Commissioner to determine the alloca-

tion, by considering the recommendations 

of the Nomination and Remuneration 

Committee. 

b. To grant authority to the Company's 

Board of Commissioners to determine the 

salary and/or allowances for the mem-

bers of the Company's Board of Directors.  

4. Fourth Agenda 

To grant authority and power to the Compa-

ny's Board of Commissioners, to appoint a 

Public Accountant, an Independent 
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dan terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan,  

yang akan mengaudit laporan keuangan 

Perseroan untuk tahun buku 2020, oleh 

karena sedang dipertimbangkan dan 

dievaluasi untuk penunjukan Akuntan Publik 

lebih lanjut, serta untuk menetapkan 

honorarium Akuntan Publik tersebut, dan 

menetapkan syarat-syarat sehubungan 

dengan penunjukan dan pemberhentian 

Akuntan Publik tersebut, serta penunjukkan 

Akuntan Publik pengganti dalam hal terdapat 

penggantian Akuntan Publik yang bersang -

kutan. 

 

Adapun keputusan RUPS Luar Biasa tanggal 27 

Agustus 2020, adalah sebagai berikut: 

I. Menyetujui perubahan Anggaran Dasar 

Perseroan dalam rangka penyesuaian 

dengan ketentuan POJK Nomor 

14/POJK.04/2019 tentang Perubahan Atas 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

32/POJK.04/2015 Tentang Penambahan 

Modal Perusahaan Terbuka Dengan Membe-

rikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu,  

POJK Nomor 15/POJK.04/2020 tentang 

Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum 

Pemegang Saham Perusahaan, dan POJK 

Nomor 16/POJK.04/2020 tentang Pelaksa -

naan Rapat Umum Pemegang Saham 

Perusahaan Terbuka Secara Elektronik,  

sebagaimana telah dijelaskan dalam Rapat; 

II. Menyetujui untuk memberikan wewenang 

dan kuasa kepada Direksi Perseroan, dengan 

hak subtisusi untuk melakukan segala dan 

setiap tindakan yang diperlukan sehubungan 

dengan keputusan tersebut dalam akta-akta 

yang dibuat dihadapan Notaris, untuk me-

ngubah dan/atau menyusun kembali seluruh 

ketentuan Anggaran Dasar Perseroan sesuai 

keputusan tersebut (termasuk menegaskan 

susunan pemegang saham dalam akta ter-

sebut bilamana diperlukan), sebagaimana 

yang diisyaratkan oleh serta sesuai dengan 

ketentuan perundangundangan yang  

one, and registered at the Financial Services 

Authority, that will audit the Company's 

financial report for the 2020 fiscal year, as 

there is pending consideration and evaluation 

for further appointment of a Public Accountant,  

as well as to determine the stipend for the 

Public Accountant and the terms in connection 

with the appointment and dismissal of the 

Public Accountant, or the Substitute Public 

Accountant in the event of his or her 

replacement. 

 

 

 

The resolutions of the Extraordinary GMS on 

August 27, 2020 are described as follows: 

I. Approval of the amendments to the 

Company's Articles of Association in order to 

comply with the provisions of POJK No. 

14/POJK.04/2019 on Amendments to 

Financial Services Authority Regulation No. 

32/POJK.04/2019 regarding Capital 

Increases for Public Companies by Granting 

Pre-emptive Rights, POJK 15/2020 and POJK 

No. 16/POJK.04/2020 on the Implemen-

tation of General Meeting of Shareholders of 

Public Companies by Electronic Means.  

 

 

 

 

II. Grant power and authority to the Board of 

Directors of the Company, with substitution 

rights to to execute all necessary actions 

related to the resolutions in the notarial deed, 

to amend and/or rearrange the entire 

provisions of the Company’s Articles of 
Association in accordance with the reso-

lutions (including confirmation of the 

composition of shareholders in the deed if 

deemed necessary), in accordance with the 

applicable 
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berlaku, yang selanjutnya untuk mengajukan 

permohonan persetujuan dan/atau menyam-

paikan pemberitahuan atas keputusan Rapat 

ini, kepada instansi yang berwenang, serta 

melakukan semua dan setiap tindakan yang 

diperlukan, sesuai dengan peraturan perun-

dang-undangan yang berlaku. 

 

Penyelenggaraan RUPS Tahunan dan RUPS 

Luar Biasa 27 Agustus 2020 dihadiri oleh: 

• Direksi 

1) Reinald Siswanto, Direktur Utama 

2) Firman Budidarma, Direktur Keuangan 

3) Irma Suntita, Direktur Independen 

• Dewan Komisaris 

1) Donny Hartanto, Komisaris Utama 

 

2) Tonny Sutanto Mahadarta, Komisaris 

Independen 

• Pemegang Saham: 67,68% dari jumlah 

keseluruhan 379.178.170 lembar saham 

hadir atau diwakili dalam Rapat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

laws and regulations, which will be used in the 

future for approval submission and/or deliver 

notification of the resolutions of this Meeting, 

to the authorized agency, and to execute all 

necessary actions, in accordance with the 

applicable laws and regulations. 

 

 

The Annual GMS and Extraordinary GMS 

August 27, 2020 were attended by: 

• Board of Directors 

1)  Reinald Siswanto, President Director 

2)  Firman Budidarma, Director of Finance 

3)  Irma Suntita, Independent Director 

• Board of Commissioners 

1)  Donny Hartanto, President Commis-

sioner 

2)  Tony Sutanto Mahadarta, Independent 

Commissioner 

• Shareholders: 67,68% of the total 

379.178.170 shares attended or represented 

at the Meeting. 
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AN KOMISARIS 

 

Dewan Komisaris Perseroan terdiri dari dua 

orang termasuk Presiden Komisaris dan Komisaris 

Independen. Jumlah Komisaris Independen 

Perseroan telah sesuai dengan ketentuan yang 

tertuang dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan 

Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik,  

yaitu wajib paling kurang 30% dari jumlah seluruh 

anggota Dewan Komisaris. 

 

 

 

Kriteria Penunjukan Komisaris Independen 

Kriteria penunjukan Komisaris Independen 

Perseroan sudah selaras dengan kriteria yang 

ditentukan dalam Peraturan Otoritas Jasa Keu-

angan Nomor 33/POJK.04/2014 tentang Direksi 

dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan 

Publik, yaitu: 

1. Tidak bekerja untuk, atau memiliki wewenang 

untuk merencanakan, memimpin, mengen-

dalikan, atau mengawasi kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

BOARD OF COMMISSIONERS 

The Company's Board of Commissioners 

consists of one President Commissioner and one 

Independent Commissioner. The number of the 

Company’s Independent Commissioners has 
complied with the provisions of the Financial 

Services Authority Regulation Number 

33/POJK.04/2014 regarding the Directors and 

Board of Commissioners of the Issuer or Public 

Company, that the Company shall have an 

Independent Commissioner at least 30% of the 

total members of the Board of Commissioners. 

 

Criteria for Independent Commissioners 

The Company's Independent Commissioners 

is in line with the criteria specified in the Financial 

Services Authority Regulation Number 

33/POJK.04/2014 regarding the Directors and 

Board of Commissioners of the Issuer or Public 

Company:  

1. Not an individual who worked or had the 

authority and responsibility to plan, lead, 

control or supervise the 

DEWAN KOMISARIS 
BOARD OF  

COMMISSIONERS 
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Perseroan selama 6 bulan sebelum pengang -

katannya, kecuali dalam kasus komisaris 

independen yang diangkat kembali; 

2. Tidak secara langsung atau tidak langsung 

memiliki saham di Perseroan; 

3. Tidak memiliki afiliasi dengan Perseroan atau 

pemegang saham mayoritas atau salah satu 

anggota Dewan Komisaris atau Direksi; 

4. Tidak memiliki hubungan kerja/ profesional 

langsung atau tidak langsung dengan Per-

seroan. 

 

Board Manual Dewan Komisaris 

Dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya, Dewan Komisaris mengacu kepada 

Board Manual yang telah disahkan oleh Dewan 

Komisaris dan Direksi. Dalam Board Manual 

tersebut, keberadaan dan peran Dewan Komisaris 

diatur dengan beberapa aspek mencakup: 

 

 Tugas dan kewajiban Dewan Komisaris; 

 

 Hak dan wewenang Dewan Komisaris; 

 

 Keanggotaan Dewan Komisaris; 

 Persyaratan Anggota Dewan Komisaris; 

 

 Rangkap jabatan anggota Dewan Komisaris 

 

 Masa jabatan anggota Dewan Komisaris; 

 

 Pemberhentian anggota Dewan Komisaris 

 

 Pengunduran diri anggota Dewan Komisaris; 

 

 Kekosongan jabatan anggota Dewan 

Komisaris; 

 Komisaris Independen; 

 Etika jabatan Dewan Komisaris; 

 Rapat Dewan Komisaris; 

 Organ pendukung Dewan Komisaris; 

 

 Pertanggungjawaban Dewan Komisaris. 

 

Company’s activities 6 months prior to his 

appointment, unless there is a reappointment 

of an independent commissioner; 

2. Does not directly or indirectly own shares at 

the Company; 

3. Does not have an affiliation with the Com-

pany, or with the members of Board of 

Commissioners and Directors as well as 

Majority Shareholders 

4. Does not have a direct or indirect business 

affiliation with the Company. 

 

Board Manual of the Board of Commissioners 

In carrying out its duties and respon-sibilities,  

the Board of Commissioners refers to the Board 

Manual which is established by the Board of 

Commissioners and the Board of Directors. In the 

Board Manual, the existence and role of the 

Board of Commissioners are regulated with 

several aspects including: 

 Duties and obligations of the Board of Com-

missioners; 

 Rights and authorities of the Board of Com-

missioners; 

 Membership of the Board of Commissioners; 

 Requirements for the Board of Commis-

sioners; 

 Concurrent positions for members of the Bo-

ard of Commissioners 

 Term of office of members of the Board of 

Commissioners; 

 Dismissal of members of the Board of Com-

missioners 

 Resignation of members of the Board of 

Commissioners; 

 Vacancies in the positions of members of the 

Board of Commissioners; 

 Independent Commissioner; 

 Board of Commissioners position ethics; 

 Board of Commissioners meeting; 

 Supporting organs of the Board of Commis-

sioners; 

 Accountability of the Board of Commis-

sioners. 
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Persyaratan Tidak Adanya Konflik Kepentingan 

Setiap konflik kepentingan atau kepentingan 

yang jelas antara Perseroan dan anggota Dewan 

Komisaris harus dihindari. Dewan Komisaris 

Perseroan bertanggung jawab untuk memastikan 

bahwa terdapat aturan untuk menghindari konflik 

kepentingan dari setiap anggota. Ketika konflik 

muncul, Dewan Komisaris juga bertanggung 

jawab untuk memastikan bahwa penanganannya 

telah mematuhi semua hukum dan peraturan. 

 

Masa Jabatan Dewan Komisaris 

Anggota Dewan Komisaris diangkat dan 

diberhentikan oleh RUPS. 1 (satu) periode masa 

jabatan anggota Dewan Komisaris paling lama 5 

(lima) tahun atau sampai penutupan RUPS 

Tahunan pada akhir 1 (satu) periode masa jabatan 

yang dimaksud. Setelah masa jabatannya berakhir 

anggota Dewan Komisaris dapat diangkat kembali 

sesuai dengan keputusan RUPS, dengan me-

ngindahkan ketentuan peraturan perundangan 

yang berlaku. 

 

 

Komposisi dan Susunan Keanggotaan Dewan 

Komisaris Tahun 2021 

Dewan Komisaris Perseroan terdiri dari dua 

orang termasuk Presiden Komisaris dan Komisaris 

Independen. Berikut susunan keanggotaan De-

wan Komisaris per 31 Desember 2021. 

 

 

Requirements for Conflict of Interest 

Any conflict of interest or clear interest 

between the Company and the members of the 

Board of Commissioners must be avoided.  The 

Board of Commissioners are responsible for 

ensuring that there are rules to avoid conflicts of 

interest of each member. When conflicts arise, the 

Board of Commissioners are also responsible to 

ensure that their handling has complied with all 

laws and regulations. 

 

Term of Office of the Board of Commissioners 

Members of the Board of Commissioners are 

appointed and dismissed by the GMS. 1 (one) 

term of office for the members of the Board of 

Commissioners lasts a maximum of 5 (five) years 

or until the closing of the Annual GMS at the end 

of the 1 (one) term of office mentioned. After their 

term of office ends, members of the Board of 

Commissioners may be reappointed in accor-

dance with the resolutions of the GMS, with due 

observance of the provisions of the applicable 

laws and regulations. 

 

Composition and Membership of the Board of 

Commissioners in 2021 

The Company's Board of Commissioners 

consists of two people including the President 

Commissioner and Independent Commissioner.  

The composition of the membership of the Board 

of Commissioners as of December 31, 2021 is as 

follows: 

 

Susunan Dewan Komisaris per 31 Desember 2021 

Composition of the Board of Commissioners as of December 31, 2021 

 

Nama 
Name 

Jabatan 
Positions 

Dasar Pengangkatan 
Basis of Appointment 

Masa Jabatan 
Term of Office 

Donny Hartanto 
Komisaris Utama 

President Commissioner 
Deed No. 3 January 07, 

2019 
2019-2024 

Tonny Sutanto 

Mahadarta 

Komisaris Independen 
Independent 

Commissioner 

Deed No. 3 January 07, 

2019 
2019-2024 
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Profil seluruh anggota Dewan Komisaris dapat 

dilihat pada bab Profil Perusahaan pada Laporan 

Tahunan ini. Di sepanjang tahun 2021, tidak 

terdapat perubahan atau pergantian komposisi  

Dewan Komisaris Perseroan. 

 

 

Tugas dan Kewajiban Dewan Komisaris 

 

Sesuai dengan Board Manual PT Wahana 

Interfood Nusantara Tbk., Dewan Komisaris 

bertugas untuk melakukan pengawasan atas 

kebijakan pengurusan, jalannya pengurusan pada 

umumnya baik mengenai Perseroan maupun 

usaha Perseroan, dan memberikan nasihat kepada 

Direksi untuk kepentingan Perseroan dan sesuai 

dengan maksud dan tujuan Perseroan. Dalam 

menjalankan tugas tersebut, Dewan Komisaris 

berkewajiban untuk: 

 Melakukan tugas pengawasannya dengan 

itikad baik, kehati-hatian, dan bertanggung -

jawab. 

 Menelaah dan mengesahkan Rencana Kerja 

dan Anggaran Tahunan Perseroan sebelum 

tahun buku berikutnya dimulai. 

 Meneliti dan menelaah laporan berkala dan 

laporan tahunan yang disiapkan Direksi. 

 Membuat risalah rapat Dewan Komisaris dan 

menyimpan salinannya. 

 Melaporkan kepada Perseroan mengenai 

kepemilikan sahamnya (dan/atau keluarganya) 

pada Perseroan dan Perseroan lain. 

 Membuat laporan atas tugas pengawasan 

yang telah dilakukan selama tahun buku dan 

memberikan laporan tersebut kepada RUPS. 

 Untuk mendukung efektivitas pelaksanaan 

tugas dan tanggung jawabnya, Dewan Komi-

saris wajib membentuk Komite Audit dan 

dapat membentuk komite lainnya. 

 Melakukan evaluasi atas kinerja komite yang 

membantu pelaksanaan tugas dan tanggung 

jawab Dewan Komisaris. 

 

The profiles of all members of the Board of 

Commissioners can be seen in the Company 

Profile chapter of this Annual Report. In 2021,  

there was no change or replacement in the 

composition of the Board of Commissioners of the 

Company. 

 

Duties and Responsibilities of the Board of 

Commissioners 

In accordance with the Board Manual of PT 

Wahana Interfood Nusantara Tbk., the duties of 

the Board of Commissioners are to supervise the 

management policies, the general management 

of both Company and its business, and provide 

recommendation to the Board of Directors for the 

benefit of the Company in accordance with the 

Company’s objectives. In carrying out the duties,  

the Board of Commissioners are obliged to: 

 

 Perform their supervisory duties with good 

faith, prudence, and responsibility. 

 Review and validate the Company's Action 

Plan and Annual Budget before the financial 

year changes.  

 

 Verify and analyze periodic and annual 

reports prepared by the Board of Directors. 

 Create the minutes of the Board of Commis-

sioners’ meeting and make a copy of it.  
 Report to the Company regarding their share 

ownership (and/or their families) in the 

Company and other companies. 

 Make a report on the supervisory duties having 

been carried out during the fiscal year and 

submit the report to the GMS. 

 Support the effectiveness of the duties and 

responsibilities implementation, the Board of 

Commissioners is required to establish an Audit 

Committee and other committees as needed. 

 Evaluate the performance of the committees 

that provide assistance during the imple-

mentation of duties and responsibilities of the 

Board of Commissioners. 
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 Memiliki dan memelihara pedoman dan tata 

tertib kerja Dewan Komisaris. 

 Dalam melaksanakan fungsi pengawasannya,  

Dewan Komisaris tidak boleh turut serta dalam 

mengambil keputusan operasional. 

 

Komisaris Independen 

Peraturan OJK No. 33/POJK04/2014 tentang 

Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Peru-

sahaan Publik menegaskan keberadaan Komisaris 

Independen adalah bagian dari organ Dewan 

Komisaris yang berasal dari luar perusahaan,  

dengan komposisi jumlah Komisaris Independen 

wajib paling kurang 30% dari jumlah seluruh 

anggota Dewan Komisaris. Calon Komisaris 

Independen harus memenuhi persyaratan sebagai 

berikut: 

 

a. Komisaris Independen adalah Anggota 

Dewan Komisaris yang berasal dari luar Per-

seroan dan memenuhi persyaratan sebagai 

Komisaris Independen sebagaimana dimak-

sud dalam peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. 

b. Komisaris Independen Perseroan wajib 

memenuhi persyaratan sebagai berikut: 

 Bukan merupakan orang yang bekerja 

atau mempunyai wewenang dan tang-

gung jawab untuk merencanakan, me-

mimpin, mengendalikan atau mengawasi 

kegiatan Perseroan dalam kurun waktu 6 

(enam) bulan terakhir. 

 Tidak mempunyai saham Perseroan baik 

langsung maupun tidak langsung. 

 Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan 

Perseroan, anggota Dewan Komisaris,  

anggota Direksi atau Pemegang Saham 

Utama Perseroan. 

 Tidak memiliki hubungan usaha baik lang-

sung maupun tidak langsung yang berka-

itan dengan kegiatan usaha Perseroan. 

 

 

 Have and maintain the guidelines and work 

procedures of the Board of Commissioners.  

 In carrying out its supervisory function, the 

Board of Commissioners may not participate in 

making operational decisions. 

 

Independent Commissioner 

OJK Regulation No. 33/POJK04/2014 con-

cerning the Board of Directors and Board of 

Commissioners of The Issuers or Public Companies 

emphasizes that the existence of Independent 

Commissioner is part of the Board of Commis-

sioners whom the Company brings from outside 

the Company, with the number of Independent 

Commissioners must be at least 30% of the total 

members of the Board of Commissioners. The 

Independent Commissioners must meet the 

following requirements: 

a. Independent Commissioner refers to mem-

bers of Board of Commissioners from outside 

of the Company and qualified to be an 

independent commissioner as stipulated in 

the applicable laws and regulations. 

 

b. The Independent Commissioner of the Com-

pany must meet the following requirements: 

 Not an individual who worked or had the 

authority and responsibility to plan, lead, 

control or supervise the Company’s activi-

ties within the last 6 months. 

 

 

 Does not own the Company's shares 

either directly or indirectly; 

 Does not have an affiliation with the 

Company, or with the members of Board 

of Commissioners and Directors as well as 

Majority Shareholders 

 Does not have any business affiliation,  

which is directly or indirectly associated 

with the Company’ business activities. 
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c. Jika Dewan Komisaris hanya terdiri dari 2 

(dua) orang anggota Dewan Komisaris, 1 

(satu) diantaranya adalah Komisaris Inde -

penden. 

d. Jika Dewan Komisaris terdiri lebih dari 2 (dua) 

orang anggota Dewan Komisaris, jumlah 

Komisaris Independen wajib paling kurang 

30% (tiga puluh persen) dari jumlah seluruh 

anggota Dewan Komisaris. 

e. Komisaris Independen yang telah menjabat 

selama 2 (dua) periode masa jabatan, dapat 

diangkat kembali pada periode selanjutnya 

sepanjang Komisaris Independen tersebut 

menyatakan dirinya tetap independen kepa-

da RUPS. 

 

Kewenangan Dewan Komisaris 

Dalam menjalankan tugasnya Dewan Komi-

saris memiliki wewenang untuk mengakses semua 

dokumen, mengunjungi lokasi Perseroan dan 

berbicara dengan karyawan Perseroan. Dewan 

Komisaris juga memiliki wewenang untuk mela-

kukan pemeriksaan atas informasi yang disiapkan 

oleh Direksi sehubungan dengan setiap transaksi 

material dan/atau transaksi afiliasi yang akan 

dilakukan oleh Perseroan. 

 

Laporan Singkat Pelaksanaan Tugas Dewan 

Komisaris Tahun 2021 

Pada tahun 2021, Dewan Komisaris melak-

sanakan berbagai kegiatan diantaranya: 

1. Menyelenggarakan enam kali rapat Dewan 

Komisaris. 

2. Menyelenggarakan enam kali rapat gabu-

ngan Dewan Komisaris dengan Direksi. 

3. Memberikan evaluasi terhadap kinerja kantor 

akuntan publik yang telah mengaudit buku 

Perseroan tahun 2020. 

4. Memberikan rekomendasi penunjukan kan-

tor akuntan publik untuk tahun buku 2021. 

 

 

 

c. If the Board of Commissioners only consists of 

2 (two) members, 1 (one) of them shall be an 

Independent Commissioner. 

 

d. If the Board of Commissioners consists of 

more than 2 (two) members, the number of 

Independent Commissioners must be at least 

30% (thirty percent) of the total members of 

the Board of Commissioners. 

e. Independent Commissioners who have ser-

ved for 2 (two) terms of office, may be 

reappointed in the next period as long as the 

Independent Commissioner declares him/ 

herself to be independent at the GMS.  

 

 

Authority of the Board of Commissioners 

In carrying out its duties, the Board of 

Commissioners has the authority to access all 

documents, visit the Company's locations and talk 

to the Company's employees. The Board of 

Commissioners also has the authority to examine 

the information prepared by the Board of 

Directors in relation with any material transactions 

and/or affiliated transactions of the Company.  

 

 

Brief Report on the Implementation of the Duties 

of the Board of Commissioners in 2021 

In 2021, the Board of Commissioners will 

carry out various activities including: 

1. Held six meetings of the Board of Commis-

sioners. 

2. Held six joint meetings between the Board of 

Commissioners and the Board of Directors. 

3. Provide an evaluation performance of a 

public accounting firm that has audited the 

Company's 2020 book. 

4. Provide recommendations for the appoint-

ment of a public accounting firm for the 2021 

fiscal year. 
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Penilaian Kinerja Komite di Bawah Dewan 

Komisaris 

Dewan Komisaris dibantu oleh Komite Audit 

dan Komite Nominasi dan Remunerasi. Dewan 

Komisaris menilai komite-komite yang dipimpin 

oleh Komisaris Independen tersebut telah 

menjalankan tugas dan tanggung jawab dengan 

baik. Tahun 2021, Komite Audit telah melakukan 

tugas yang harus dijalankan sebagaimana tertera 

pada Piagam Komite Audit termasuk melakukan 

penilaian terhadap perencanaan, pelaksanaan 

serta hasil audit yang dilakukan oleh Auditor 

Internal, melakukan evaluasi terhadap pelak-

sanaan pemberian jasa audit atas informasi 

keuangan historis tahunan oleh Akuntan Publik 

dan Kantor dan Kantor Akuntan Publik yang akan 

melakukan audit buku Perseroan tahun buku 

2021. Komite Nominasi dan Remunerasi juga telah 

membantu Dewan Komisaris dalam melakukan 

evaluasi kinerja Dewan Komisaris dan Direksi 

Perseroan. 

 

 

Hasil Penilaian 

Di tahun 2021, Komite Audit telah menye-

lesaikan program rencana kerjanya kepada Dewan 

Komisaris, dan menindaklanjuti rekomendasi 

mereka. Atas hal ini, penilaian yang dijalankan 

menemukan bahwa mereka telah memastikan 

efisiensi dan efektivitas kegiatan pelaporan dan 

manajemen risiko keuangan Perusahaan, dan 

memberikan jaminan yang memadai atas proses 

dan operasional terkait. Dewan Komisaris menyim-

pulkan bahwa Komite Audit telah bekerja secara 

efektif pada tahun 2021, namun tetap mendorong 

untuk terus meningkatkan kinerja mereka pada 

tahun 2022. 

 

Pengangkatan dan Pemberhentian Komisaris 

Berdasarkan Pasal 14 anggaran dasar Perse -

roan, kewenangan mengangkat dan member-

hentikan anggota Dewan Komisaris ada pada 

RUPS. Komisaris Perseroan ditunjuk oleh RUPS 

 

Performance Assessment of Committees Under 

the Board of Commissioners 

In carrying out its duties, the Board of 

Commissioners are assisted by the Audit 

Committee as well as Nomination and Remu-

neration Committee. The Board of Commissioners 

assesses that the committees led by the 

Independent Commissioner have carried out their 

duties and responsibilities well. In 2021, the Audit 

Committee has carried out the tasks according to 

Audit Committee Charter including to conduct an 

assessment of planning, implementation and 

results of audits conducted by the Internal Audi-

tors, evaluate the implementation of the provision 

of audit services on annual historical financial 

information by Public Accountant and Public 

Accounting Firm that will conduct an audit of the 

Company's books for the 2021 fiscal year. The 

Nomination and Remuneration Committee has 

also assisted the Board of Commissioners to 

evaluate the performance of the Company's 

Board of Commissioners and Directors. 

 

Assessment Results 

In 2021, the Audit Committee has completed its 

action plan program to the Board of 

Commissioners, and followed up on their recom-

mendations. In this regard, the assessment carried 

out found that they have ensured the efficiency 

and effectiveness of the Company's financial risk 

management and reporting activities, and pro-

vided adequate assurance on related processes 

and operations. The Board of Commissioners 

concludes that the Audit Committee has worked 

effectively in 2021, while still trying to improve its 

performance in 2022. 

 

 

Appointment and Dismissal of Commissioners 

Based on Article 14 of the Company's articles 

of association, the authority to appoint and 

dismiss members of the Board of Commissioners  

rests with the GMS. The Commissioners of the
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untuk bekerja selama jangka waktu yang 

ditentukan dalam RUPS dimaksud sampai dengan 

penutupan RUPS Tahunan ketiga setelah 

penunjukan Komisaris yang bersangkutan. RUPS 

berhak memberhentikan seorang Komisaris kapan 

saja sebelum jangka waktu berakhir. Komisaris 

Independen yang telah menjabat selama 2 (dua) 

periode, dapat diangkat kembali dengan syarat 

yang bersangkutan memberikan pernyataan 

independensi mereka. Komisaris menjalani proses 

orientasi tentang Perseroan setelah resmi ditunjuk.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Company are appointed by the GMS to work for 

the period specified in the GMS until the closing of 

the third Annual GMS after the appointment of 

the Commissioner concerned. The GMS has the 

right to dismiss a Commissioner at any time before 

the end of the term. Independent Commissioners 

who have served for two periods, may be 

reappointed on condition that they provide a 

statement of their independence. Commissioners  

undergo an orientation about the Company 

following their appointment. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

135 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DIREKSI 

Direksi bertugas dan bertanggung jawab 

penuh terhadap pengelolaan Perseroan. Direksi 

Perseroan dipimpin oleh seorang Presiden Direk-

tur yang memiliki tugas utama sebagai primus inter 

pares atau mengkoordinasikan kegiatan Direksi 

dalam melakukan pengelolaan Perseroan. 

 

Board Manual Direksi 

Dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya, Direksi mengacu kepada Board Manu-

al yang telah disahkan oleh Dewan Komisaris dan 

Direksi. Dalam Board Manual tersebut, kebera-

daan dan peran Direksi diatur dengan beberapa 

aspek mencakup: 

 

 Tugas dan kewajiban Direksi; 

 

 Hak dan wewenang Direksi; 

 

 Keanggotaan Direksi; 

 Persyaratan anggota Direksi; 

 Rangkap jabatan anggota Direksi; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

F DIRECTORS 

The Board of Directors is in charge and fully 

responsible for the management of the Company. 

The Board of Directors of the Company is led by a 

President Director whose main task as primus inter 

pares or to organize the activities of the Board of 

Directors in managing the Company. 

 

Board Manual of the Board of Directors 

In carrying out its duties and responsibilities,  

the Board of Directors refers to the Board Manual 

which is established by the Board of Commis-

sioners and the Board of Directors. In the Board 

Manual, the existence and role of the Board of 

Directors are regulated with several aspects inclu-

ding: 

 Duties and obligations of the Board of 

Directors; 

 Rights and authorities of the Board of 

Directors; 

 Membership of the Board of Directors; 

 Requirements for the Board of Directors; 

 Concurrent positions for members of the 

Board of Directors; 

DIREKSI 
BOARD OF  

DIRECTORS 
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 Masa jabatan anggota Direksi; 

 

 Pemberhentian anggota Direksi; 

 

 Pengunduran diri anggota Direksi; 

 

 Kekosongan jabatan anggota Direksi: 

 

 

 Etika jabatan Direksi: 

 Rapat Direksi: 

 Organ pendukung Direksi: 

 

 Pertanggungjawaban Direksi: 

 Hubungan antara Direksi dan Dewan Komi-

saris. 

 

Masa Jabatan Direksi 

Sesuai dengan Akta Perseroan No. 161 Tahun 

2019, anggota Direksi diangkat untuk masa 

jabatan tertentu dan dapat diangkat kembali. 1 

(satu) periode masa jabatan anggota Direksi 

paling lama 5 (lima) tahun atau sampai penutupan 

RUPS Tahunan pada akhir 1 (satu) periode masa 

jabatan yang dimaksud. 

 

Komposisi dan Susunan Direksi Tahun 2021 

 

Direksi Perseroan terdiri dari tiga orang 

termasuk Direktur Utama, Direktur Keuangan dan 

Direktur Independen. Berikut susunan keanggo-

taan Direksi per 31 Desember 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 Term of office of members of the Board of 

Directors; 

 Dismissal of members of the Board of 

Directors; 

 Resignation of members of the Board of 

Directors; 

 Vacancies in the positions of members of the 

Board of Commissioners; Independent 

Commissioner; 

 Board of Directors position ethics; 

 Board of Directors meeting; 

 Supporting organs of the Board of 

Commissioners; 

 Accountability of the Board of Directors; 

 Relationship between the Board of Directors 

and the Board of Commissioners. 

 

Term of Office of the Board of Directors 

In accordance with the Company Deed No. 

161 of 2019, members of the Board of Directors 

are appointed for a certain period and may be 

reappointed. 1 (one) term of office for members 

of the Board of Directors lasts a maximum of 5 

(five) years or until the closing of the Annual GMS 

at the end of the 1 (one) term of office mentioned.  

 

Composition and Composition of the Board of 

Directors in 2021 

The Company's Board of Directors consists of 

three people including the President Director,  

Finance Director and Independent Director. The 

following is the composition of the Board of 

Directors membership as of December 31, 2021 
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Susunan Direksi per 31 Desember 2021 

Composition of the Board of Directors as of December 31, 2021 

 

Nama 
Name 

Jabatan 
Positions 

Dasar Pengangkatan 
Basis of Appointment 

Masa Jabatan 
Term of Office 

Reinald Siswanto 
Direktur Utama 

President Director 

Akta No. 3 tanggal 07 
Januari 2019 

Deed No. 3 January 07 

2019 

2019-2024 

Firman Budidarma 
Direktur Keuangan 

Director of Finance 

Akta No. 3 tanggal 07 
Januari 2019 

Deed No. 3 January 07 

2019 

2019-2024 

Irma Suntita 
Direktur Independen 
Independent Director 

Akta No. 3 tanggal 07 
Januari 2019 

Deed No. 3 January 07 
2019 

2019-2024 
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Profil seluruh anggota Dewan Komisaris 

dapat dilihat pada bab Profil Perusahaan pada 

Laporan Tahunan ini. 

 

Tugas dan Kewajiban Direksi 

 

Direksi wajib untuk melakukan tugas dengan 

itikad baik, kehati-hatian dan penuh tanggung 

jawab untuk kepentingan Perseroan, sesuai 

dengan maksud dan tujuan Perseroan serta 

ketentuan peraturan perundang-undangan serta 

memastikan kesinambungan usaha Perseroan. 

Tugas utama Direksi dapat diklasifikasikan 

menjadi: 

 Kepengurusan: menyusun Visi, Misi dan pro-

gram rencana kerja Perseroan, mengen-

dalikan sumber daya yang ada secara efektif 

dan efisien, serta memperhatikan kepenti -

ngan yang wajar bagi Pemangku Kepenti -

ngan. 

 Manajemen Risiko: menyusun, melaksanakan 

serta mengawasi jalannya penerapan sistem 

manajemen risiko dilingkungan Perseroan. 

 Pengendalian Internal: melaksanakan sistem 

pengendalian internal untuk menjaga kinerja 

Perseroan. Direksi dapat membentuk unit 

satuan kerja khusus untuk membantu Direksi 

dalam memastikan keberlangsungan usaha 

dan pencapaian Perseroan. 

 Komunikasi: memastikan kelancaran komu-

nikasi antara Perseroan dengan Pemangku 

Kepentingan melalui pembentukan fungsi 

Sekretaris Perusahaan. 

 Tanggung Jawab Sosial: memastikan 

terpenuhinya tanggung jawab sosial Peru-

sahaan. 

 

Selain menjalankan fungsi dan tugasnya, Direksi 

memiliki kewajiban untuk: 

 Membuat daftar pemegang saham, daftar 

khusus, dan risalah RUPS. 

 Membuat risalah rapat Direksi. 

 

 

The profiles of all members of the Board of 

Commissioners can be seen in the Company 

Profile chapter of this Annual Report. 

 

Duties and Responsibilities of the Board of  

Commissioners 

The Board of Directors is obliged to perform 

its duties with good will, prudence and respon-

sibility for the benefits of the Company, in 

accordance with the Company’s objectives and 
regulations as well as to ensure the sustainability 

of the Company's business. 

The main duties of the Board of Directors can be 

classified into: 

 Management: To formulate the Company's 

Vision, Mission and action plan, control the 

existing resources in effective and efficient 

manner, and pay attention to the reasonable 

interests of the Stakeholders. 

 

 Risk Management: establish, implement and 

oversee the implementation of the risk 

management system within the Company. 

 Internal Control: conduct an internal control 

system to maintain the Company's perfor-

mance. The Board of Directors may form a 

special work unit to assist the Board of 

Directors to ensure the Company’ sustai -
nability and achievements. 

 Communication: ensure the smooth commu-

nication between the Company and 

Stakeholders through the establishment of 

Corporate Secretary. 

 Social Responsibility: ensure the fulfilment of 

the Company's social responsibilities. 

 

 

Besides carrying out its functions and duties, the  

Board of Directors has an obligation to: 

 Prepare a register of shareholders, special 

register and minutes of the GMS. 

 Create the minutes of the Board of Directors 

Meeting. 
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 Membuat laporan tahunan dan dokumen 

keuangan Perseroan sebagaimana dimaksud 

dalam undang-undang tentang Dokumen 

Perusahaan. 

 Memelihara seluruh daftar, risalah, dan doku-

men keuangan Perseroan dengan baik di 

tempat kedudukan Perseroan. 

 Anggota Direksi wajib melaporkan kepada 

Perseroan mengenai saham yang dimiliki  

anggota Direksi yang bersangkutan dan/atau 

keluarganya dalam Perseroan dan Perseroan 

lain untuk selanjutnya dicatat dalam daftar 

khusus. 

 

Transparansi Informasi Dewan Komisaris Dan 

Direksi 

 

Penilaian Terhadap Dewan Komisaris dan Direksi  

 

Dewan Komisaris dan Direksi memiliki  

kebijakan untuk melakukan self-assessment yang 

bertujuan untuk mengukur kinerja pada tahun 

berjalan, kelebihan yang dimiliki, serta hal-hal 

yang masih perlu dilakukan untuk memperbaiki 

kinerja Dewan Komisaris dan Direksi. Selain melalui 

penilaian sendiri (self-assessment), kinerja Direksi 

juga dinilai oleh Dewan Komisaris berdasarkan 

kemampuan anggota Direksi dalam menjalankan 

fungsi dan tugasnya terkait pencapaian Visi dan 

Misi Perseroan. 

 

 

Kebijakan Remunerasi Dewan Komisaris dan 

Direksi 

Presiden Komisaris berwenang untuk menen-

tukan besaran gaji dan tunjangan Dewan Komi-

saris Perseroan serta memberi wewenang kepada 

Dewan Komisaris untuk menentukan besarnya gaji 

dan tunjangan Direksi Perseroan. Besaran remu-

nerasi Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan 

tahun 2021 adalah sebesar Rp. 435.649.000,-. 

 

 

 

 Prepare the annual report and financial 

documents of the Company in accordance 

with the provisions of the Company Docu-

ments. 

 Properly maintain all the registers, minutes,  

and financial documents of the Company at 

the domicile of the Company. 

 Members of the Board of Directors are 

required to submit a report to the Company 

regarding the shares owned by each member 

of the Board of Directors, and/or their rela-

tives in the Company to be further recorded 

in a special register. 

 

Information Transparency of the Board of 

Commissioners and Directors 

 

Assessment of the Board of Commissioners and 

Directors 

The Board of Commissioners and the Board 

of Directors have a policy to conduct self-

assessment to evaluate the performance of the 

current year, its strengths, and other matters that 

need to be done to improve the performance of 

the Board of Commissioners and Directors.  Apart 

from the self-assessment, the performance of the 

Board of Directors is also evaluated by the Board 

of Commissioners based on the ability of each 

member of the Board of Directors to perform its 

functions and duties in achieving the Vision and 

Mission of the Company. 

 

Remuneration Policy for the Board of 

Commissioners and Directors 

The President Commissioner is authorized to 

determine the amount of salary and allowances of 

the Board of Commissioners and authorizes the 

Board of Commissioners to determine the amount 

of salary and allowances of the Board of Directors.  

In 2021, the amount of remuneration for the 

Company's Board of Commissioners and Directors 

was Rp. 435.649.000 
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Rapat Dewan Komisaris dan Direksi 

 

Rapat Dewan Komisaris 

Dewan Komisaris mengadakan Rapat Dewan 

Komisaris paling kurang satu kali dalam dua bulan 

dan paling kurang satu kali dalam empat bulan 

Rapat Dewan Komisaris diadakan bersama Direksi.  

Rapat Dewan Komisaris juga dapat diadakan jika 

dianggap perlu oleh salah seorang anggota 

Dewan Komisaris atau atas permintaan tertulis 

seorang atau lebih anggota Direksi atau atas 

permintaan tertulis 1(satu) orang atau lebih 

Pemegang Saham yang Bersama sama mewakili 

1/10 (satu persepuluh) atau lebih dari jumlah 

seluruh saham dengan hak suara. Tata cara 

pelaksanaan Rapat Dewan Komisaris diatur lebih 

lanjut dalam Board Manual dan Akta Perseroan 

No. 57 tahun 2020. Sepanjang tahun 2020,  

Dewan Komisaris telah melakukan enam (6) kali 

Rapat Dewan Komisaris dan enam (6) kali Rapat 

Dewan Komisaris bersama Direksi dengan tingkat 

kehadiran masing-masing 100%. 

 

Rapat Direksi 

Direksi mengadakan Rapat Direksi secara 

berkala paling kurang 1 (satu) kali dalam 1 (satu) 

bulan dan paling kurang satu kali dalam 4 (empat) 

bulan Rapat Direksi diadakan bersama dengan 

Dewan Komisaris. Rapat Direksi juga dapat dila-

kukan apabila dipandang perlu oleh seorang atau 

lebih anggota Direksi, atas permintaan tertulis dari 

seseorang atau lebih anggota Dewan Komisaris,  

atau atas permintaan tertulis dari satu orang atau 

lebih Pemegang Saham yang bersamasama me-

wakili 1/10 (satu per sepuluh) atau lebih dari 

jumlah seluruh saham dengan hak suara. 

 

Tata cara pelaksanaan Rapat Direksi diatur 

lebih lanjut dalam Board Manual dan Akta 

Perseroan No. 57 tahun 2020. Sepanjang tahun 

2020, Direksi telah menyelenggarakan dua belas 

(12) kali Rapat Direksi dan enam (6) kali Rapat 

Direksi bersama dengan Dewan Komisaris dengan  

tingkat kehadiran masing-masing 100%. 

Board of Commissioners and Directors Meeting 

 

Board of Commissioners Meeting 

The Board of Commissioners shall hold a 

Board of Commissioners meeting at least once in 

two months and at least once in four months with 

the Board of Directors. The Board of Commis-

sioners meeting may be held if deemed necessary 

by one of the Board of Commissioners’ members,  
or at the written request of one or more Board of 

Directors’ members or at the written request of one 
or more shareholders representing one tenth 

(1/10) or more of the total shares with voting 

rights. The meeting procedures are regulated in 

the Board Manual and Company Deed No.57 

year 2020. During 2020, the Board of Commis-

sioners held 6 (six) Board of Commissioners 

meetings and 6 (six) meetings with the Board of 

Directors, all with 100% attendance. 

 

 

 

 

Board of Directors Meeting 

The Board of Directors shall hold a meeting 

at least once in a month and at least once in 4 

(four) months with the Board of Commissioners.  

The Board of Directors meeting may be held if 

deemed necessary by one of the Board of 

Directors’ members, at a written request by one or 
more members of Board of Commissioners, or at a 

written request by one or more shareholders 

representing one tenth (1/10) or more of the total 

shares with voting rights. 

 

 

 

The meeting procedures are regulated in the 

Board Manual and Company Deed No.57 year 

2020. During 2020, the Board of Directors held 12 

(twelve) Board of Directors meetings and 6 (six) 

meetings with the Board of Commissioners, all 

with 100% attendance.  
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Transparansi Hubungan Afiliasi dan Rangkap 

Jabatan 

Informasi terkait transparansi hubungan afili-

asi antar organ Perseroan, yakni antara Pemegang 

Saham, Dewan Komisaris dan Direksi, dapat dilihat 

pada bab Profil Perusahaan pada Laporan 

Tahunan ini. Begitupun dengan informasi terkait 

rangkap jabatan Dewan Komisaris maupun Direksi 

di sepanjang tahun 2021. 

 

 

Keberagaman Dewan Komisaris & Direksi 

 

Perseroan berkomitmen terhadap keraga-

man dan kesempatan yang setara untuk semua 

orang di dalam Perseroan, terlepas dari jenis kela-

min, usia, latar belakang, keahlian dan pandangan 

mereka. 

 

Komite Audit 

Dewan Komisaris membentuk Komite Audit 

sebagaimana ketentuan perundang-undangan 

yang berlaku dan dipimpin langsung oleh Komi-

saris Independen. Dalam menjalankan tugasnya,  

Komite Audit bertanggung jawab langsung 

kepada Dewan Komisaris. Komite Audit memiliki  

Piagam Komite Audit yang dimutakhirkan dan 

disahkan terakhir oleh Dewan Komisaris pada 

Januari 2019 serta telah dipublikasikan di website 

Perseroan. 

 

Susunan dan Profil Komite Audit Tahun  

2021 

Komite Audit Perseroan beranggotakan tiga 

(3) orang, terdiri dari satu (1) orang Komisaris 

Independen, dan dua (2) orang pihak inde-

penden. Sesuai dengan Surat Keputusan Dewan 

Komisaris Nomor 001/WIN/I/19 tanggal 08 

Januari 2019, komposisi Komite Audit adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

Transparency of Affiliated Relations and 

Concurrent Positions 

Information related to the transparency of 

affiliated relations between the Company's or-

gans, Shareholders, the Board of Commissioners 

and Directors, can be seen in the Company Profile 

chapter of this Annual Report. As well as infor-

mation related to the concurrent positions of the 

Board of Commissioners and Directors throughout 

2021. 

 

Diversity of the Board of Commissioners & 

Directors 

The Company is committed to diversity and 

equal opportunities for everyone in the Company, 

regardless of their gender, age, background, ex-

pertise and views. 

 

 

Audit Committee 

Board of Commissioners establishes the Audit 

Committee in accordance with the applied sta-

tutory provisions and is chaired directly by the 

Independent Commissioner. In carrying out its 

duties, the Audit Committee is held accountable 

directly to the Board of Commissioners. The Audit 

Committee has an Audit Committee Charter which 

was updated and ratified by the Board of 

Commissioners in January 2019 and has been 

published on the Company's website. 

 

Structure and Profile of Audit Committee 2021  

The Company's Audit Committee consists of 

three (3) people, with one (1) Independent 

Commissioner, and two (2) independent parties.  

Based on the Decree of the Board of Commis-

sioners Number 001/WIN/I/19 dated January 8, 

2019, the composition of the Audit Committee is 

described as follows: 
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Nama 

Name 

Jabatan 

Position 

Periode 

Period 

Tonny Sutanto    Mahadarta 
Ketua/Komisaris Independen 

President Commissioner/ Independent 
2019-2024 

Syaeful Munir 
Anggota/Independen 
Member/Independent 

2019-2024 

Anna Kania Widiatami 
Anggota/Independen  

Member/Independent 
2019-2024 
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Profil Komite Audit  

Tonny Sutanto Mahadarta 

Menjabat sebagai Ketua Komite Audit untuk 

periode 2019-2024. Berdomisili di Indonesia.  

Meraih gelar Sarjana Akuntansi dari Universitas 

Parahyangan. Menjabat pula sebagai pemilik PT 

Aneka Aluminium (2015- sekarang). 

 

Syaeful Munir 

Anggota Komite Audit 

Menjabat sebagai anggota Komite Audit 

untuk periode 2019-2024. Berdomisili di Indo-

nesia. Meraih gelar Sarjana Akuntansi dari Uni-

versitas Teknologi Yogjakarta tahun 2002. Pada 

tahun 2009, beliau mengikuti Pendidikan Profesi 

Akuntansi di Univesitas Indonesia. Beliau pernah 

menjabat sebagai Accounting Staff Hiba Utama 

Bus Rental Company (2008), Accounting Staff 

Wazran Inti Amani Ceramic (2009), Junior Auditor 

di AAMS Public Accounting (2010-2011), dan 

Supervisor KAP KBS Bandung (2011-2016). Saat 

ini beliau menjabat sebagai Partner di KJA Acre 

Reporting (2017-sekarang). 

 

Anna Kania Widiatami 

Anggota Komite Audit 

Menjabat sebagai anggota Komite Audit 

untuk periode 2019-2024. Berdomisili di Indo-

nesia. Meraih gelar Sarjana Akuntansi dari Univer-

sitas Diponegoro Semarang tahun 2009. Pada 

tahun 2015, beliau lulus Program Magister 

Akuntansi dari Universitas Padjajaran Bandung.  

Beliau pernah menjabat sebagai Back Office di CV 

Spectra Consultant (2014-2015), dan Auditor di 

KAP KBS Bandung (2015-2017) dan Accounting & 

Tax Specialist di PT. Cekindo Bisnis Grup (2018-

2019). Saat ini, beliau menjabat sebagai Dosen di 

Universitas Negeri Semarang. 

 

 

 

 

 

 

Audit Committee Profile 

Tonny Sutanto Mahadarta  

Serves as Chairman of the Audit Committee 

for the period 2019-2024. Domiciled in Indonesia.  

He graduated with a Bachelor's degree in Accoun-

ting from Parahyangan University. He also serves 

as owner of PT Aneka Aluminum (2015-present). 

 

Syaeful Munir 

Audit Committee Member 

Serves as a member of the Audit Committee 

for the period 2019-2024. Domiciled in Indonesia.  

He earned his Bachelor's degree in Accounting 

from the University of Technology Yogjakarta in 

2002. In 2009, he attended the Accounting Pro-

fession Education at the University of Indonesia.  

Previously, he served as Accounting Staff at Hiba 

Utama Bus Rental Company (2008), Accounting 

Staff at Wazran Inti Amani Ceramic (2009), Junior 

Auditor at AAMS Public Accounting (2010-2011),  

and as Supervisor at KAP KBS Bandung (2011-

2016). Currently he is a Partner at KJA Acre 

Reporting (2017-present). 

 

Anna Kania Widiatami  

Audit Committee Member 

Serves as a member of the Audit Committee 

for the period 2019-2024. Domiciled in Indonesia.  

She graduated with Bachelor's degree in Accoun-

ting from Diponegoro University, Sema-rang in 

2009. In 2015, she graduated from Master’s Prog-

ram in Accounting from Padjajaran University, 

Bandung. Previously, she served as Back Office 

staff at CV Spectra Consultant (2014-2015), and 

Auditor at KAP KBS Bandung (2015-2017) and 

Accounting & Tax Specialist at PT. Cekindo Bisnis 

Group (2018-2019). Currently, she serves as a 

Lecturer at Universitas Negeri Sema-rang. 
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Independensi Komite Audit  

Anggota Komite Audit Perseroan harus 

memiliki sikap yang tidak memihak, tidak bias, dan 

menghindari konflik kepentingan. Dalam pelak-

sanaan tugas, Komite Audit wajib menerapkan 

beberapa hal diantaranya adalah memperhatikan 

keseimbangan dan menempatkan kepentingan 

pemangku kepentingan di atas kepentingan lain, 

serta mengungkapkan apabila terdapat hubu -

ngan yang berpotensi merugikan atau menim-

bulkan benturan kepentingan sebagaimana telah 

diatur dalam kode etik Komite Audit Perseroan. 

 

Tugas dan Tanggung Jawab Komite Audit  

 

Dalam menjalankan fungsinya, Komite Audit 

memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai beri-

kut:  

 Memastikan bahwa telah terdapat prosedur 

reviu yang memuaskan terhadap informasi 

yang disampaikan/diterbitkan Perusahaan,  

antara lain, laporan keuangan berkala, dan 

disampaikan kepada Pemegang Saham; 

 Menilai perencanaan, pelaksanaan serta hasil  

audit yang dilakukan oleh Auditor Internal 

maupun Auditor Eksternal untuk memastikan 

bahwa pelaksanaan prosedur audit dan pela-

poran audit para auditor sesuai dengan 

standar audit yang berlaku; 

 Memberikan rekomendasi mengenai pen-

yempurnaan sistem pengendalian internal 

perusahaan serta pelaksanaannya;  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Independence of Audit Committee  

Members the Company’s Audit Committee 
shall have an impartial, unbiased attitude, and 

avoid conflict-of-interest situations. In carrying out 

its duties, the Audit Committee must implement 

several principles such as prioritize the balance 

and interests of stakeholders above other interests,  

as well as disclosing any potential relationship 

that may harm or cause conflict of interests as 

regulated in the Audit Committee’s code of ethics.  

 

 

 

Duties and Responsibilities of the Audit 

Committee 

In carrying out its functions, the Audit Com-

mittee has duties and responsibilities as described 

as follows: 

 To ensure that there is a satisfactory review 

procedure on any information submitted/  

published by the Company, such as periodic 

financial reports, and submitted to the Share-

holders; 

 To assess the plan, implementation and re-

sults of the audit conducted by Internal and 

External Auditors to ensure that the imple-

mentation of audit and reporting procedures 

are in accordance with the applicable audi-

ting standards; 

 To provide recommendations for the Compa-

ny’s internal control system improvement and 
its implementation; 
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 Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh 

Dewan Komisaris sepanjang masih dalam 

lingkup tugas dan kewajiban Komisaris;  

 Komite Audit menerima dan meninjau 

program/rencana kerja tahunan Internal 

Auditor yang dibuat oleh Departemen Audit 

Internal serta memberikan masukan kepada 

Dewan Komisaris;  

 Komite Audit wajib menjaga kerahasiaan 

dokumen, data, dan informasi mengenai 

Perusahaan selamanya. 

 

Rapat Komite Audit  

Komite Audit mengadakan rapat sekurang -

kurangnya empat (4) kali dalam satu (1) tahun 

dengan agenda rapat yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Rapat Komite Audit hanya dapat 

dilaksanakan apabila dihadiri oleh lebih dari ½ 

(satu per dua) jumlah anggota.  

 

Ketua Komite Audit dapat mengundang 

Dewan Komisaris, Dewan Direksi, Internal Auditor,  

atau Eksternal Auditor untuk hadir dalam rapat.  

Komite Audit juga dapat hadir dalam rapat Dewan 

Komisaris atau rapat gabungan Dewan Komisaris 

dan Direksi apabila diundang.  Di sepanjang tahun 

2020, Komite Audit melaksanakan delapan (8) kali 

rapat dengan tingkat kehadiran 100% Hasil rapat 

Komite Audit dituangkan dalam risalah rapat dan 

ditandatangani oleh seluruh anggota Komite 

Audit yang hadir di dalam rapat. Risalah rapat 

tersebut dibagikan kepada seluruh peserta rapat 

dan disampaikan kepada Dewan Komisaris. 

 

Laporan Singkat Pelaksanaan Tugas Tahun 2021 

Sebagaimana diatur dalam Piagam Komite 

Audit, sepanjang tahun 2021, Komite Audit Perse -

roan telah melaksanakan tugas untuk memberikan 

pendapat kepada Dewan Komisaris terhadap la-

poran atau hal-hal yang disampaikan oleh Direksi,  

mengidentifikasi hal-hal yang memerlukan perha-

tian Komisaris dan melaksanakan tugas-tugas lain 

yang berkaitan dengan tugas Dewan Komisaris. 

 

 

 To perform the tasks given by the Board of 

Commissioners as long as it is still within the 

scope of duties and obligations of the 

Commissioners; 

 Audit Committee shall receive and review the 

annual programs/work plans by Internal 

Auditor that is prepared by the Internal Audit 

Department and provide recommendations 

to the Board of Commissioners;  

 Audit Committee shall always maintain the 

confidentiality of documents, data and 

information of the Company 

 

Audit Committee Meeting 

The Audit Committee shall hold a meeting at least 

4 (four) times every year with predetermined 

agenda for each meeting. Audit Committee 

meetings shall only be held if attended by more 

than ½ (half) of the total members.  

 

The Chairman of Audit Committee may invite 

the Board of Commissioners, Directors, Internal or 

External Auditor to attend the meeting. The Audit 

Committee may also attend Board of Com-

missioners meetings or joint meetings of Board of 

Commissioners and Directors if invited. In 2021,  

the Audit Committee held 8 (eight) meetings with 

100% attendance. The meetings’ resolutions were 

made and signed by all Audit Committee 

members present in the meetings. The minutes 

were distributed to all meeting participants and 

submitted to the Board of Commissioners. 

 

Report on Tasks Implementation in 2021   

As regulated in the Audit Committee Charter,  

in 2021, the Audit Committee of the Company has 

carried out its duties to provide opinions to the 

Board of Commissioners related to reports or 

matters submitted by the Board of Directors, iden-

tified matters which required the attention of 

Commissioner and carried out other tasks related 

to the duties of the Board of Commissioners. 
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NILAI REMUNERASI 

Penetapan dan besarnya remunerasi, dilaku-

kan sesuai dengan peraturan OJK Nomor 

34/POJK.04/2014 tentang Komite Nominasi dan 

Remunerasi Emiten atau Perusahaan Publik, de-

ngan memperhatikan:  

a. Remunerasi yang berlaku pada industri sesuai 

dengan kegiatan usaha Perseroan dan skala 

usaha Perseroan; 

b. Tugas, tanggung jawab dan wewenang ang-

gota Direksi dan/atau anggota Dewan Komi-

saris dikaitkan dengan pencapaian tujuan 

dan kinerja Perseroan; 
 

c. Target kinerja atau kinerja masing-masing 

Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris; 

 

d. Keseimbangan tunjangan antara yang bersi -

fat tetap dan bersifat variabel. 

 

 

Sekretaris Perusahaan 

Sekretaris Perusahaan memiliki peranan da-

lam menciptakan komunikasi yang baik antara 

Perseroan dengan pemegang saham dan pe-

mangku kepentingan lainnya. Fungsi Sekretaris 

Perusahaan adalah memastikan terselenggaranya 

penyampaian informasi material Perseroan secara 

tepat waktu dan akurat kepada seluruh pemangku 

kepentingan. Penetapan Pejabat Sekretaris Peru -

sahaan sesuai dengan Surat Keputusan Direksi 

Nomor 002/WIN/SK-Dir/I/2019 tanggal 08 Janu-

ari 2019 yang mengangkat Gendra Fachrurozi 

sebagai Sekretaris Perusahaan dan telah menda-

pat persetujuan Dewan Komisaris. Sekretaris 

Perusahaan berkedudukan di kantor pusat dan 

bertang-gung jawab langsung kepada Direksi. 

 

 

 

 

 

 

 

REMUNERATION VALUE 

The determination of the amount of remune -

ration is implemented in accordance with OJK 

regulations Number 34/POJK.04/2014 regarding 

the Nomination and Remuneration Committee of 

the Issuer or Public Company, by considering: 

a. The applicable remuneration in similar indus -

tries and also business scale of the Company;  

 

b. The duties, responsibilities, and authorities of 

the members of the Board of Commissioners 

and/or Directors in relation to the achieve-

ment of the Company’s objectives and 
performance; 

c. Targets or performance of each member of 

the Board of Commissioners and/or Direc-

tors; 

d. The balance of fixed and variable benefits.  

 

 

 

Corporate Secretary 

The Corporate Secretary plays a significant 

role in establishing good communication between 

the Company and shareholders as well as other 

stakeholders. The function of the Corporate Secre-

tary is to ensure that the delivery of the Company’s  

material information to all stakeholders is carried 

out in a timely and accurate manner. The appoint-

ment of the Corporate Secretary was in accor-

dance with the Decree of the Board of Directors 

Number 002/WIN/SK-Dir/I/2019 dated January 

08, 2019 which appointed Gendra Fachrurozi as 

Corporate Secretary, with approval from the Bo-

ard of Commissioners. The Corporate Secretary is 

domiciled at the head office and is held accoun-

table directly to the Board of Directors. 
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Meraih gelar sarjana Ilmu Komunikasi dari 

Universitas Islam Bandung (Unisba). Berdo-misili di 

Indonesia. Saat ini menduduki jabatan Corporate 

Secretary Perseroan. Sebelumnya menjabat 

sebagai General Manager di PT Wahana Interfood 

Nusantara Tbk (2014 - 2019) dan Supervisor di PT 

INTI (2013 – 2014). 

 

 

 

He graduated with bachelor's degree in 

Communication Sciences from Bandung Islamic 

University of Bandung (Unisba). Domiciled in 

Indonesia. Currently serves as the Corporate 

Secretary of the Company. Previously served as 

General Manager at PT Wahana Interfood 

Nusantara Tbk (2014 - 2019) and Supervisor at PT 

INTI (2013 - 2014). 

 

Meraih gelar sarjana Ilmu Komunikasi dari 

Universitas Islam Bandung (Unisba). Berdomisili di 

Indonesia. Saat ini menduduki jabatan Coporate 

Secretary Perseroan. Sebelumnya menjabat seba-

gai General Manager di PT Wahana Interfood 

Nusantara Tbk (2014 - 2019) dan Supervisor di PT 

INTI (2013 – 2014). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

He graduated with bachelor's degree in 

Communication Sciences from Bandung Islamic 

University of Bandung (Unisba). Domiciled in 

Indonesia. Currently serves as the Corporate 

Secretary of the Company. Previously served as 

General Manager at PT Wahana Interfood 

Nusantara Tbk (2014 - 2019) and Supervisor at PT 

INTI (2013 - 2014). 
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Pelatihan dan Pengembangan Kompetensi  

Training and Competency Development 

 

Nama 
Name 

Pendidikan dan Pelatihan 
Education and Training 

Tanggal  Date 
Penyelenggara 

Organizer 

Gendra 

Fachrurozi 

Sosialisasi Penerapan e-Proxy and e-
Voting Platform eASY.KSEI 

Socialization of the Implementation of e-
Proxy and e-Voting Platform eASY.KSEI 

January 20, 2021  KSEI 

Sosialisasi atas Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan  Nomor 3/POJK.04/2021 

tentang Penyelenggaraan Kegiatan di 
Bidang Pasar Modal 

Socialization of the Financial Services 
Authority Regulation Number 

3/POJK.04/2021 concerning the 
Implementation of Activities in the Capital 

Market Sector 

March 23, 2021 OJK 

Sosialisasi Pemberlakuan Peraturan Nomor 
I-G Tentang Pencatatan Sukuk 
Socialization of the Enforcement of I-G 

Regulation Number Regarding Sukuk 
Listing 

April 12, 2021 IDX 

Securities Crowdfunding untuk Pemulihan 
UMKM Pasca COVID-19 

Securities Crowdfunding for MSME 
Recovery Post COVID-19 

April 23, 2021 IDX & ISEI 

GRI-CDP Beginner Seminar - Introduction 
to TCFD and SDGs 

June 02-03, 2021 BEI & GRI 

GRI-CDP Advanced Seminar - Introduction 
to TCFD and SDGs  

June 29-30, 2021 BEI & GRI 

Penjelasan terkait Papan Pemantauan 
Khusus Tahap I (Continuous Auction) dan 
Rencana Implementasi 

Explanation regarding Phase I Special 
Monitoring Board (Continuous Auction) 

and Implementation Plan 

June 18, 2021 IDX 

Dengar Pendapat Konsep Perubahan 
Peraturan Nomor I-E tentang Kewajiban 
Penyampaian Informasi 

Concept Hearing on Amendment to Rule 

June 22, 2021 IDX 
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Number I-E concerning Obligation to 
Submit Information 

ESG Capital Market Summit 2021 secara 
virtual dengan tema “Pursuing Sustainable 
Finance in Indonesia Capital Market”.   
Virtual ESG Capital Market Summit 2021 

“Pursuing Sustainable Finance in Indonesia 
Capital Market”. 

July 27, 2021 
OJK, BEI, KPEI & 

KSEI 

Discussion Paper Business Combination 
under Common Control, Third Agenda 

Consultation, dan Exposure Draft 
Disclosure Requirement. 

August 05, 2021 
OJK-IDX-KPEI-

KSEI-IAI 

Pemahaman & Penerapan POJK 
3/POJK.04/2021 Tentang 

Penyelenggaraan Kegiatan Di Bidang 
Pasar Modal.” 

Understanding & Implementation of POJK 
3/POJK.04/2021 concerning the 

Implementation of Activities in Capital 
Market Sector.” 

August 12, 2021 AEI & OJK 

Mengukur Kemajuan Korporasi terhadap 
Kebijakan Keberlanjutan di Indonesia 

Measuring Corporate Progress towards 
Sustainability Policies in Indonesia 

August 19, 2021 
IDX, Collective 

Consulting Group 

(“CCG”) 

Sosialisasi SEOJK Nomor 
16/SEOJK.04/2021 tentang Bentuk dan Isi 

Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan 
Publik 

Socialization of SEOJK Number 
16/SEOJK.04/2021 concerning the Form 

and Content of the Annual Report of 
Issuers or Public Companies 

August 31, 2021 OJK 

Undangan untuk berpartisipasi dalam 
Survei “Peran CEO dalam Memajukan 
Keberlanjutan di Era Paska Pandemi” dan 
Menghadiri CEO Meeting Bulan 

September 2021 
Invitation to “CEO's Role in Advancing 
Sustainability in the Post-Pandemic Era” 
Survey and Attend the September 2021 
CEO Meeting 

September 30, 2021 BEI, AEI, GRI 

Finance, Capital Market, and Corporate 
Governance in the Digital Transformation. 

October 06-07, 2021 BEI, KPEI, KSEI 
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Seminar dan Workshop Penyusunan 
Rencana Aksi Nasional (RAN) SDGs 

Seminar and Workshop on the 
Preparation of the National Action Plan 

(RAN) for SDGs 

October 12-13, 2021 BEI, Bappenas 

Acara Cross-country Learning Session for 
Business mendukung penerapan Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan (“POJK") 
No.51/POJK.03/2017 bagi Perusahaan 
Tercatat untuk menerbitkan Laporan 

Berkelanjutan Perusahaan 
The Cross-country Learning Session for 

Business supports the implementation of 
the Financial Services Authority Regulation 

("POJK") No.51/POJK.03/2017 for Listed 
Companies to issue a Corporate 

Sustainability Report 

November 09 &30, 2021 BEI 

Dengar Pendapat Pelaku Pasar terkait 
Konsep Peraturan I-X tentang Penempatan 
Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas Pada 

Papan Pemantauan Khusus dan Konsep 
Perubahan Peraturan II-S tentang 

Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas Pada 

Papan Pemantauan Khusus 
Hearings of Market Participants regarding 

the Concept of Regulation I-X concerning 
Placement of Listing of Equity Securities on 

the Special Monitoring Board and the 
Draft Amendment to Regulation II-S 

concerning Trading of Equity Securities on 

the Special Monitoring Board 

November 17, 2021  

 

Pelaksanaan Tugas Sekretaris Perusahaan 2021 

 

Sepanjang tahun 2021, Sekretaris Perusa -

haan telah melaksanakan beberapa tugas dan 

kegiatan sebagai berikut: 

1. Mengikuti perkembangan pasar modal khusus-

nya peraturan peraturan yang berlaku di 

bidang pasar modal; 

2. Memberikan masukan kepada Direksi dan 

Dewan Komisaris Perseroan untuk mematuhi 

ketentuan peraturan perundang-undangan di 

bidang pasar modal. 

 

Implementation of the Duties of the Corporate 

Secretary 2021 

In 2021, the Company’s Corporate Secretary 
has performed the following duties: 

 

1. Monitored Capital Market updates especially 

the regulations in the Capital Market. 

 

2. Provided suggestions to the Company’s Board 
of Directors and Board of Commissioners to 

comply with Capital Market regulations. 
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3. Membantu Direksi dan Dewan Komisaris dalam 

pelaksanaan tata kelola perusahaan yang meli-

puti: 

 Keterbukaan informasi kepada masya-

rakat, termasuk ketersediaan informasi 

pada situs web Perseroan; 

 Penyampaian laporan kepada OJK tepat 

waktu; 

 Penyelenggaraan dan dokumentasi RUPS; 

 

 Penyelenggaraan dan dokumentasi rapat 

Direksi dan/atau Dewan Komisaris, dan 

 

 Pelaksanaan program orientasi terhadap 

Perseroan bagi Direksi dan/atau Dewan 

Komisaris; 

4. Sebagai penghubung atau contact person 

antara Perseroan dengan pemegang saham 

Perseroan, OJK, dan pemangku kepentingan 

lainnya. 

 

Audit Internal  

Internal Audit Perseroan merupakan salah 

satu Organ Pendukung Direksi yang memiliki  

fungsi membantu Direksi dalam melakukan pe-

ngendalian dan pengawasan terhadap internal 

Perseroan. Internal Audit dipimpin oleh seorang 

Kepala Internal Audit yang diangkat dan diber-

hentikan oleh Presiden Direktur atas Persetujuan 

Dewan Komisaris. Dalam menjalankan tugas dan 

fungsinya, Internal Audit bertanggung jawab 

langsung kepada Direktur Utama Perseroan. 

 

Piagam Audit Internal  

Perseroan telah menyusun Piagam Audit 

Internal yang bertujuan sebagai panduan pelaksa-

naan kegiatan Internal Audit sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. Dengan adanya Piagam 

Audit Internal, diharapkan Internal Audit Perse -

roan dapat berfungsi secara efektif, efisien dan 

profesional sesuai dengan hak, kewajiban dan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

 

3. Assisted the Board of Directors and the Board 

of Commissioners in the implementation of cor-

porate governance which includes: 

 Disclosure of information to the public 

through the Company website. 

 

 Submitted reports to the Financial 

Services Authority in a timely manner 

 Organized and documented the GMS 

 

 Organized and documented meetings of 

the Board of Directors and/or Board of 

Commissioners, and  

 Implemented an orientation program of 

the Company for the Board of Directors 

and/or the Board of Commissioners; 

4. Acted as a liaison or contact person between 

the Company and shareholders, OJK as well as 

other stakeholders. 

 

 

Internal Audit  

The Company's Internal Audit is one of the 

Supporting Organs of the Board of Directors with 

the function of assisting the Board of Directors in 

controlling and supervising the Company's inter-

nal affairs. Internal Audit is chaired by Head of 

Internal Audit who is appointed directly by the 

President Director with the approval of the Board 

of Commissioners. In implementing its duties and 

responsibilities, Internal Audit is held accountable 

directly to the Company’s President Director.  
 

Internal Audit Charter 

The Company has established an Internal 

Audit Charter as a guideline for the implemen-

tation of Internal Audit activities in accordance 

with the prevailing regulations. With the Internal 

Audit Charter, it is expected that the Company's 

Internal Audit can function effectively, efficiently 

and professionally according to the rights, obliga-

tions and responsibilities assigned to it. 
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Profil Kepala Unit Internal  

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. 

003/WIN/SK-DIR/I/2019 tertanggal 8 Januari 

2019, berdasarkan Persetujuan Dewan Komisaris,  

Presiden Direktur mengangkat Ibtihal Taufiqah 

sebagai Kepala Unit Internal Audit Perseroan. 

 

 

Ibtihal Taufiqah 

Kepala Unit Audit Internal 

Meraih gelar sarjana Akuntansi dari Uni-

versitas Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung.  

Sebelum menjabat sebagai Kepala Audit Internal 

Perseroan, beliau pernah menjabat sebagai Mana-

jemen Akuntansi di PT Telekomunikasi Indonesia 

(2015), Accounting Staff di PT Masuya Graha 

Trikencana (Januari–Juli 2016), dan Inventory Ac-

counting di PT Wahana Interfood Nusantara 

(2016- 2019). 

 

Struktur dan Kedudukan Unit Audit Internal  

Internal Audit dipimpin oleh seorang Kepala 

Internal Audit yang diangkat dan diberhentikan 

oleh Presiden Direktur atas Persetujuan Dewan Ko-

misaris. Dalam menjalankan tugas dan fungsinya,  

Internal Audit bertanggung jawab langsung 

kepada Direktur Utama Perseroan. 

 

Independensi Internal Audit  

Sesuai dengan Piagam Internal Audit, Internal 

Audit tidak mempunyai wewenang dan tidak 

bertanggung jawab atas operasional Perusahaan 

dan tidak mempunyai hak operasional depar-

temen yang diaudit. Internal Audit juga tidak ter-

libat dalam penyelenggaraan sistem pengen-

dalian internal, tetapi dapat memberikan saran 

atas perbaikan proses yang ada. 

 

Auditor yang direkrut secara internal tidak 

dapat melakukan audit atas aktivitas atau fungsi 

yang telah dilakukannya dalam jangka waktu satu 

tahun terakhir dan tidak diperbolehkan untuk 

melakukan audit atas pekerjaan mereka sebelum-

nya. 

Head of Internal Audit Profile  

In accordance to the Decree of the Board of 

Directors No.003/WIN/SK-DIR/I/2019 dated Ja-

nuary 8, 2019 on the approval of the Board of 

Commissioners, the President Director has appoin-

ted Ibtihal Taufiqah as the Company’s Head of 
Internal Audit Unit. 

 

Ibtihal Taufiqah 

Head of Internal Audit Unit 

He graduated with bachelor's degree in 

Accounting from the Indonesian University of 

Education (UPI) Bandung. Prior to serving as the 

Company's Head of Internal Audit, he served as 

Accounting Management at PT Telekomunikasi 

Indonesia (2015), Accounting Staff at PT Masuya 

Graha Trikencana (January–July 2016), and 

Inventory Accounting at PT Wahana Interfood 

Nusantara (2016-2019). 

 

Structure and Position of Internal Audit Unit  

The Internal Audit is led by a Head of Internal 

Audit who is appointed and dismissed by Presi-

dent Director based on approval of Board of 

Commissioners. In performing its duties and func-

tions, the Internal Audit is directly responsible to 

the President Director of the Company. 

 

Independence of Internal Audit  

In accordance with Internal Audit Charter,  

the Internal Audit has no authority and respon-

sibility over the Company’s operations and does 
not have operational rights on the audited 

departments. The Internal Audit is not involved in 

the implementation of internal control system but 

may provide suggestions to improve of the 

existing process. 

 

The auditors who are recruited internally are 

not allowed to audit the activity or function that 

they have done in the past year and not allowed 

to audit their previous works. 
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Internal Audit dilarang merangkap tugas dan jaba-

tan sebagai pelaksana kegiatan operasional 

perusahaan. 

 

Kualifikasi Unit Internal Audit  

Anggota Unit Internal Audit Perseroan harus 

memenuhi kriteria kualifikasi sebagai berikut:  

 Memiliki integritas & perilaku yang profesional,  

independen, jujur dan objektif dalam pelak-

sanaan tugasnya.  

 Memiliki pengetahuan dan pengalaman 

mengenai teknis audit dan disiplin ilmu lain 

yang relevan dengan bidang tugasnya.  

 Memiliki pengetahuan tentang peraturan pe-

rundang-undangan di bidang pasar modal dan 

peraturan perundang-undangan terkait lain-

nya.  

 Memiliki kecakapan untuk berinteraksi dan ber-

komunikasi baik lisan maupun tertulis secara 

efektif.  

 Mematuhi standar profesi yang dikeluarkan 

oleh Asosiasi Internal Audit. 

 Mematuhi kode etik Internal Audit.  

 

 Menjaga kerahasiaan informasi dan data 

Perusahaan terkait dengan pelaksanaan tugas 

dan tanggung jawab Internal Audit kecuali  

diwajibkan berdasarkan peraturan perundang -

undangan atau penetapan/putusan penga-

dilan.  

 Memahami prinsip-prinsip tata kelola peru-

sahaan yang baik dan manajemen risiko.  

 Bersedia mengembangkan pengetahuan, ke-

ahlian dan kemampuan profesionalismenya se-

cara terus menerus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Internal Audit is prohibited from having 

concurrent duties and positions as executor in 

the Company’s operational activities.  
 

Internal Audit Unit Qualifications  

The members of Internal Audit of the Company 

shall fulfill the qualification criteria as follows: 

• Have integrity and professionalism, inde-

pendent, honest, and objective behavior in 

carrying out their duties. 

• Have knowledge and experience of audit 

technique and other disciplines relevant to 

their field of work. 

• Have knowledge of laws and regulations in 

the capital market and other related regu-

lations. 

 

• Have the ability to interact and commu-

nicate effectively, both oral and written. 

 

• Comply with the profession standards 

issued by the Internal Audit Association. 

• Comply with the Internal Audit code of 

ethics. 

• Maintain confidentiality of Company’s in-

formation and data related to the duties 

and responsibilities of Internal Audit, unless 

required by laws or court decisions. 

 

 

• Understand the principles of Good Corpo-

rate Governance and risk management. 

• Willing to continuously develop knowledge, 

expertise, and professional skills. 
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Tugas dan Tanggung Jawab  

Untuk tahun buku 2021, Unit Internal Audit 

melaksanakan kegiatan kerja sebagaimana diatur 

dalam Piagam Audit Internal. Tugas-tugas terse-

but dilakukan secara berkala di seluruh wilayah 

kerja Perseroan, termasuk area pabrik-pabrik 

Perseroan yang tersebar di Indonesia. Adapun 

tugas dan tanggung jawab tersebut adalah 

sebagai berikut:  

 Menyusun rencana kerja Internal Audit 

tahunan dan secara berkala menyajikan infor-

masi mengenai pelaksanaan rencana audit 

serta kecukupan sumber daya.  

 Melaksanakan pengujian dan evaluasi atas 

penerapan pengendalian internal dan sistem 

manajemen risiko sesuai dengan kebijakan 

Perusahaan. 

 Memeriksa dan menilai efisiensi dan efektivitas 

pada bidang keuangan, akuntansi, opera-

sional, sumber daya manusia, pemasaran,  

teknologi informasi dan kegiatan lainnya.  

 Memberikan saran perbaikan dan informasi 

yang obyektif tentang kegiatan yang diperiksa 

pada semua tingkat manajemen.  

 Memantau, menganalisis, dan melaporkan 

pelaksanaan tindak lanjut perbaikan yang telah 

disarankan.  

 Melaporkan isu penting yang berkaitan 

dengan proses pengendalian kegiatan Perse -

roan, mencakup perbaikan kegiatan yang 

disajikan dalam sebuah laporan.  

 Membuat laporan hasil audit dan menyam-

paikan laporan tersebut kepada Presiden 

Direktur.  

 Melaporkan hasil penilaian mengenai kecu-

kupan dan efektivitas dari proses pengen-

dalian internal dan memitigasi risiko yang ada.  

 Melakukan pemeriksaan khusus apabila diper-

lukan. 

 

 

 

 

 

Duties and Responsibilities 

During the 2021 fiscal year, the Internal Audit 

Unit have performed their duties in accordance 

with the Internal Audit Charter. The duties were 

carried out periodically in the entire operational 

area of the Company, including the Company’s 
factories in Indonesia. The duties and responsi -

bilities are described as follows: 

 

• To prepare the annual Internal Audit work plan 

and periodically provide information regarding 

the implementation of the audit plan as well as 

the adequacy of resources. 

• To conduct an evaluation and test on the 

implementation of internal control and risk 

management system in accordance with the 

Company’s policies. 
• To analyze and assess the efficiency and 

effectiveness of finance, accounting, opera-

tions, human resource, marketing, information 

technology, and other activities. 

• To provide suggestions for improvement and 

objective information of the activities reviewed 

by all levels of management. 

• To monitor, analyze, and report on the imple-

mentation of the follow-up improvements that 

have been suggested. 

• To report on the important issues related to the 

Company’s activities controlling process, inclu-

ding improvement of activities. 

 

• To submit the report of audit results to the Presi-

dent Director. 

• to report on the assessment results of 

adequacy and effectiveness of the internal 

control systems and mitigate the existing risks. 

• To conduct special inspection if needed. 
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Laporan Singkat Pelaksanaan Tugas Tahun 2021 

Sepanjang tahun buku 2021, Unit Internal 

Audit Perseroan telah menyampaikan laporan 

hasil audit secara berkala berikut dengan saran 

perbaikan serta laporan pengawasan atas per-

baikan yang telah diimplementasikan.  

 

Audit Eksternal 

Dalam rangka memberikan kepastian kepada 

publik bahwa Laporan Keuangan Perseroan telah 

disajikan dengan akurat, benar dan sesuai dengan 

Standar Akuntansi Keuangan Indonesia, Laporan 

Keuangan haruslah diaudit oleh pihak luar yang 

independen yaitu Auditor Eksternal. Auditor 

Eksternal yang akan dipilih oleh perusahaan, harus 

memiliki kriteria sebagai berikut: 

 Memiliki reputasi dan rekam jejak yang baik. 

 Tidak memiliki hubungan langsung maupun 

tidak langsung dengan Dewan Komisaris,  

Direksi dan pihak lain yang dapat mengen-

dalikan Perusahaan serta pihak lain yang 

memiliki kepentingan dengan kegiatan usaha 

Perusahaan. 

 Terdaftar sebagai Kantor Akuntan Publik pada 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

 

Dalam rangka keperluan audit Laporan Keu-

angan Perseroan untuk tahun buku 2021,  

Perseroan telah menunjuk Kantor Akuntan Publik 

(KAP) Anwar & Rekan untuk menjadi Auditor 

Eksternal. 

 

Sistem Pengendalian Internal 

Pengendalian Internal diterapkan untuk me-

mastikan setiap kebijakan dan peraturan dijalan-

kan dengan benar, untuk meningkatkan kinerja 

dan efektifitas operasional Perseroan. Pelaksa-

naan Pengendalian Internal ini diawasi oleh 

Internal Audit. Untuk tahun buku 2021, pengen-

dalian internal Perseroan telah berjalan kondusif,  

setiap personal yang berkepentingan menjalan-

kan sistem dan prosedur yang telah diperbaharui,  

dan disertai kecukupan dokumentasinya.  

 

Report on Tasks Implementation in 2021 

During 2021 fiscal year, the Company's 

Internal Audit Unit has submitted periodic audit 

reports along with suggestions for improvement 

and supervisory reports on improvements that 

have been implemented. 

 

External Audit 

In order to provide assurance to the public 

that the Company's Financial Statements have 

been presented accurately, correctly and in 

accordance with Indonesian Financial Accounting 

Standards, the Financial Statements shall be 

audited by external independent party, the 

External Auditor. The External Auditor appointed 

by the Company, shall have the following criteria:  

• Has a good reputation and track record. 

• Has no direct or indirect relationship with the 

Board of Commissioners, Board of Directors,  

and other parties that can control the Com-

pany or have interests in the Company’s busi-
ness activities. 

 

• Registered as a Public Accounting Firm in 

Financial Services Authority (OJK). 

 

To audit the Company's Financial Reports for 

the 2021 fiscal year, the Company has appointed 

the Public Accounting Firm (KAP) of Anwar & 

Partners to be the External Auditor. 

 

 

Internal Control System 

Internal controls are implemented to ensure 

that each policy and regulation are properly im-

plemented, to improve operational performance 

and effectiveness of the Company's. The 

implementation of Internal Control is supervised 

by Internal Audit. For the 2021 fiscal year, the 

Company’s internal control have been well 
implemented, each respective personnel carries 

out the updated systems and procedures along 

with sufficient documentation. 
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Hasil tinjauan telah disampaikan dan  

didiskusikan bersama bagian terkait. 

 

Pengendalian Keuangan dan Operasional  

Aktivitas keuangan dan operasional Perse -

roan dilakukan sesuai dengan sistem dan prosedur 

yang telah ditetapkan dan diberlakukan untuk 

seluruh karyawan Perseroan. Perseroan pun 

didukung oleh sistem teknologi informasi yang 

memungkinkan manajemen Perseroan untuk 

mengetahui setiap perkembangan yang sedang 

terjadi dan membantu dalam pengambilan 

keputusan yang tepat. Untuk memastikan efek-

tivitas kinerja Perseroan, laporan kinerja keuangan 

dan laporan kegiatan operasional disampaikan 

kepada Direksi secara teratur. 

 

Kepatuhan Terhadap Peraturan Perundang-

undangan 

Aktivitas Perseroan dilakukan berdasarkan 

kepada prosedur dan kebijakan yang diselaraskan 

dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. Tim Legal, Internal Audit, Sekretaris Peru-

sahaan, dan Komite Audit berperan aktif mela-

kukan pengawasan atas penerapan dan kepatu-

han Perseroan terhadap peraturan perundang -

undangan. 

 

Tinjauan Efektivitas Sistem Pengendalian 

Internal 

Sistem pengendalian internal Perseroan 

diantaranya dituangkan dalam bentuk prosedur 

yang berlaku dalam setiap kegiatan Perseroan.  

Internal Audit bersama dengan Komite Audit 

melaksanakan pengawasan terhadap aktivitas dan 

kinerja Perseroan, melakukan audit terhadap 

penyimpangan yang mungkin terjadi serta mela-

kukan tinjauan terhadap efektivitas sistem pe-

ngendalian internal. Hasil tinjauan tersebut akan 

dikaji dan dijadikan masukan dalam memperbaiki 

sistem yang ada. 

 

 

 

The review has been submitted and discussed with 

the related department. 

 

Financial and Operational Control 

The Company’s financial and opera-tional 

activities are carried out in accordance with the 

established and implemented systems and 

procedures for all employees of the Company. The 

Company is also supported by the information 

tech-nology system that allows the Company’s 
mana-gement to identify every development that 

is happening and assist the decision-making 

process. To ensure the effectiveness of the Com-

pany’s performance, the financial and opera-

tional reports are regularly submit-ted to the 

Board of Directors. 

 

Compliance with Laws and Regulations 

 

The Company’s activities are performed in 
accordance with the procedures and policies that 

are in line with the prevailing regulations.  The 

Legal team, Internal Audit, Corporate Secretary,  

and Audit Committee play an active role in super-

vision of the Company’s implementation and 
compliance with the legislations. 

 

 

Review on The Effectiveness of Internal Control 

System  

The internal control system is outlined in the 

form of procedures that apply to every Com-

pany’s activity. The Internal Audit together with 

Audit Committee monitor the activities and 

performance of the Company, conduct an audit 

to any deviations that may occur and also review 

the effectiveness of internal control system. The 

results are evaluated and will be used as an input 

for the improvement of the existing system.  
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Manajemen Risiko 

Dalam pengelolaan usaha, Perseroan diha-

dapi dengan beberapa risiko yang secara garis 

besar terbagi menjadi risiko dari instrumen 

keuangan dan risiko dari instrumen non keuangan.  

Untuk meminimalisasi potensi munculnya risiko  

yang dapat mempengaruhi kinerja, Perseroan 

melakukan berbagai kajian dan menetapkan 

kebijakan dalam mengelola potensi risiko yang 

ada. 

 

Profil Risiko dan Mitigasinya 

1.  Risiko dari instrumen keuangan 

• Risiko Mata Uang Asing 

Perseroan menghadapi risiko nilai tukar mata 

uang asing karena harga beberapa pembelian 

utamanya dipengaruhi oleh pergerakan dari 

harga acuan dalam mata uang asing. Oleh 

karena itu, Perseroan menjaga transaksi dan 

saldo dalam mata uang asing pada tingkat 

yang minimum untuk membatasi risiko mata 

uang asing. 

 

• Risiko Harga Komoditas 

Dampak risiko harga komoditas yang dihadapi 

Perseroan terutama sehubungan dengan 

pembelian bahan baku yang dipengaruhi oleh 

fluktuasi harga komoditas serta tingkat permin-

taan dan penawaran di pasar. Untuk memini-

malkan risiko tersebut, Perseroan menerapkan 

perencanaan pembelian dan pengendalian 

persediaan. 

 

• Risiko Kredit 

Risiko kredit yang dihadapi oleh Perseroan 

berasal dari kredit yang diberikan kepada 

pelanggan. Risiko kredit yang dihadapi oleh 

Perseroan berasal dari kredit yang diberikan 

kepada pelanggan. Untuk mengurangi risiko  

ini, Perseroan menerapkan kebijakan untuk 

memastikan penjualan produk hanya dibuat 

kepada pelanggan yang dapat dipercaya dan 

terbukti memiliki sejarah kredit yang baik. 

 

Risk Management 

In managing its business, the Company may 

face several risks that can be classified into two 

categories; financial and non-financial risks. In 

order to minimize the potential risks that could 

affect Company’s performance, the Company 
conducts various analyses to establish the risk 

management policies. 

 

 

 

Risk Profile and Mitigation  

1. Financial Risks 

• Foreign Currency Risk 

The Company faces foreign exchange risk as 

the costs of certain key purchases are affected 

by the movement of the foreign currencies. The 

Company maintains the transactions and 

balances in foreign currencies at the minimum 

level to minimize the foreign exchange expo-

sure. 

 

 

• Commodity Price Risk 

The risk of commodity price faced by the 

Company is mainly due to the purchase of raw 

materials that are affected by commodity price 

fluctuation and the level of market demand 

and supply. To minimize such risk, the Com-

pany applies inventory planning and control.  

 

 

 

• Credit Risk 

The credit risk faced by the Company comes 

from the credit granted to the customers. To 

mitigate this risk, the Company implements the 

policies to ensure that the sales of products are 

made only to credit-worthy customers with 

proven track record or good credit history. 
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• Risiko Likuiditas 

Perseroan mengelola profil likuiditasnya untuk 

dapat mendanai pengeluaran modalnya dan 

membayar utang yang jatuh tempo dengan 

menjaga kecukupan kas dan ketersediaan 

pendanaan. Perseroan secara teratur melaku-

kan evaluasi proyeksi arus kas dan arus kas 

aktual serta senantiasa memantau kondisi 

pasar keuangan. 

 

2.  Risiko dari Instrumen Non-Keuangan 

• Kontaminasi Produk 

Sebagai perusahaan yang bergerak dalam 

bidang makanan, Perseroan menghadapi po-

tensi risiko kontaminasi produk yang mungkin 

terjadi saat masih dalam bentuk bahan baku,  

dalam proses produksi, maupun pada saat 

terjadinya proses distribusi ke outlet dan 

Konsumen akhir. Sebagai bentuk pencegahan 

terhadap risiko tersebut, Perseroan menerap-

kan prosedur GMP (Good Manufacturing 

Practice), SSOP (Sanitation Standard Opera-

ting Procedure), Standar ISO 9001:2015 

(Quality Management System) serta ISO/TS 

22002-1:2009 dan ISO 22000:2005 (Food 

Safety Management System). 

 

 Isu bahan Pengawet dan Kehalalan 

Perseroan memenuhi regulasi yang ditetapkan 

oleh BPOM dan persyaratan halal yang dite-

tapkan oleh MUI. Perseroan senantiasa melaku-

kan edukasi kepada masyarakat melalui pro-

gram “Factory Visit”. 
 

• Ketersediaan Bahan Baku 

Ketersediaan bahan baku sangat berpengaruh 

terhadap produksi Perseroan. Untuk mengan-

tisipasi risiko atas ketersediaan bahan baku  

tersebut, Perseroan melakukan perencanaan 

produksi dan pengendalian persediaan yang 

baik disamping tetap mengusahakan bahan 

baku substitusi dan pemasok alternatif. 

 

 

• Liquidity Risk 

The Company manages its liquidity profile to 

fund its capital expenditures and pay its 

maturing debts by maintaining sufficient cash 

and availability of funds. The Company 

regularly evaluates its projected and actual 

cash flow information and continuously moni-

tors financial market conditions. 

 

 

2. Non-financial Risks 

• Product Contamination 

As a food manufacturer, the Company may 

face the risk of product contamination that 

may occur while it is still in the form of raw 

materials, in the production process, and even 

during the distribution process to outlets and 

final consumers. As a form of prevention 

against such risks, the Company implements 

Good Manufacturing Practice (GMP), Sanita-

tion Standard Operating Procedure (SSOP), 

ISO 9001:2015 (Quality Management System) 

and ISO/TS 22002-1:2009 and ISO 

22000:2005 (Food Safety Management 

System). 

 

 

• Preservatives and Halal Issues 

The company complies with BPOM regulations 

and the Indonesian Ulama Council (MUI) stan-

dards. The Company also regularly educates 

public through its “Factory Visit” Program.  
 

 

• The Availability of Raw Materials 

The availability of raw materials greatly affects 

the Company’s production performance. To 
anticipate the risk of raw material unavai-

lability, the Company implements good pro-

duction planning and inventory control and 

keeps on seeking for raw material substitution 

and alternative suppliers. 
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• Persaingan Usaha 

Dalam menghadapi persaingan usaha, Perse -

roan senantiasa melakukan inovasi produk dan 

meningkatkan kepuasan Pelanggan dengan 

menghasilkan produk yang berkualitas dengan 

harga yang terjangkau. 

 

• Ketersediaan Pasokan Energi 

Ketersediaan pasokan energi merupakan salah 

satu faktor utama pendukung operasional 

Perseroan, oleh karena itu Perseroan memiliki  

risiko terjadinya kelangkaan pasokan energi.  

Untuk mengantisipasi risiko terjadinya kelang-

kaan pasokan energi, Perseroan memper-

siapkan sumber energi alternatif lainnya. 

 

• Pemogokan Tenaga Kerja 

Tenaga kerja merupakan aset yang berharga 

bagi Perseroan, untuk itu Perseroan senantiasa 

memberikan perhatian kepada tenaga kerja 

dan senantiasa membina hubungan yang baik 

antara Manajemen dan Karyawan. Dalam ak-

tivitas operasional sehari-hari, Perseroan me-

mastikan keselamatan dan kesehatan kerja 

Karyawan di lingkungan Perseroan. Untuk 

mengatasi terjadinya mogok kerja, Perseroan 

bekerjasama dengan Dinas Tenaga Kerja dan 

pihak keamanan serta mengusahakan keter-

sediaan produk. 

 

• Bencana Alam 

Bencana alam seperti gempa bumi, gunung 

berapi, banjir maupun bencana lainnya, meru-

pakan sesuatu yang tidak dapat dihindari.  

Perseroan mengasuransikan aset dan kelang-

sungan operasi Perseroan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Business Competition 

In a competitive business environment, the 

Company constantly strive to create product 

innovation its product and increases Customer 

satisfaction by providing high quality products 

at affordable prices. 

 

• The Availability of Energy Supply 

The availability of energy supply is a main 

factor that supports the Company’s opera-

tions. To anticipate the risk of a shortage of 

energy supply, the Company has prepared 

other alternative energy to mitigate this risk. 

 

 

 

• Labor Strike 

Since manpower is one of the Company’s 
valuable assets, the Company always main-

tains good care and good relationship 

between the management and employees. In 

daily operational activities, the Company en-

sures the occupational safety and health of 

employees within the Company. In dealing 

with labor strikes, the Company liaises with the 

government Labor Department and law enfor-

cement authorities while ensuring the product 

availability. 

 

 

• Natural Disasters 

Natural disasters such as earthquakes, volca-

noes, floods and other disasters are inevitable. 

All of the Company assets and operations are 

covered by insurance as a protection from any 

natural disaster. 

 

 

 

 



 

160 

 

Evaluasi atas Efektivitas Sistem Manajemen 

Risiko 

Sistem manajemen risiko yang dibangun 

Perseroan sejauh ini telah mampu mengiden-

tifikasi risiko-risiko yang akan timbul dan akan 

mengakibatkan kerugian bagi Perseroan, sehing -

ga Perseroan dapat segera melakukan mitigasi 

untuk mengurangi dampaknya. Selain itu, sistem 

yang ada senantiasa dievaluasi secara berkala 

sehingga dapat meningkatkan efektivitas pelak-

sanaannya. 

 

Perkara Hukum 

Tidak ada sanksi administratif yang diterima oleh 

Perseroan selama 2021. 

 

Akses Informasi dan Data 

Perseroan memaparkan sejumlah informasi 

penting yang dapat digunakan oleh para peme-

gang saham dan pemangku kepentingan untuk 

menganalisis kinerja Perseroan seperti posisi, 

kondisi, kinerja, dan prospek keuangan yang 

tersedia dalam Laporan Tahunan, Laporan Keua-

ngan Interim, press release dan pengungkapan 

informasi lainnya kepada publik. Informasi terse-

but diperbaharui secara berkala agar publik selalu 

menerima informasi terbaru mengenai Perseroan. 

 

Seluruh informasi mengenai Perseroan dapat de-

ngan mudah diakses melalui: 

 

• Website Perseroan 

Melalui website resmi www.wahana-

interfood.com masyarakat dapat dengan 

mudah mengakses informasi seputar produk 

Schoko dan data yang relevan mengenai 

Perseroan.  

 

• Keterbukaan Informasi 

Perseroan senantiasa melakukan keterbukaan 

informasi kepada Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) dan Bursa Efek Indonesia (BEI) terkait 

dengan kegiatan yang dilakukan Perseroan. 

 

Evaluation on The Effectiveness of Risk 

Management  

The risk management system built by the 

Company has so far been able to identify the risks 

that may arise and cause loss to the Company, so 

that the Company can immediately take some 

mitigation measures to reduce the impact. Apart 

from that, the existing system is regularly evalu-

ated to increase the effectiveness of its implemen-

tation. 

 

 

Legal Cases 

In 2021, there were no administrative sanctions on 

the Company. 

 

Data and Information Access 

The Company provides necessary informa -

tion that can be used by the shareholders and 

stakeholders to analyze the Company’s perfor-
mance such as, position, condition, performance,  

and financial prospects in the Annual Report,  

Interim Financial Report, press release and other 

information disclosures to the public. The infor-

mation is constantly updated to ensure the public 

always receives the latest information of the 

Company.  

 

The Company also provides convenience related 

to all Company’s information which can be easily 
accessed through: 

• The Company’s Website 

Through the Company’s official website 
www.wahana-interfood.com, the public can 

easily access information about Schoko pro-

ducts and relevant data about the Company. 

 

 

• Disclosure of Information 

The Company discloses information to the 

Financial Services Authority (OJK) and Indo-

nesia Stock Exchange (BEI) pertaining to its 

business activities. 

http://www.wahana-interfood.com/
http://www.wahana-interfood.com/
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• Kunjungan Pabrik 

Kegiatan kunjungan pabrik merupakan salah 

satu sarana komunikasi yang cukup efektif.  

Selain menjadi sarana komunikasi, kunjungan 

pabrik merupakan sarana untuk mengedukasi 

masyarakat. 

 

• Pemberitaan di Media 

Selain melalui website resmi Perseroan dan 

keterbukaan informasi, masyarakat dapat 

memperoleh informasi seputar Perseroan 

melalui pemberitaan pada media. 

 

Kode Etik Perusahaan 

Penetapan Kode Etik merupakan upaya dari 

Perusahaan untuk membangun nilai-nilai keper-

cayaan, profesionalisme, dan integritas serta 

membangun perilaku disiplin, bertanggung jawab, 

cepat tanggap, berinisiatif, ahli di bidangnya,  

mampu berkerja sama, peka dan peduli untuk 

kebaikan serta tidak menyalahgunakan jabatan 

yang pada akhirnya diharapkan dapat menum-

buhkan kepercayaan pemegang saham kepada 

Perusahaan. 

 

Adapun poin-poin pokok yang terkait 

dengan Kode Etik Perusahaan adalah sebagai 

berikut: 

1. Menghindari konflik kepentingan 

2. Akurat dalam membuat laporan 

3. Menghindari suap dan praktek illegal atau 

perdagangan yang tidak etis 

4. Menolak gratifikasi 

5. Menghindari penyalahgunaan jabatan 

6. Menghindari perdagangan oleh orang dalam  

7. Menjaga kerahasiaan Perusahaan 

8. Mematuhi Pembatasan Hubungan Kerja 

9. Dalam hubungan dengan media, harus meru-

juk ke pernyataan Pimpinan dan Direksi 

 

 

 

 

 

• Factory Visit 

Factory visit is an effective means of commu-

nication. Apart from that, factory visit is an 

agenda to educate the public about the 

Company. 

 

 

• Media Publicity 

Besides website and information disclosure,  

information about the Company can be obtai-

ned through media publications. 

 

 

Code of Ethics 

The establishment of the Code of Ethics is an 

effort of the Company to build the values of trust,  

professionalism, integrity as well as to build 

disciplinary behavior, responsibility, responsive -

ness, initiative, experts in their fields, ability to 

work together, sensitive and concern for the good 

with no abuse of power that are eventually  

expected to increase Shareholders’ trust for the 

Company. 

 

 

The key points associated with the Company's 

Code of Ethics are as follows:  

 

1. To avoid conflicts of interest 

2. To ensure the accuracy in reporting 

3. To avoid any bribery and illegal practice or 

unethical trading 

4. To reject gratification 

5. To avoid abuse of power 

6. To prevent trading by insider 

7. To maintain Company confidentiality 

8. To comply with employment restrictions 

9. In relation with the media, every action taken 

must refer to the statements of Superiors or 

the Company Directors 
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Penegakan Kode Etik Perusahaan tertuang 

dalam mekanisme pelaporan yang dapat digu-

nakan oleh para karyawan untuk dapat melapor-

kan dugaan pelanggaran atas implementasi kode 

etik kepada atasan. Pelanggaran tersebut akan 

diproses lebih lanjut apabila disertai data dan/ 

atau buktibukti akurat.  

 

Sanksi atas Pelanggaran 

Pelanggaran terhadap Kode Etik akan menda-

patkan sanksi sesuai dengan kebijakan yang telah 

ditentukan. 

 

Jumlah Pelanggaran Kode Etik 

Sepanjang tahun 2021, tidak terjadi pelanggaran 

terhadap Kode Etik Perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

The enforcement of the Company’s Code of 
Ethics included in a reporting mechanism that can 

be used by employees to report suspected 

violations of the implementation of the Code of 

Ethics to superiors. Such violations will be further 

processed by providing accurate data and/or 

evidence. 

 

Sanctions for Violations  

Sanctions will be imposed for any violation of the 

Code of Conduct in accordance with applicable 

regulations. 

 

Number of Code Violations 

In 2021, there was no violation of The Company’s 
Code of Ethics. 
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TANGGUNG JAWAB SOSIAL 

PERUSAHAAN 

CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 
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TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN 

Prinsip Umum Tanggung Jawab Sosial 

Perusahaan dan Pembangunan Berkelanjutan 

 

Usaha berkelanjutan dapat tercipta dengan 

keseimbangan antara pelaku usaha, pemangku 

kepentingan, serta regulator. Harmonisasi ini 

hanya dapat diwujudkan melalui komitmen yang 

kuat dari seluruh pihak. 

 

Organisasi Internasional untuk Standarisasi 

(ISO), sebuah badan penetap standar industrial 

dan komersial dunia telah merilis ISO 26000 

tentang Panduan Tanggung Jawab Sosial 

(Guidance on Social Responsibility). Walaupun 

tidak bersifat wajib dan hanya sekadar himbauan,  

ISO ini memberikan pola dan modul yang berlaku 

secara internasional tentang bagaimana CSR 

dapat dikembangkan dalam dimensi sebuah 

organisasi. Di Indonesia, ISO 26000 telah 

diratifikasi oleh Pemerintah pada tahun 2010 dan 

dijadikan Standar Nasional (SNI) pada tahun 2012.  

ATE SOCIAL RESPONSIBILITY 

General Principles of Corporate Social 

Responsibility and Sustainable Development 

 

Sustainable business can be achieved with a 

balance between business doers, stakeholders,  

and regulators. This harmonization can only be 

realized through a strong commitment from all 

parties. 

 

The International Organization for Standar-

dization (ISO) is a global standard-setting body for 

industrial and commercial which has released ISO 

2600 on Guidance on Social Responsibility.  

Although it is not mandatory and only recom-

mended, this ISO provides the international 

applied pattern and module on how the CSR can 

be developed within the dimension of an 

organization. In Indonesia, ISO 26000 has been 

ratified by the Government in 2010 and set as the 

National Standards (SNI) in 2012. 

 

TANGGUNG  
JAWAB SOSIAL  
PERUSAHAAN 
CORPORATE SOCIAL  

RESPONSIBILITY 
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Subyek Inti Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

Berdasarkan ISO 26000 

 

7 SUBYEK INTI TANGGUNG JAWAB 

PERUSAHAAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peningkatan kegiatan ekonomi serta pertum -

buhan penduduk berdampak pada timbulnya 

berbagai tantangan global seperti perubahan 

iklim dan semakin terbatasnya sumber daya alam. 

Oleh karena itu, kami berupaya memitigasi dam-

pak kegiatan operasional Perseroan terhadap 

tantangan tersebut. Tahun demi tahun, Perseroan 

terus memanfaatkan sumber daya, keahlian, dan 

semangat berinovasi yang dimiliki untuk mem-

berikan kontribusi kepada masyarakat dan 

melestarikan alam. Kerangka kerja keberlanjutan 

telah disusun sebagai landasan dalam mengin-

tegrasikan inisiatif maupun praktik usaha berke-

lanjutan kegiatan operasional Perseroan. Berda-

sarkan arah strategi yang jelas dan koordinasi 

yang semakin baik, kami terus memantau 

perkembangan dan berusaha untuk mening-

katkan upaya Perseroan dalam mendorong per-

tumbuhan yang berkelanjutan. 

Core Subjects Corporate Social Responsibility (CSR) 

Based on ISO 26000 

 

7 CORE SUBJECTS OF CSR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

The increasing economic activities and popu-

lation growth are resulting to global challenges 

such as food insecurity, climate change and the 

limited natural resources. Therefore, we seek to 

mitigate our impact on those challenges. Over the 

years, the Company has leveraged its resources,  

expertise and innovative spirit to contribute to the 

society and conserve the natural environment. A 

sustainability framework has been established as 

guide to integrate the sustainable initiatives and 

business practices in the Company’s operational 
activities. With an established direction and 

enhanced coordination, we constantly monitor 

and improve the Company’s performance in 
driving sustainable growth. 
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Perseroan senantiasa mengevaluasi kebija-

kan tentang lingkungan dengan melakukan 

identifikasi, kontrol dan menghindari atau 

meminimalkan penggunaan bahanbahan yang 

memberikan dampak negatif pada lingkungan 

serta mengurangi limbah. Selain itu, sistem 

manajemen lingkungan yang diterapkan Perusa -

haan terus diperbarui dan ditingkatkan secara 

berkelanjutan. 

 

Pada lingkup pelaporan tahunan, CSR dibagi 

ke dalam 4 (empat) aspek, yaitu: aspek lingkungan 

hidup; praktik ketenagakerjaan, kesehatan dan 

keselamatan kerja; pengembangan sosial dan 

kemasyarakatan; serta tanggung jawab produk 

dan perlindungan Konsumen. Aspek inilah yang 

menjadi dasar dari pelaporan dalam bab 

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan dalam Lapo-

ran Tahunan ini. 

 

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Bidang 

Lingkungan 

Perseroan berkomitmen untuk senantiasa 

menjaga kelestarian lingkungan. Praktik manaje-

men lingkungan kami berfokus pada kepatuhan 

terhadap peraturan, penggunaan sumber daya 

yang efisien, pengelolaan air dan pengolahan 

limbah yang tepat, serta pemanfaatan energi 

terbarukan dan mitigasi emisi gas rumah kaca 

(GRK). Kami berupaya meningkatkan Tata Kelola 

Lingkungan yang mengacu pada Peraturan 

Pemerintah dan sistem manajemen lingkungan 

yang terkait. Prinsip-prinsip utama dalam 

meningkatkan tata kelola lingkungan yang 

dilakukan antara lain: 

• Kepatuhan terhadap peraturan dan ketentuan 

yang berkaitan dengan aspek pengelolaan 

lingkungan. 

• Secara aktif melakukan pencegahan pence-

maran lingkungan, baik air, udara maupun ta-

nah melalui perbaikan berkelanjutan, dengan 

mempertimbangkan perkembangan peraturan 

dan teknologi.  

The Company constantly evaluates environ-

mental policies by identifying, controlling and 

avoiding or minimizing the use of materials that 

have a negative impact on the environment and 

reduce waste. In addition, the Company’s 
environmental management system is continu-

ously updated and improved. 

 

 

 

In the annual reporting scope, CSR is 

classified into 4 (four) aspects, namely: environ-

mental aspect; labor practices, occupational 

safety and health practices; social and community 

development; as well as product safety and 

consumer protection. These aspects are the basis 

of reporting of Corporate Social Responsibility 

chapter in this Annual Report. 

 

 

Environmental Corporate Social Responsibility 

 

The company is committed to conserve the 

natural environment. Our environmental mana-

gement practices focus on compliance with 

regulations, efficient use of resources, appropriate 

water and waste management, as well as the use 

of renewable energy and mitigation of green-

house gas (GHG) emissions. We strive to improve 

Environmental Governance in accordance with 

Government Regulations and related envi-

ronmental management systems. The main 

principles in improving environmental governance 

includes: 

 

• Compliance with rules and regulations 

relating to the environmental management 

aspects. 

• Actively preventing the pollution of the 

environment, both water, air and land thro-

ugh continuous improvement, by considering 

the development of regulations and tech-

nology. 
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• Penggunaan energi dan sumber daya alam 

secara efektif dan efisien. 

• Mengupayakan konservasi air dan perlin-

dungan keanekaragaman hayati, termasuk 

upaya mengurangi dan memanfaatkan limbah 

berdasarkan prinsip Reduce, Reuse and 

Recycle (3R). 

• Pelatihan karyawan untuk meningkatkan kesa-

daran dan kompetensi di bidang pengelolaan 

lingkungan. 

 

Pengelolaan Jejak Karbon 

Perseroan menyadari dampak lingkungan 

dari perubahan iklim pada masyarakat di tingkat 

global maupun di sekitar kegiatan operasional 

kami. Kami percaya bahwa seluruh pemangku 

kepentingan harus bahumembahu untuk mengu-

rangi jejak karbonnya. Kami terus berupaya untuk 

mengurangi jejak karbon melalui berbagai inisiatif 

meliputi efisiensi energi dan pengelolaan lahan 

yang lebih baik. 

 

Konservasi Energi 

Perseroan mendukung kegiatan operasional 

yang hemat energi sebagai bagian dari upaya 

untuk mengurangi jejak karbon. Hal tersebut 

merupakan bagian dari Program Perseroan yang 

disebut “Schoko Go Green”, yaitu untuk terus 
menjalankan usaha dengan berpegang teguh 

pada prinsip usaha yang bersahabat dengan 

lingkungan. Implementasi efisiensi energi yang 

dilakukan diantaranya: 

• Penggantian lampu pijar menjadi LED untuk 

penghematan penggunaan listrik. Lampu LED 

tidak mudah rusak/pecah dan memiliki daya 

watt yang rendah. Mampu menghemat energi 

yang cukup signifikan serta praktis digunakan. 

• Penggunaan sensor lampu di toilet yang hanya 

menyala ketika digunakan. Keuntungan peng-

gunaan sensor ini dapat menghemat listrik. 

• Pemanfaatan sinar matahari untuk penerangan 

ruang office sehingga mengurangi pemakaian 

lampu. 

• Effective and efficient use of energy and 

natural resources. 

• Strive for water conservation and protection 

of biodiversity, including efforts to reduce 

and utilize waste based on the principles of 

Reduce, Reuse and Recycle (3R). 

 

• Conduct an employee training to increase 

awareness and competence in the field of 

environmental management. 

 

Management of Carbon Footprint 

The Company is fully aware of the environ-

mental impact of climate change on global and 

local communities. We believe that all stake-

holders must work together to reduce the carbon 

footprint. We continue to work to reduce the 

carbon footprint through various initiatives inclu-

ding energy efficiency and better land mana-

gement. 

 

 

Energy Conservation 

The Company supports energy-efficient ope-

rations as part of its efforts to reduce the carbon 

footprint. This is part of the Company Program 

called “Schoko Go Green”, by continuing to 
operate its business with environmentally friendly 

business principles. The implementation of energy 

efficiency includes: 

 

 

• Replacement of incandescent light bulbs into  

LEDs to save electricity usage. LED lights are 

not easily damaged / broken and have low 

wattage power so it can save significant 

energy and practical use. 

• The use of light sensors in the toilet which only 

lights up when in use makes these sensors 

advantageous to save electricity. 

• Utilization of sunlight for office space lighting 

to reduce the use of lights.  
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• Suhu pendingin ruangan disetting minimal 24 

derajat Celcius. Keuntungannya dapat meng-

hemat energi dan listrik yang dikeluarkan. 

 

Pengelolaan Air 

Air merupakan sumber daya yang sangat 

dibutuhan untuk kegiatan operasional Perseroan.  

Oleh karena itu, kami berkomitmen untuk 

senantiasa menyempurnakan strategi pengelola-

an air melalui berbagai upaya yang meliputi pe-

ngadaan air yang bertanggung jawab, penge-

lolaan air limbah yang tepat, dan penggunaan air 

secara efisien di seluruh wilayah operasional. Hal 

ini tercermin dari penggunaan sistem clean-in-

place dengan air yang disirkulasi, penggunaan 

wastafel dengan sistem otomatis, untuk mengu-

rangi penggunaan air. 

 

Pengelolaan Limbah 

Limbah dari kegiatan operasional Perseroan 

telah dikelola sesuai dengan ketentuan dan 

peraturan yang berlaku. Kami senantiasa mela-

kukan pengawasan strategi pengolahan limbah 

secara teratur. Kami telah menerapkan inovasi 

berkelanjutan untuk mendorong pengurangan 

limbah. Upaya kami difokuskan pada kategori 

produk limbah berikut: 

• Pengelolaan Limbah Padat Tidak Berbahaya. 

• Pengelolaan Limbah Berbahaya. 

 

Pengelolaan Limbah Padat Tidak Berbahaya 

Limbah padat yang tidak berbahaya dipisah-

kan berdasarkan prinsip Reduce, Reuse and Re-

cycle (3R) untuk dapat dikurangi, dimanfaatkan 

kembali, dan didaur ulang. Beberapa program 

berkelanjutan 3R, antara lain: 

• Mengurangi ukuran kemasan. 

• Mengurangi bahan kimia yang digunakan 

pada proses pembersihan. 

• Implementasi membawa botol sendiri (Bring 

Own Bottle). 

• Sistem administrasi elektronik berupa soft file. 

• Pemilahan sampah plastik dan didaur ulang 

oleh manajemen limbah lokal. 

• Maintain the minimum air conditioning tem-

perature on 24 degrees Celsius. This can save 

energy and electricity usage. 

 

Water Management 

Water is an indispensable resource for the 

Company’s operational activities. Therefore, we 
are committed to continuously improve our water 

management strategy through various efforts 

including responsible water supply, proper waste 

water management, and efficient use of water in 

all operational areas. These are reflected in the 

implementation of a clean-in-place system with 

circulating water, the use of a sink with an 

automatic system, all to reduce water usage. 

 

 

 

Waste Management 

Waste from the Company’s operational 
activities has been managed in accordance with 

applicable rules and regulations. We constantly 

monitor the waste management strategy and we 

have implemented continuous innovation to boost 

waste reduction. Our efforts are focused on waste 

management on the following waste categories:  

• Non-hazardous Solid Waste Management. 

• Hazardous Waste Management. 

 

 

Non-hazardous Solid Waste Management 

Non-hazardous solid waste is divided based 

on the principle of Reduce, Reuse and Recycle (3R) 

to be reduced, reused, and recycled. The following 

are some of 3R sustainable programs: 

 

• Reduction of packaging size. 

• Reduction of chemicals used in the cleaning 

process. 

• Implementation of Bring Your Own Bottle.  

• Using soft file types for electronic adminis-

tration systems  

• Plastic waste sorting and recycling by local 

waste management. 
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Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan 

Beracun (Limbah B3) 

Limbah berbahaya disimpan di tempat pe-

nyimpanan sementara yang memiliki izin sebelum 

diambil dan ditangani lebih lanjut oleh pihak 

ketiga yang memiliki izin untuk proses pengolahan 

dan pembuangan yang tepat. Proses tersebut 

diawasi secara seksama untuk memastikan kepa-

tuhan terhadap peraturan yang berlaku, dan kami 

terus berupaya untuk mengurangi jumlah limbah 

berbahaya. 

 

Pengaduan Masalah Lingkungan 

Sejauh ini, Perseroan tidak mendapati ada-

nya pengaduan terkait masalah lingkungan yang 

diadukan oleh pihak manapun, hal ini mem-

buktikan bahwa Perseroan telah menjalankan 

pengelolaan lingkungan sesuai dengan standar 

yang berlaku. 

 

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Bidang 

Ketenagakerjaan, Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja 

Pada tahun 2021, kami terus mendorong 

keadilan di tempat kerja dengan menjunjung hak 

asasi manusia di seluruh rantai pasokan kami yang 

diperluas, mengembangkan roadmap untuk 

peningkatan berkelanjutan, dan mendorong 

praktik-praktik terbaik. Kami akan membuat dan 

menerapkan kerangka kerja untuk kompensasi 

yang wajar, dan membantu karyawan mengambil 

tindakan untuk meningkatkan kesehatan mereka 

(fisik dan mental) dan kesejahteraan. Kami juga 

akan mengurangi insiden cedera dan kecelakaan 

di pabrik dan kantor. 

 

PRAKTIK KETENAGAKERJAAN 

Perseroan berkomitmen menghormati hak 

asasi manusia dan melaksanakan praktik kete-

nagakerjaan yang selaras dengan Undang-

Undang Ketenagakerjaan serta peraturan lainnya 

yang berlaku di Indonesia.  

 

 

Hazardous and Toxic Waste Management (B3 

Waste) 

Hazardous waste is stored in a licensed tem-

porary storage area prior to collection and further 

handled by a licensed third party for proper 

treatment and disposal. The process is carried out 

under careful supervision to ensure compliance 

with the prevailing regulations, and we continu-

ously strive to reduce the hazardous waste. 

 

 

 

Complaints of Environmental Issues 

The Company has found no related compla-

ints of environmental issues that are reported by 

any party, this matter prove that the Company 

has carried out environmental management in 

accordance with applicable standards. 

 

 

Corporate Social Responsibility related with 

Employment, Occupational Safety and Health 

(OSH) 

In 2021, we have continuously promoted 

fairness in the workplace by upholding human 

rights across our expanded also developed a 

roadmap for continuous improvement, and driven 

best practices. We create and implement a 

framework for reasonable compensation, and 

help employees take action to improve their 

health (physical and mental) and well-being. We 

also reduce accidental injury rates in factories and 

offices. 

 

 

 

LABOR PRACTICES 

The Company is committed to respect human 

rights and implementing labor practices that are 

in line with the Employment Law and other 

regulations in Indonesia. 
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Komitmen tersebut dinyatakan dalam peraturan 

perusahaan dan PKB yang secara rutin diperbarui 

dan dikomunikasikan kepada para karyawan.  

Laporan tentang praktik ketenagakerjaan difoku-

skan pada pengembangan sumber daya manusia,  

kebebasan berserikat, PKB, kesetaraan peluang,  

larangan pekerja anak dan praktik kerja paksa,  

serta meningkatkan kesejahteraan karyawan dan 

keluarganya. 

 

Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Pengembangan sumber daya manusia 

dilaksanakan melalui berbagai program pelatihan 

dan pengembangan dengan tujuan untuk me-

ningkatkan kompetensi karyawan, daya saing 

organisasi serta kepuasan pelanggan. Program 

pelatihan difokuskan pada pengembangan kete-

rampilan teknis dan soft skill karyawan. Dalam 

rangka mendorong budaya inovasi, karyawan 

diberikan berbagai insentif untuk aktif ber-

kontribusi memberikan gagasan-gagasan baru 

dalam meningkatkan kinerja dan produktivitas.  

Pada tahun 2021, Perseroan memfokuskan pada 

proyek-proyek di bidang efisiensi biaya, digita-

lisasi dan otomatisasi. Kinerja karyawan dikelola 

melalui rencana kerja dan target kinerja yang 

terdokumentasi setiap tahunnya. 

 

Kebebasan Berserikat dan Perjanjian Kerja 

Bersama 

Seluruh karyawan memiliki kebebasan untuk 

berserikat dan berpartisipasi dalam serikat pekerja 

yang menjadi pilihannya. Perseroan telah mene-

tapkan PKB melalui dialog aktif dan perundingan 

bersama dengan serikatserikat pekerja. Meka-

nisme penyampaian keluhan kepada manajemen 

juga tersedia bagi karyawan untuk melaporkan 

praktik diskriminatif atau pelanggaran terhadap 

hak-hak tenaga kerja sebagaimana ditetapkan 

dalam peraturan perusahaan. Di tahun 2021, tidak 

terdapat laporan pelanggaran atau insiden yang 

dapat menimbulkan risiko terkait kebebasan 

berserikat maupun perundingan kolektif karya-

wan. 

This commitment is stated in company regulations 

and PKB which are regularly updated and 

conveyed to the employees. Reports on labor 

practices is focused on human resource develop-

ment, freedom of association, PKB, equal oppor-

tunity, prohibition of child labor and forced labor 

practices, as well as improving the welfare of 

employees and their families. 

 

 

Human Resource Development 

Human resource development is carried out 

through various training and development 

programs with the aims to improve employee co-

mpetencies, organizational competitiveness and 

customer satisfaction. The training program is 

focused on developing the technical skills and soft 

skills of employees. To encourage an innovative 

work culture, various incentives are provided for 

staff who contribute their ideas and suggestions to 

improve business performance and productivity. 

In 2021, the Company has focused on projects in 

the areas of cost efficiency, digitization and 

automation. Employee performance is managed 

through a documented work plan and performan-

ce target every year. 

 

 

Freedom of Association and Collective Labor 

Agreements  

All employees have the freedom to associate 

and participate in trade unions that become their 

choice. The Company has established CLAs 

through active dialogue and collective bargaining 

with labor unions. Complaints mechanism to 

management is also available for employees to 

report discriminatory practices or violations of 

labor rights as stipulated in company regulations.  

In 2021, there were no reports of violations or 

incidents that could pose a risk related to freedom 

of association or employee collective bargaining.  
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Kesetaraan Peluang 

Kami menghargai kesetaraan peluang dan 

keberagaman di tempat kerja. Seluruh karyawan 

memiliki kesempatan pengembangan karier tanpa 

membedakan latar belakang ras, agama, gender 

atau karakteristik fisik individual lainnya. Proses 

rekrutmen, evaluasi kinerja dan peningkatan karier 

didasarkan pada keterampilan, pengalaman dan 

kemampuannya. 

 

Kami tunduk pada hukum dan peraturan di 

bidang ketenagakerjaan dan hak asasi manusia 

yang berlaku di Indonesia serta standar yang 

berlaku secara internasional, yang melarang 

mempekerjakan anak-anak dan menjalankan prak-

tik kerja paksa. Hal ini tercermin dalam kebijakan 

rekrutmen yang secara tegas melarang mempe-

kerjakan karyawan dan pekerja lepas berusia di 

bawah usia kerja minimum, yakni 18 tahun. 

 

Peningkatan Kesejahteraan Karyawan 

Perseroan menerapkan paket remunerasi 

karyawan berdasarkan ketentuan dan peraturan 

yang berlaku secara nasional maupun di daerah 

setempat. Seluruh karyawan memperoleh layanan 

dan manfaat kesehatan dengan fasilitas BPJS 

kesehatan yang terdapat di seluruh wilayah 

operasional perusahaan dan juga ketersediaan 

ruang laktasi. Karyawan wanita memperoleh cuti 

melahirkan dengan pemberian gaji penuh selama 

tiga bulan. Kami juga menawarkan kesempatan 

bagi karyawan untuk mengambil cuti panjang 

untuk kebutuhan ziarah keagamaan, seperti cuti  

bagi karyawan Muslim untuk menunaikan ibadah 

haji. 

 

Kesehatan Dan Keselamatan Kerja (K3) 

Perseroan berkomitmen menciptakan tempat 

kerja yang aman dan sehat bagi seluruh karyawan,  

serta tamu yang berkunjung. Kebijakan Kesela-

matan dan Kesehatan Kerja perseroan telah 

selaras dengan Peraturan Pemerintah No. 50 

Tahun 2012 tentang Penerapan SMK3. 

 

Equality of Opportunity 

We value equality of opportunity and 

diversity in the workplace. All employees have the 

opportunity to develop their career regardless of 

race, religion, gender or other individual physical 

characteristics. The process of recruitment, perfor-

mance evaluation and career advancement are 

based on skills, experience and abilities.  

 

 

We comply with all applicable labor and 

human rights laws and regulations in Indonesia as 

well as international standards, which prohibit the 

employment of children and the practice of forced 

labor. This is reflected in the recruitment policy 

which strictly prohibits hiring employees and 

freelancers under the minimum working age of 18 

years. 

 

 

Improvement of Employee Welfare 

The Company implements an employee 

remuneration package based on national and 

local laws and regulations. All employees get 

health services and benefits of BPJS health 

facilities located in all operational area of the 

Company as well as the lactation rooms. Female 

employees get their maternity leave with a full  

salary of three months. We also offer oppor-

tunities for employees to take sabbaticals for 

pilgrimage needs, such as leave for Muslim 

employees to perform the Hajj. 

 

 

 

 

Occupational Safety and Health (OSH) 

The Company is committed to provide safe 

and healthy workplace for all employees, as well 

as visiting guests. The Company's OSH Policy is in 

line with Government Regulation no. 50 of 2012 

concerning the Implementation of SMK3.  
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Kami menyelenggarakan program pelatihan K3 

secara rutin, termasuk penerapan dan penilaian 

risiko K3. Selain itu, seluruh karyawan yang ber-

tugas mengoperasikan alat dan mesin, diwajibkan 

untuk mengikuti pelatihan dan memperoleh serti-

fikasi dari badan-badan yang berwenang sebelum 

mengoperasikan alat dan mesin tersebut. Alat 

kelengkapan keselamatan, termasuk peralatan 

perlindungan pribadi, disediakan bagi para karya-

wan saat melaksanakan pekerjaan yang berisiko  

dan berbahaya. Panitia Pembina Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (“P2K3”) dibentuk dengan tugas 
memantau implementasi program kesehatan dan 

keselamatan kerja di seluruh unit operasional. 

 

P2K3 melakukan inspeksi dan audit tempat 

kerja secara rutin, serta investigasi pada setiap 

kecelakaan kerja yang terjadi. Manajemen mem-

peroleh informasi tentang seluruh kejadian 

kecelakaan kerja secara langsung. P2K3 akan 

menyampaikan laporan lengkapnya setelah pro-

ses investigasi dari setiap insiden dengan 

menyertakan rekomendasi langkah-langkah yang 

perlu dilakukan guna meningkatkan kinerja K3 dan 

mencegah insiden tersebut terulang kembali. 

Melalui berbagai upaya yang dilakukan secara 

konsisten dan kepatuhan terhadap SMK3, kami 

berhasil meminimalkan insiden kecelakaan kerja,  

seiring dengan upaya untuk mencapai angka 

kecelakaan nihil di tempat kerja. 

 

Penanganan Covid-19 

Perseroan menanggapi pandemi global 

Covid-19 sebagai tantangan yang berkaitan 

dengan kesehatan dan keselamatan kerja kar-

yawan Perusahaan. Maka dari itu, Perseroan telah 

mengambil beberapa langkah untuk memi-

nimalkan risiko bagi karyawan dan pelanggan 

kami dalam langkah-langkah pencegahan sebagai 

berikut: 

• Membuat peraturan wajib mengenai pema-

kaian masker di lingkungan kerja bagi kar-

yawan. 

 

We held OSH training programs regularly,  

including the implementation and assessment of 

OHS risks. In addition, all employees in charge of 

operating the tools and machines are required to 

take part in training and obtain certification from 

the authorized entities before operating the tools 

and machinery. Safety fittings, including personal 

protection equipment, are provided to employees 

while carrying out risky and dangerous work. The 

OSH Supervisory Committee (“P2K3”) is establi-
shed with the task to monitor the implementation 

OSH programs in all operational units.  

 

 

 

P2K3 conducts regular workplace inspections 

and audits, as well as investigations into any work 

accidents that occur. Management obtains infor-

mation about all work accidents directly. P2K3 will 

submit a complete report after the investigation 

process of each incident with recommendations 

for any measures that need to be taken to 

improve OSH performance and prevent such 

incidents from reoccurring. Through consistent 

efforts and compliance to SMK3, we managed to 

minimize occupational accidents, along with 

efforts to achieve zero accident rate at work. 

 

 

 

 

Covid-19 Handling 

The Company responds to the global Covid-

19 pandemic as a challenge related to the 

occupational safety and health of the Company's 

employees. Therefore, the Company has taken 

several steps to minimize risks to our employees 

and customers in the following preventive 

measures: 

 

• Make mandatory regulations regarding the 

use of masks in the work environment for em-

ployees. 
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• Perseroan membentuk Tim Khusus/Satgas 

Covid untuk mencegah penyebaran virus 

corona di lingkungan kerja. 

• Menerapkan Physical Distancing di kantor dan 

tempat kerja lainnya dengan memanfaatkan 

ruang rapat sebagai ruang kerja tambahan. 

• Pengecekan suhu tubuh untuk seluruh karya-

wan dan pengunjung. 

• Menerapkan pemeriksaan kesehatan pada 

seluruh pengunjung dan tamu yang akan 

melakukan kunjungan di wilayah Perusahaan. 

• Membatasi meeting secara fisik dan meng-

haruskan meeting secara online. 

• Meminimumkan perjalanan dinas antar wilayah 

atau luar negeri. 

• Membuat area cuci tangan di tangan di area 

kerja Perusahaan. 

• Tindakan terukur lainnya termasuk dengan 

tidak terbatas menyediakan nutrisi dan vita-

min. 

• Prosedur penanganan indikasi positif covid 

dengan mematuhi protap dan peraturan yang 

telah ditetapkan Pemerintah 

 

 

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Bidang 

Pengembangan Sosial dan Kemasyarakatan 

Salah satu misi Schoko adalah memberikan 

kontribusi bagi kesejahteraan masyarakat dan 

lingkungan secara berkelanjutan. Sesuai dengan 

komitmennya untuk memastikan keberadaan 

bisnisnya selalu berdasarkan tujuan, sehingga 

kami dapat selalu memberikan manfaat bagi 

masyarakat tempat kami beroperasi. 

 

Bantuan untuk Tenaga Medis 

PT Wahana Interfood Nusantara Tbk juga 

mendukung penuh langkah-langkah penanganan 

pandemic coronavirus disease 2019 (COVID-19) 

yang telah ditetapkan pemerintah. Untuk itu, 

Perseroan memberikan bantuan berupa cokelat 

bagi tenaga medis selaku garda terdepan dalam 

penanganan COVID-19. 

 

• The Company formed a Special Team/Covid 

Task Force to prevent the spread of the corona 

virus within the work environment. 

• Implement Physical Distancing across offices 

and other workplaces by utilizing meeting 

rooms as additional workspaces. 

• Body temperature checks for all employees 

and visitors. 

• Implement medical checks for all visitors and 

guests who will be visiting the Company's area. 

• Limit physical meetings and conduct online 

meetings. 

 

• Minimize business trips outside the regions or 

abroad. 

• Build a handwashing station in the Company's 

work area. 

• Other measurement actions are limited to 

provide nutrition and vitamin. 

 

• Handling procedures for tested positive of 

covid patients are carried out by complying 

with the procedures and regulations set by the 

Government 

 

Corporate Social Responsibility in the Social and 

Community Development 

One of Schoko's missions is to contribute to 

the welfare of society and environment in a 

sustainable manner. Along its commitment to 

ensure that its business existence is always based 

on objectives, we can always provide benefits to 

the communities in which we operate. 

 

 

Assistance for Medical Personnel  

PT Wahana Interfood Nusantara Tbk fully 

supports the measures of COVID-19 handling that 

has been set by the government. For this reason,  

the Company provides assistance in the form of 

chocolate for medical personnel as the frontline in 

COVID-19 handling.
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Perseroan juga menyerahkan sejumlah bahan 

desinfektan yang aman untuk dipergunakan bagi 

kebutuhan masyarakat guna mencegah penye-

baran Covid-19 di Jawa Barat. 

The company also handed over a number of 

disinfectant materials that are safe for community 

to use to prevent the spread of Covid-19 in West 

Java. 

 

 
 

Praktik Ketenagakerjaan 

Praktik ketenagakerjaan Perseroan telah 

sejalan dengan ketentuan dan peraturan ketena-

gakerjaan yang berlaku di Indonesia. Fokus kami 

adalah pengembangan sumber daya manusia,  

kebebasan berserikat dan perundingan bersama,  

kesetaraan kerja, larangan praktik tenaga kerja 

anak dan kerja paksa, serta peningkatan kesejah-

teraan karyawan. 

 

Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Perseroan mengembangkan SDM-nya mela-

lui berbagai program pelatihan dan pengem-

bangan guna meningkatkan kompetensi karya-

wan, daya saing organisasi, dan kepuasan konsu -

men. Program tersebut bertujuan meningkatkan 

kemampuan teknis dan soft skill karyawan di 

semua level. Dalam rangka menumbuhkan buda-

ya kerja yang inovatif, berbagai insentif dan 

peluang disediakan bagi staf untuk 

 

 

Labor Practices 

The Company's labor practices are in line 

with the prevailing labor rules and regulations in 

Indonesia. The focus of our practices is human 

resource development, freedom of association 

and collective bargaining, equality of work, 

prohibition of child and forced labor practices,  

and improvement of employee welfare.  

 

 

Human Resource Development 

In developing its HR, the Company carries out 

various training and development programs with 

the aims to improve employee competencies, 

organizational competitiveness and customer 

satisfaction. The training program is focused on 

developing the technical skills and soft skills of 

employees. To encourage an innovative work  
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menyumbangkan ide dan saran mereka guna 

meningkatkan kinerja dan produktivitas usaha.  

Kinerja karyawan dikelola melalui rencana kerja 

dan target kinerja yang terdokumentasi setiap 

tahunnya. Melalui proses evaluasi kinerja yang 

terbuka, manajemen dapat mendengarkan aspi-

rasi masing-masing karyawan dan memberikan 

umpan balik untuk kemajuan karir mereka. 

 

 

Kebebasan Berserikat dan Perjanjian Kerja 

Bersama 

Guna membina hubungan yang erat dengan 

pekerja, Perjanjian Kerja Bersama telah disusun 

melalui dialog terbuka dan pembahasan kolektif.  

Mekanisme pengaduan juga telah tersedia bagi 

seluruh karyawan melalui jalur manajemen yang 

telah ditetapkan dalam peraturan perusahaan.  

Disepanjang tahun 2021, tidak terdapat pelang-

garan atau insiden ketenagakerjaan yang terkait 

dengan kebebasan berserikat dan pembahasan 

kolektif. 

 

Larangan Tenaga Kerja Anak dan Praktik Kerja 

Paksa 

Perseroan mematuhi hukum dan peraturan 

yang berlaku di Indonesia di bidang ketena-

gakerjaan dan hak asasi manusia, yang melarang 

tenaga kerja anak dan praktik kerja paksa. Hal ini 

tercermin dalam kebijakan rekrutmen Perseroan,  

yang secara tegas melarang memperkerjakan 

karyawan dan pekerja lepas dibawah usia kerja 

minimum yaitu 18 tahun. 

 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 

Perseroan berkomitmen untuk menciptakan 

tempat kerja yang aman dan sehat bagi seluruh 

karyawan, serta bagi tamu yang mengunjungi 

fasilitas Perseroan. Perseroan juga telah 

membentuk Panitia Pembina Keselamatan dan 

Kesehatan kerja (P2K3) yang bertugas memantau 

implementasi program keselamatan dan kese-

hatan kerja. Komite ini melakukan inspeksi dan 

audit terhadap keselamatan di tempat kerja 

culture, various incentives are provided for staff 

who contribute their ideas and suggestions to 

improve business performance and productivity. 

Employee performance is managed through a 

documented work plan and performance target 

every year. Through an open performance eva-

luation, management understands the aspirations 

of each employee and provides feedback on their 

career progress. 

 

Freedom of Association and Collective Labor 

Agreements  

To foster close relations with employees, 

Collective Labor Agreements are made through 

open dialogue and collective discussions. Compla-

ints mechanism to management is also available 

for employees as stipulated in the Company 

regulations. In 2021, there were no reports of 

violations or incidents that could pose a risk 

related to freedom of association or employee 

collective bargaining.  

 

 

Prohibition of Child Labor and Forced Labor 

 

The Company complies with all applicable 

labor and human rights laws and regulations in 

Indonesia which prohibit the employment of 

children and the practice of forced labor. This is 

reflected in the Company's recruitment policy, 

which strictly prohibits hiring employees and free-

lancers below the minimum working age of 18 

years. 

 

Occupational Safety and Health (OSH) 

The Company is committed to provide safe 

and healthy workplace for all employees, as well 

as visiting guests. The Company has also 

established the OSH Supervisory Committee 

(“P2K3”) with the task to monitor the imple-

mentation OSH programs in all operational units.  

This committee conducts regular workplace 

inspections and audits, as well as investigations 

into  
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secara rutin, serta melakukan evaluasi dan 

pelaporan atas insiden kecelakaan kerja yang 

terjadi. Untuk menekankan akan pentingnya K3, 

kami telah mengembangkan serangkaian pro-

gram pelatihan yang mencakup berbagai topik 

K3, termasuk penilaian risiko K3. Selain itu, seluruh 

karyawan yang bertugas sebagai operator alat 

dan mesin memperoleh pelatihan dan sertifikasi 

sesuai standar prosedur yang berlaku.  

 

Penerapan sistem manajemen K3 telah mem-

bantu mengurangi terjadinya kecelakaan kerja,  

kerusakan atau kehilangan properti, serta men-

dukung upaya kami mencapai kecelakaan nihil.  

Seluruh insiden kecelakaan diselidiki secara 

menyeluruh dan ditindaklanjuti dengan tindakan 

pencegahan berdasarkan rekomendasi yang telah 

disetujui. 

 

Program dan Kegiatan Sosial Kemasyarakatan 

Perseroan senanatiasa melaksanakan berba-

gai kegiatan yang ditujukan untuk mendukung 

pengembangan masyarakat, diantaranya: 

• Memberikan bantuan dan santunan kepada 

175 anak yatim piatu di Kabupaten Bandung. 

• Buka puasa bersama dan santunan anak yatim 

dan dhuafa dengan total 100 orang peserta. 

 

 

Program Schoko CSR 

• Pendidikan: Memberikan bantuan kepada 

siswa yang tidak mampu dalam bentuk 

fasilitas sekolah seperti seragam dan buku-

buku. 

• Kesehatan:  Memberikan bantuan dana untuk 

pengobatan karyawan yang pengobatannya 

diluar tanggungjawab BPJS kesehatan (CSR 

Internal) 

• Society: memberikan bantuan infrastruktur 

untuk fasilitas umum (masjid dll) 

• Ekonomi: memberikan bantuan ekonomi 

seperti sembako dan pemberian nasi lengkap 

dengan lauk pauknya setiap hari jumat dengan 

nama: Go Rice 

any work accidents that occur. To emphasize the 

importance of OSH, we have developed a series 

of training programs covering a wide range of 

OSH topics, including OSH risk assessment. In 

addition, all employees who serve as tool and 

machine operators receive training and certi-

fication in accordance with applicable standard 

procedures. 

 

 

The implementation of OSH management 

system has been proven to help reduce the 

occurrence of work accidents, property damage 

or loss, and supports our efforts to achieve zero 

accident rate. All accident incidents are thoro-

ughly investigated and followed up with 

preventive actions based on approved recom-

mendations. 

 

Community Social Programs and Activities 

The Company always carries out various 

activities that aimed to support community deve-

lopment, including: 

• Provide assistance and compensation to 175 

orphans in Bandung Regency. 

• Held a breakfasting together event and pro-

vide donations to orphans and underpri -

vileged people with total of 100 participants. 

 

CSR Schoko Program 

• Education: Provide an assistance to underpri -

vileged students in the form of school facilities 

such as uniforms and books. 

 

• Health: Provide financial assistance for emplo-

yees whose treatment is outside the respon-

sibility of BPJS Kesehatan (Internal CSR) 

 

• Society: provide an infrastructure assistance 

for public facilities (mosques etc.) 

• Economy: provide economic assistance such as 

basic necessities and distribute complete meals 

every Friday with the name called Go Rice 
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• Kemitraan: untuk memberdayakan ekonomi 

masyarakat dengan bermitra merekrut warga 

sekitar untuk proses loading barang tertentu 

 

 

Salah satu inisiatif yang dilaksanakan 

Perseroan adalah Program kemitraan yang meru-

pakan bentuk CSR Bidang memberdayakan eko-

nomi masyarakat. Program ini telah diluncurkan 

sejak tahun 2012 dengan berlandaskan semangat 

meningkatkan kualitas hidup warga sekitar de-

ngan membuka kesempatan kepada warga untuk 

mendapatkan penghasilan tambahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Terhadap 

Produk dan Perlindungan Konsumen 

Perseroan memberikan perhatian penuh pa-

da upaya-upaya untuk terus meningkatkan kua-

litas produk dan pelayanan maupun bentuk 

perlindungan terhadap konsumen. Di mana ting-

kat kepuasan konsumen merupakan salah satu 

• Partnership: empower the community's econo-

my by establishing partnership to recruit local 

residents for the loading process of certain 

goods. 

 

One of the initiatives carried out by the 

Company is the partnership program as a form of 

CSR in empowering the community's economy. 

This program has been implemented since 2012 

based on the spirit to improve the quality of life of 

local residents by providing opportunities for 

residents to earn additional income. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Corporate Social Responsibility for Products and 

Consumer Protection 

The Company pays full attention to efforts to 

improve the quality of products and services as 

well as protection for consumers. Consumer 

satisfaction is one of the
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tolok ukur yang digunakan Perseroan untuk 

memastikan bahwa produk dan layanan yang 

diberikan Perseroan telah sesuai dengan harapan 

konsumen. 

 

Program dan Kegiatan yang Dilakukan 

Sebagai produsen makanan, Perseroan ber-

komitmen untuk mempersembahkan produk yang 

berkualitas tinggi, higienis dan halal. Untuk meme-

nuhi komitmen tersebut, Perseroan menerapkan 

system internal yang mengacu kepada Good 

Manufacturing Practice (GMP), Sanitation Stan-

dard Operating Procedure (SSOP), Sistem Jami-

nan Halal (SJH), Standar Sistem Manajemen 

Keamanan Pangan (ISO/TS 22002-1:2009 dan 

ISO 22000:2005), dan Standar Sistem Manajemen 

Mutu (ISO 9001:2015). 

 

Keamanan Pangan 

Keamanan pangan senantiasa menjadi prio-

ritas utama bagi kami. Perseroan berkomitmen 

untuk selalu menyediakan produk yang higienis,  

aman, dan bermutu bagi para konsumen. Standar 

keamanan pangan di seluruh siklus masing-masing 

produk telah dipantau dengan cermat sesuai 

dengan Good Manufacturing Practice (GMP).  

Standar ini juga berlaku untuk semua pemasok 

dalam mata rantai pasokan kami. Proses produksi 

kami telah meraih sertifikasi untuk berbagai 

standar mutu dan keamanan pangan interna -

sional, termasuk Hazard Analysis and Critical 

Control Point (HACCP). Seluruh unit di Factory 

telah memiliki Tim Pengendalian Mutu dengan 

tugas memantau dan memastikan ketepatan 

implementasi sistem mutu dan keamanan pangan 

yang relevan. Audit berkala oleh pihak internal 

dan eksternal terus dilaksanakan untuk memas-

tikan konsistensi dalam implementasi. Pada tahun 

2021, seluruh produk Perseroan telah sepenuhnya 

mematuhi standar mutu dan keamanan pangan 

yang berlaku. 

 

 

benchmarks used by the Company to ensure that 

the products and services provided by the 

Company are in accordance with consumer 

expectations. 

 

Programs and Activities 

As a food manufacturer the Company is 

committed to produce high quality, hygiene and 

halal products. Therefore, the Company imple-

ments an internal system that refers to Good 

Manufacturing Practice (GMP), Sanitation Stan-

dard Operating Procedure (SSOP), Halal Assu-

rance System (HAS), Food Safety Management 

System Standard (ISO/TS 22002-1:2009 and ISO 

22000:2005), and Quality Management System 

Standards (ISO 9001:2015).  

 

 

Food Safety 

Food safety has always been a top priority 

for us. The Company is committed to always 

providing hygienic, safe and quality products for 

consumers. Food safety standards during the 

entire product cycle have been carefully 

monitored in accordance with Good Manufac-

turing Practice (GMP). This standard also applies 

to all suppliers in our supply chain. Our production 

process has achieved certification for various 

international food quality and safety standards,  

including Hazard Analysis and Critical Control 

Points (HACCP). All units in the Factory have a 

Quality Control Team to strictly monitor and 

ensure the correct implementation of the relevant 

food quality and safety system. Periodic audits by 

internal and external parties continue to be 

carried out to ensure the consistency in the 

implementation. In 2021, all of the Company’s 
products have fully complied with applicable food 

quality and safety standards. 
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Produk Halal 

Perseroan hanya memproduksi produk 

makanan halal yang telah memenuhi persyaratan 

halal yang ditetapkan oleh pemerintah dan 

LPPOM MUI. Seluruh produk Perseroan telah 

memperoleh sertifikasi halal dari LPPOM MUI. 

Seluruh pemasok dan mitra kami diwajibkan untuk 

memenuhi persyaratan halal. Tim Sistem Jaminan 

Halal (SJH), yang beranggotakan perwakilan dari 

semua Departemen di Factory, dibentuk untuk 

memantau, mengaudit, dan melaksanakan kepa-

tuhan halal di seluruh kegiatan operasional kami. 

Di tahun 2021, seluruh produk Perseroan telah 

memperoleh sertifikat halal, dan seluruh sistem 

operasional Perseroan telah menerima sertifikasi 

SJH. 

 

Kandungan Gizi Cokelat 

Perseroan berupaya menyediakan produk 

makanan dengan gizi seimbang bagi konsumen.  

Tingkat kadar gula, lemak, dan kandungan kom-

posisi lainnya dengan ketentuan peraturan pa-

ngan yang berlaku di Indonesia. 

 

 

Kemasan yang Bertanggungjawab 

Kemasan yang tepat turut menjamin kualitas 

dan keamanan produk selama masa kedaluwar-

sanya belum berakhir. Guna menjamin keamanan 

pangan, seluruh kemasan produk kami dibuat dari 

bahan baku khusus untuk produk pangan. 

 

Pemasaran dan Komunikasi yang Bertanggung 

Jawab 

Dalam melakukan kegiatan pemasaran dan 

promosi, kami memastikan bahwa seluruh infor-

masi produk disampaikan secara tepat, akurat,  

bertanggung jawab, dan sesuai dengan peraturan 

dan ketentuan yang berlaku. 

 

Label Produk 

Seluruh produk makanan kami telah memiliki  

label yang tepat dengan uraian yang jelas dan 

 

Halal Products 

The Company only produces halal food 

products that have met the halal requirements 

stated by the government and LPPOM MUI. All of 

the Company’s products have obtained halal 
certification from LPPOM MUI, as well as our 

suppliers and partners. The Halal Assurance 

System Team, which consists of representatives 

from all Departments in the Factory, is established 

to monitor, audit, and implement halal com-

pliance in all of the Company’ operational 
activities. In 2021, all of the Company’s products 
and the entire operational system of the Com-

pany have been certified by Halal Assurance 

System. 

 

 

Nutritional Value of Chocolate 

The Company strives to consistently provide 

food products with balanced nutrition for consu-

mers. The level of sugar content, fat, and other 

compositional content are in accordance to the 

provisions of the applicable food regulations in 

Indonesia. 

 

Responsible Packaging 

Proper packaging also ensures the quality 

and safety of the product before the expiration 

date is due. To ensure food safety, all of our pro-

duct packaging is made from raw materials used 

specifically for food products. 

 

Responsible Marketing and Communication  

 

In conducting marketing and promotional 

activities, we ensure that all product information 

is delivered in appropriate, accurate, and respon-

sible manner and in compliance with applicable 

rules and regulations. 

 

Product Labeling 

Our food products have been properly labe-

led with clear and accurate descriptions of the 
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akurat tentang kandungan dan informasi penting 

lainnya seperti komposisi produk, nilai gizi, tang-

gal kedaluwarsa produk, tempat produksi, dan 

sarana penyampaian umpan balik. 

 

Masukan Konsumen 

Perseroan menerima berbagai masukan dari 

masyarakat sebagai cara untuk dapat mena-

warkan produk yang lebih baik bagi konsumen.  

Layanan Konsumen Perseroan merupakan plat-

form tersentralisasi yang disiapkan untuk meneri-

ma masukan dan menjawab berbagai pertanyaan 

konsumen tentang produk dan layanan kami 

melalui saluran bebas pulsa dan melalui surat 

elektronik. Selain itu, layanan pesan singkat juga 

telah dikembangkan sebagai saluran umpan balik 

tambahan bagi para mitra distribusi, dengan 

komitmen tingkat layanan untuk memberikan 

tanggapan dalam waktu 1x24 jam. Pada tahun 

2021, sebagian besar masukan yang diterima 

terkait dengan informasi tentang produk, dan 

semua surat elektronik dan panggilan telepon 

telah ditanggapi dengan segera. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ingredients and other important information such 

as product ingredients, nutritional value, expi-

ration date, place of manufacture, and consumer 

feedback. 

 

Consumer Feedback 

The Company receives various feedback 

from the community to be able to produce better 

products for consumers. The Company's Customer 

Service is a centralized platform that is used to 

receive input and respond to all consumer 

questions about our products and services 

through a toll-free channel and e-mail. In addition, 

a short message service has been developed as 

an additional feedback channel for distribution 

partners, with 24 hours service commitment. In 

2021, most of the feedback received was related 

to product information, and all calls and e-mails 

were responded immediately. 
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